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MOTTO 
“Dan tolong menolonglah kamu dalam kebaikan dan takwa, dan jangan tolong 
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran, bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya amat berat siksa Allah.” 
(Terjemahan Q.S. Al-Maidah: 2) 
 
“Jagalah harta bendamu dengan mengeluarkan zakat dan angkatlah kesusahanmu 
dengan mendirikan sembahyang.” 
(Ali bin Abi Thalib) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta. Objek 
penelitian ini dalah pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial. penelitian ini 
menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisi model Miles & Huberman 
yaitu reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik, triangulasi sumber dan cross 
check. 
Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan pendidikan karakter peduli 
sosial di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta dilakukan melalui (1) pengembangan 
diri berupa kegiatan rutin dengan infaq rutin setiap Senin dan Kamis, guru 
memberikan keteladanan berupa contoh langsung dengan ikut melaksanakan infaq 
dan memberi contoh membantu siswa yang mengalami kesulitan, guru juga 
melaksanakan kegitan spontan dengan menegur dan memberi nasihat kepada 
siswa yang acuh dan tidak peduli dengan teman, serta melalui pengkondisian 
dengan memasang tata tertib, kode etik siswa dan poster berkaitan dengan peduli 
sosial, guru juga mengkondisikan kelas dengan kerja kelompok sehingga siswa 
bekerjsama dan membantu siswa lain; (2) pengintegrasian dalam mata pelajaran 
dilakukan guru dengan cara mengaitkan karakter peduli sosial dalam materi 
pelajaran PPKn, IPS, dan Bahasa Indonesia: dan (3) pengembangan budaya 
sekolah dilaksanakan dengan kegiatan-kegiatan sekolah yang sesuai dengan 
indikator nilai karakter peduli sosial. 
 
Kata kunci: pendidikan karakter, karakter peduli sosial 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan unsur yang sangat penting dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia. Pendidikan diharapkan mampu 
memberikan perubahan dan kemajuan pada diri manusia. Melalui 
pendidikan, manusia akan mampu hidup secara baik dalam masyarakat. 
Hal ini sesuai Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang 
menjelaskan bahwa: 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 
Selanjutnya Nana Sudjana (2002: 41) juga menyatakan bahwa pendidikan 
merupakan suatu proses dalam rangka mempengaruhi siswa agar dapat 
menyesuaikan diri sebaik mungkin terhadap lingkungan, sehingga 
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk 
berfungsi secara kuat dalam kehidupan bermasyarakat.  
Pendidikan merupakan sarana dan media yang sangat berperan 
dalam pembentukan keperibadian dan kecerdasan manuisa. Pendidikan ini 
merupakan sarana untuk melestarikan nilai-nilai yang ada dalam 
masyarakat dan mengembangkan individu menuju manusia yang lebih 
baik dan bermartabat. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 
dalam Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang 
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menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi untuk 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 
warga negara yang kreatif dan bertanggungjawab. Maka sudah jelas bahwa 
pendidikan nasional tidak hanya membentuk pribadi yang cerdas saja akan 
tetapi juga pribadi yang bermartabat, mulia dan berkarakter.  
Bangsa Indonesia sudah menyadari akan hal itu dan sudah mulai 
melakukan perubahan menuju Indonesia yang lebih baik. Pemerintah 
sudah mencoba melaksanakan pendidikan karakter melalui 
pengintegrasian pendidikan karakter ke dalam kurikulum. Kurikulum 2013 
dirancang untuk menciptakan insan Indonesia yang cerdas komprehensif, 
yaitu cerdas spiritual dan cerdas sosial/emosional dalam ranah sikap, 
cerdas intelektual dalam ranah pengetahuan, serta cerdas kinestetis dalam 
ranah keterampilan. Kurikulum ini yang lebih seimbang dan mencakup 
seluruh aspek, baik kognitif, psikomotor maupun afektif.  
Ironisnya adalah pelaksanaan kurikulum yang berisi pendidikan 
karakter ini yang masih belum optimal. Hal ini dibuktikan dengan 
digunakannya kembali kurikulum 2006 atau KTSP pada tahun ajaran 
2015/2016. Menurut salah satu guru di SD Giwangan menuturkan bahwa 
kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang bagus, pendidikan sudah 
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mencakup seluruh aspek, dan aspek afektifnya lebih diperhatikan, namun 
masih ada masalah teknis dalam pelaksanaan dan penilaiannya. 
Pelaksanaan pendidikan karakter yang kurang juga dapat dilihat 
dari penyelenggaraan pendidikan yang belum mampu sepenuhnya 
menghasilkan generasi yang cerdas dan berbudi pekerti yang baik. Hal ini 
didasarkan pada perilaku pelajar dan lulusan yang melakukan aksi yang 
menyimpang dari nilai, norma dan peraturan yang berlaku, misalnya 
pelajar yang terlibat narkoba, perkelahian, tawuran, dan aksi bullying. 
Lebih ironisnya lagi, perilaku negatif ini juga terjadi di kalangan pelajar 
sekolah dasar.  Seorang guru di sebuah SD Negeri menuturkan kepada 
penulis bahwa siswa pernah kepergok merokok, mengambil barang orang 
lain. menonton film dewasa, dan menggunakan kata-kata kotor dan tidak 
sopan kepada orang yang lebih tua. Pada November 2015 lalu, masyarakat 
heboh dengan terlibatnya seorang siswa Sekolah Dasar yang melakukan 
tindakan pencurian sepeda motor. Anak tersebut mengaku mencuri motor 
karena diajak dan tidak memiliki uang saku (Liputan6.com). Kasus lebih 
parah terjadi di Bali juga di bulan yang sama. Seorang anak SD kelas satu 
diduga dicabuli kakak kelasnya. Orang tua korban mendapat pengaduan 
dari anaknya bahwa tidakan asusila itu dilakukan dua kali di kamar mandi. 
Berbagai penyimpangan yang terjadi sebagaimana diuraikan diatas 
menunjukkan adanya kemerosotan moral dan karakter. Oleh karena itu, 
pemerintah berusaha mengatasi masalah khusunya dalam pendidikan yaitu 
dengan menjadikan pendidikan karakter sebagai prioritas utama. 
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Pendidikan karakter selayaknya tidak hanya dilaksanakan di sekolah, 
namun juga dengan membisakan di lingkungan rumah dan masyarakat. 
Bachrudin Musthafa (2011: 47) menyatakan bahwa untuk mencapai 
realisasi tujuan mulia pendidikan karakter harus melibatkan kemitraan 
sedikitnya tiga soko guru utama pendidikan: keluarga, sekolah, dan 
masyarakat, yang masing-masing memiliki tugas berbeda tetapi saling 
melengkapi, sehingga apabila dilakukan dengan benar, kemitraan ini akan 
membuat pendidikan karakter membuahkan hasil seperti yang diharapkan. 
Maka sudah selayaknya semua pihak perlu memberikan perhatian secara 
maksimal terhadap pendidikan karaker anak.  
Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
pendidikan mempunyai tugas menanamkan nilai-nilai karakter kepada 
peserta didik. Salah satu nilai yang harus ditanamkan yaitu nilai 
kepedulian sosial. Hal ini dikarenakan memudarnya rasa empati terhadap 
sesama, misalnya saja sikap egois dan acuh tak acuh dengan keadaan 
teman, perkelahian antar siswa, kurangnya kepedulian membantu teman 
yang kurang pandai dan lain sebagainya. Maka sangat penting adanya 
internalisasi nilai peduli sosial yang dilakukan guru di sekolah dasar. 
Berdasarkan prapenelitian yang dilakukan peneliti di beberapa 
sekolah dasar di Giwangan dan Kotagede Yogyakarta menunjukkan bahwa 
sekolah telah berupaya membentuk kesadaran siswa akan moral agar 
menjadi pribadi yang baik dan diharapkan oleh masyarakat, bangsa dan 
negara. Sekolah-sekolah itu antara lain SD Negeri Giwangan, SD Negeri 
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Kotagede1, SD Negeri Kotagede 4, dan SD Negeri Kotagede 5 
Yogyakarta. Di SD Negeri Giwangan, peneliti melakukan observasi di 
kelas V. Peneliti menemukan adanya sikap siswa yang membully teman 
sekelasnya. Siswa yang lain acuh terhadapa sikap temannya tersebut. 
Menurut penuturan wali kelas V,  guru sudah sering memberikan teguran 
pada siswa yang demikian, namun siswa kelas V merupakan kelas yang 
spesial karena terdiri dari anak-anak yang nakal dan orang tua yang juga 
minim pendidikan. Di SD N Kotagede I peneliti menemukan sikap siswa 
yang acuh terhadap keadaan teman yang mengalami kesusahan. Ketika 
istirahat berlangsung, ada siswa yang mengalami kecelakaan di depan 
sekolah saat membeli jajan. Siswa kebanyakan tidak peduli dan hanya 
ingin tahu siapa yang mengalami kecelakaan. Kemudian peneliti 
mewawancarai salah satu anak, siswa tersebut mengatakan bahwa siswa 
tidak mengenal yang mengalami kecelakanaan jadi tidak membantu. Di 
SD N Kotagede 4, peneliti menemukan siswa yang bersikap kurang sopan 
terhadap orang yang lebih tua. Ada siswa yang ramai sendiri ketika ada 
teman yang melakukan presentasi di depan kelas. Guru sudah 
mengingatkan, tetapi siswa meunjukkan sikap acuh bahkan terhadap guru 
kelasnya. Hal yang sangat berbeda ketika peneliti mendatangi SD N 
Kotagede 5 Yogyakarta. Peneliti mendapatkan sambutan hangat dari 
beberapa anak yang mau menegur peneliti dan menanyakan maksud 
kedatangan peneliti. Peneliti menemukan beberapa siswa di  kelas V sudah 
memiliki rasa kepedulian yang baik. Beberapa siswa tersebut terlihat 
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menawarkan diri untuk menolong teman ketika mengalami kesulitan. 
Ketika ada siswa yang tidak masuk, ada siswa yang berinisatif menjenguk.  
Dari beberapa sekolah yang peneliti datangi, peneliti tertarik 
dengan SD Kotagede 5 yang memiliki visi “Terwujudnya siswa yang 
takwa, cerdas, kreatif, berprestasi, peduli, dan berbudaya.” Sesuai dengan 
visi tersebut, sekolah sudah mencoba menerapkan kebiasaan baik bagi 
siswa-siswanya salah satunya kepedulian sosial. Berdasarkan pra 
penelitian tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 
implementasi pendidikan karakter peduli sosial di SD Kotagede 5 
Yogyakarta. Oleh karena itu, penulis mengadakan penelitian dengan judul 
“Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial di SD Kotagede 5 
Yogyakarta.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka 
didapatkan permasalahan sebagai berikut. 
1. Pelaksanaan kurikulum yang berisi pendidikan karakter ini yang 
masih belum optimal. 
2. Pendidikan yang belum mampu sepenuhnya menghasilkan generasi 
berbudi pekerti yang baik. 
3. Sikap empati dan kepedulian terhadap sesama yang mulai memudar. 
4. Belum diketahui pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta. 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka peneliti 
membatasi permasalahan pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD Kotagede 5 Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar pembatasan masalah yang diuraikan di atas, 
maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: bagaimana 
pelaksanaan  pendidikan karakter peduli sosial di SD Kotagede 5 
Yogyakarta? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai 
melalui kegiatan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial di SD Kotagede 5 Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini 
bermanfaat: 
1. Secara Teoritis 
Memberikan gambaran dan masukan dalam upaya meningkatkan 
implementasi pendidikan karakter sesuai dengan visi dan misi sekolah. 
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2. Secara Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
1) Memberikan gambaran sejauh mana implementasi 
pendidikan karakter di SD Kotagede 5 Yogyakarta. 
2) Meningkatkan kesadaran bagi kepala sekolah untuk 
mengintegrasikan nilai karakter dalam merumuskan 
kebijakan dan program kegiatan sekolah. 
b. Bagi Guru 
1) Memberikan gambaran sejauh mana implementasi 
pendidikan karakter dalam proses pembelajaran di sekolah 
tersebut. 
2) Meningkatkan motivasi bagi guru untuk mengintegrasikan 
nilai karakter dalam proses pembelajaran.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Pendidikan Karakter 
1. Pengertian Karakter 
Manusia antara yang satu dengan yang lain memiliki sesuatu 
yang membedakan dirinya dengan orang lain. Salah satu perbedaan 
tersebut dapat dilihat melaui karakternya. Karakter merupakan tabiat 
atau kepribadian yang dimiliki tiap manusia dan membedakannya 
dengan yang lain. Muchlas Samani dan Hariyanto (2012: 43) 
menyatakan bahwa karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Selanjutnya, karakter merupakan sesuatu yang alamiah melekat 
pada diri manusia. Sesuatu yang melekat pada diri manusia dapat 
berupa pikiran, perkataan, sikap maupun tidakan pada diri manusia. 
Abdullah Munir (2010: 3) menyatakan bahwa karakter adalah sebuah 
pola, baik itu pikiran, sikap, maupun tindakan, yang melekat pada diri 
seseorang dengan sangat kuat dan sulit dihilangkan. Menurut Thomas 
Lickona karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon 
situasi secara bermoral. Sifat alami itu diwujudkan dalam tindakan 
nyata melalui tingkah laku yang baik, jujur, bertanggungjawab, 
menghormati orang lain dan berkarakter mulia lainnya. Lickona 
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menekankan tiga hal dalam mendidik karakter, yaitu knowing the 
good, loving the good, dan acting the good.  
Karakter juga merupakan ciri khas yang dimiliki oleh setiap 
individu. Agus Zaenul Fitri (2012: 155-156) mengungkapkan bahwa 
karakter adalah sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi 
ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Hal ini sependapat dengan 
Doni Koesoema yang menyatakan bahwa karakter dianggap sebagai 
ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari seseorang, 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, 
misalnya pengaruh keluarga pada masa kecil dan bawaan seseorang 
sejak lahir (Jamal Ma’mur Asmani, 2012: 28). Suyanto (Suharjana, 
2011: 27) juga menambahkan karakter adalah cara berfikir dan 
berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu dan bekerja sama, 
baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 
Karakter merupakan nilai dasar yang mambangun pribadi anak. 
Nilai tersebut dapat dipengaruhi oleh lingkungan, baik lingkungan 
keluarga, pendidikan maupun lingkungan masyarakat. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Muchlas Samani dan Hariyanto (2012: 43) 
menyatakan bahwa karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik karena pengaruh 
hereditas maupun pengaruh lingkungan, yang membedakannya 
dengan orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan perilakunya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
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Dari beberapa pendapat di atas, maka penulis menyimpulkan 
bahwa karakter merupakan ciri khas dari setiap individu yang secara 
alamiah diwujudkan melalui sikap dan perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari yang terbentuk karena pengaruh lingkungan maupun 
pendidikan. Apabila sifat yang bermakna baik dari dalam diri maupun 
lingkungan terus dikembangkan dan diperkuat maka akan terbentuk 
karakter baik. Sebaliknya, apabila sifat yang bermakna buruk dari 
dalam diri maupun lingkungan terus dikembangkan dan diperkuat 
maka akan terbentuk karakter buruk. 
2. Konsep Pendidikan Karakter 
Pendidikan karakter merupakan proses pengajaran dan 
penanaman nilai-nilai pada peserta didik. Winton (Muchlas Samani 
dan Hariyanto, 2012: 43) menyatakan bahwa pendidikan karakter 
adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru untuk 
mengajarkan nilai-nilai kepada para siswanya. Dalam pendidikan 
karakter terdapat upaya dan kesadaran yang sungguh-sungguh dari 
pendidik untuk menanamkan nilai dan karakter yang baik pada anak 
didiknya. 
Pendidikan karakter diharapkan mampu membentu pribadi dan 
warga Indonesia yang bermartabat dan berdaulat, sehingga menjadi 
manusia Indonesia yang seutuhnya. Muchlas Samani dan Hariyanto 
(2012: 45) mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah proses 
pemberian tuntutan kepada peserta didik untuk menjadi manusia 
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Indonesia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, 
serta rasa dan karsa. Pendapat senada disampaikan oleh Zamroni 
(Darmiyati Zuchdi, 2011: 159) bahwa pendidikan karakter merupakan 
proses untuk mengembangkan pada diri setiap peserta didik kesadaran 
sebagai warga bangsa yang bermartabat, merdeka, berdaulat dan 
berkemauan untuk menjaga dan mempertahankan kemerdekaan dan 
kedaulatan tersebut.  
Menurut Zubaedi (2011:17) pendidikan karakter dipahami 
sebagai upaya penanaman kecerdasan dalam berpikir, penghayatan 
dalam bentuk sikap, dan pengalaman dalam bentuk perilaku yang 
sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, diwujudkan 
dengan interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, antar sesama, dan 
lingkungannya. Pendidikan karakter mencakup penanaman kecerdasan 
berpikir sehingga anak mampu menghayati karakter tersebut dalam 
bentuk sikap sampai nantinya anak dapat berperilaku sesuai kakarter 
yang dihayati tersebut. Selaras dengan pendapat tersebut, Sri Narwati 
(2011:14) mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah suatu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi 
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia yang kamil. 
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Selanjutnya Agus Wibowo (2012:36) mengungkapakan bahwa 
pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan dan 
mengembangkan karakter-karakter luhur kepada anak didik, sehingga 
mereka memiliki karakter luhur itu, menerapkan dan mempraktikkan 
dalam kehidupannya, entah dalam keluarga, sebagai anggota 
masyarakat, dan warga negara. Karakter yang sudah tertanam dalam 
diri anak diharapkan dapat diterapkan di kehidupan anak, baik dalam 
kehidupan keluarga maupun di kehidupan bermasyarakat. 
3. Pentingnya Pendidikan Karakter 
Cukup miris ketika mendapatkan informasi mengenai 
fenomena-fenomena sekarang tentang berbagai bentuk kemerosotan 
moral yang terjadi di Indonesia saai ini. Fenomena-fenomena yang 
muncul sebagai dampak negatif globalisasi yang terjadi dapat 
mencoreng wajah bangsa Indonesia. Hal senada disampaikan 
Damiyati Zuchdi (2011: 170) bahwa perkembangan masyarakat dan 
bangsa sebagai dampak dari globalisasi bisa menyuramkan wajah 
karakter bangsa. Salah satu kemerosotan moral yang terjadi di 
Indonesia adalah kasus korupsi di kalangan pejabat pemerintah, baik 
daerah maupun pusat. Banyak sekali kasus korupsi selama tahun 
2015. Seperti dirilis dalam http://acch.kpk.go.id/statistik, total 
penanganan perkara tindak pidana korupsi dari tahun 2014-2015 
adalah penyelidikan  752 perkara, penyidikan 468 perkara, penuntutan 
389 perkara, inkracht 320 perkara, dan eksekusi 333 perkara. 
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Selain itu, maraknya perilaku sebagian remaja Indonesia yang 
sama sekali menyimpang dari perilaku remaja yang terdidik. Misalnya 
aksi tawuran antarpelajar, mengkonsumsi narkoba bahkan melakukan 
tindakan asusila dan lain-lain. Bahkan dewasa ini, perilaku 
menyimpang tersebut juga merambah di kalangan siswa sekolah 
dasar. Seorang guru di sebuah SD Negeri menuturkan kepada penulis 
bahwa siswa pernah kepergok merokok, mengambil barang orang lain, 
menonton film dewasa, dan menggunakan kata-kata kotor dan tidak 
sopan kepada orang yang lebih tua. Pada November 2015 lalu, 
masyarakat heboh dengan terlibatnya seorang siswa Sekolah Dasar 
yang melakukan tindakan pencurian sepeda motor. Anak tersebut 
mengaku mencuri motor karena diajak dan tidak memiliki uang saku 
(Liputan6.com). Kasus lebih parah terjadi di Bali juga di bulan yang 
sama. Seorang anak SD kelas satu diduga dicabuli kakak kelasnya. 
Orang tua korban mendapat pengaduan dari anaknya bahwa tidakan 
asusila itu dilakukan dua kali di kamar mandi. 
Karakter merupakan salah satu aspek penting pembentuk 
kualitas sumber daya manusia yang dapat menentukan kemajuan suatu 
bangsa. Oleh karena itu, karakter perlu dibentuk dan dibina sejak usia 
dini. Sebagaimana dikemukakan Furqon Hidayatullah (2010: 3), 
lembaga pendidikan khususnya sekolah dipandang sebagai tempat 
yang strategis untuk membentuk karakter. Hal ini dimaksudkan agar 
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peserta didik dalam segala ucapan, sikap dan perilakunya 
mencerminkan karakter yang baik dan kuat. 
Pendidikan dini di Indonesia, baik taman bermain, taman kanak-
kanak maupun sekolah dasar masih terlalu fokus pada masalah 
kognitif, namun beberapa sudah mulai menanamkan nilai afeksi pada 
anak, walaupun pelaksanaan belum optimal. Masnur Muslich (2011: 
36) menyatakan bahwa sistem pendidikan dini yang ada sekarang ini 
terlalu berorientasi pada pengembangan otak kiri (kognitif) dan 
kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif, empati, 
dan rasa). Padahal pengembangan karakter lebih berkaitan dengan 
optimalisasi fungsi otak kanan. Selanjutnya Lickona (Marzuki: 2012: 
5) menjelaskan bahwa “Character so conceived has three interrelated 
parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior.” Karakter 
mulia (good character) dalam pandangan Lickona meliputi 
pengetahuan tentang kebaikan (moral knowing) lalu menimbulkan 
komitmen (niat) terhadap kebaikan (moral feeling) dan akhirnya 
benar-benar melakukan kebaikan (moral behavior). 
Melihat perkembangan zaman dan kemerosotan moral yang 
terjadi di Indonesia, penanaman nilai melalui pendidikan karakter 
khususnya dalam lembaga pendidikan sangat mendesak untuk 
diterapkan. Doni Koesoema A (2007: 115) mengemukakan bahwa 
pendidikan karakter menjadi semakin mendesak untuk diterapkan 
dalam lembaga pendidikan, mengingat berbagai macam perilaku yang 
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non-edukatif kini telah merambah dalam lembaga pendidikan. Oleh 
karena itu, mencermati pentingnya karakter tersebut, maka pendidikan 
karakter mendesak untuk terus diimplementasikan, baik dari keluarga, 
sekolah, maupun masyarakat. Komponen penyelenggara pendidikan 
harus memiliki perhatian dan menekankan pentingnya pendidikan 
karakter pada peserta didik, sehingga diharapkan dapat menjadi solusi 
dalam perbaikan kulaitas sumber daya manusia yang lebih baik. 
4. Tujuan Pendidikan Karakter 
Pendidikan di Indonesia sudah selayaknya tidak berfokus pada 
ranah kognitif saja. Pendidikan harus seimbang dan mencakup semua 
ranah, baik kognitif, afekstif dan psikomotor. Undang Undang Nomor 
20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas yang menyebutkan bahwa 
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang kreatif dan bertanggungjawab (Arif Rohman, 2009: 88). 
Agus Wibowo (2012: 19) menambahkan bahwa amanah Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional tahun 2003 dimaksudkan agar 
pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, 
namun juga berkepribadian dan berkarakter, sehingga nantinya akan 
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lahir generasi bangsa yang tumbuh berkembang dengan karakter yang 
bernafas nilai-nilai luhur bangsa serta agama. 
Pendidikan merupakan sarana dan media yang berperan dalam 
mewujudkan manusia Indonesia yang cerdas, baik secara pengetahuan 
maupun berperilaku dan bersikap.  Pendidikan juga harus mulai 
menekankan pada pembentukan karakter anak. Ki Hajar Dewantoro 
(Agus Wibowo, 2012:18) menyatakan bahwa pendidikan tidak hanya 
bertujuan untuk membentuk peserta didik yang pandai, pintar 
berpengetahuan dan cerdas tetapi juga berorientasi untuk membentuk 
manusia yang berbudi pekerti luhur, berpribadi dan bersusila. Uraian 
diatas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan nasional Indonesia 
tidak hanya berfokus pada kecerdasan akademik, tetapi juga 
menekankan pada pembentukan karakter peserta didik agar menjadi 
insan yang berakhlak mulia. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk menanamkan 
nilai-nilai luhur bangsa dalam diri siswa. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Jamal Ma’mur Asmani (2011: 42) yang menjelaskan bahwa 
tujuan pendidikan karakter penanaman nilai dalam diri siswa dan 
pembaruan tata kehidupan bersama yang lebih menghargai kebebasan 
individu. Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 
2010-2025 menegaskan bahwa tujuan pendidikan karakter adalah 
untuk: membina dan mengembangkan karakter warga negara sehingga 
mampu mewujudkan masyarakat yang ber-Ketuhanan Yang Maha 
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Esa, berperikemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan 
Indonesia, berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat 
kebijaksanaan dalam permusyawaratan perwakilan, dan keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia (Darmiyati Zuchdi, Zuhdan Kun 
Prasetyo dan Muhsinatun Siasah Masruri, 2012:32) 
Selanjutnya Said Hamid Hasan (Zubaedi, 2011:18) menjelaskan 
bahwa pendidikan karakter secara perinci memiliki lima tujuan. 
Pertama, mengembangakan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik 
sebagai manusia dan warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter 
bangsa. Kedua, mengembangakan kebiasaan dan perilaku peserta 
didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi 
budaya bangsa yang religius. Ketiga, menanamkan jiwa 
kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa. Keempat, mengembangkan kemampuan peserta didik 
menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan. 
Kelima, mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai 
lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan 
persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh 
kekuatan (dignity).  
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, dapat diketahui bahwa 
pendidikan karakter memiliki tujuan dalam membentuk, menanamkan, 
dan mengembangkan nilai-nilai luhur bangsa pada anak dalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga akan tercipta generasi muda yang 
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berkepribadian dan berkarakter. Pendidikan karakter mengembangkan 
potensi afektif dalam diri anak sehingga anak sadar dirinya sebagai 
warga negara yang memiliki nilai-nilai karakter bangsa. Pendidikan 
karakter juga mengembangakan kebiasaan anak agar berperilaku 
terpuji sehingga nantinya menjadai generasi bangsa yang berbudi 
luhur.  
5. Nilai-Nilai Karakter 
Indonesia memiliki budaya yang didalamnya terdapat nilai-nilai 
luhur sebagai sumber dalam mendidik generasi penerusnya. Nilai-nilai 
luhur tersebut dikembangakan dalam pendidikan formal dan 
nonformal. Muchlas Samani dan Hariyanto (2011: 51) menegaskan 
bahwa nilai-nilai utama yang akan dikembangkan dalam budaya 
satuan pendidikan formal dan nonformal, yaitu jujur, tanggung jawab, 
cerdas, sehat dan bersih, peduli, kreatif, dan gotong royong. 
Selanjutnya Darmiyati Zuchdi, dkk (Kun Setyaning Astuti, 2011: 251-
252) mengungkapkan bahwa terdapat 16 nilai-nilai dasar target 
pendidikan karakter yaitu taat beribadah, jujur bertanggungjawab, 
disiplin, memiliki etos kerja, mandiri, sinergis, kritis, kreatif dan 
inovatif, visioner, kasih sayang dan peduli, ikhlas, adil, sederhana 
nasionalisme dan internasionalisme. 
Nilai-nilai dalam pendidikan karakter yang ditanamkan pada 
peserta didik dapat diambil dari empat sumber. Menurut Said Hamid 
Hasan (Zubaedi, 2011: 74) nilai-nilai yang dikembangkan dalam 
20 
 
pendidikan karakater di Indonesia diidentifikasi berasal dari empat 
sumber, yaitu: 
a. Agama, masyarakat Indonesia merupakan masyarakat beragama, 
kehidupan individu, masyarakat, dan bangsa  selalu didasari 
ajaran agama dan kepercayaan. Oleh karena itu, nilai-nilai 
pendidikan karakter harus didasari nilai-nilai dan kaidah yang 
berasal dari agama. 
b. Pancasila, Negara Kesatuan Republik Indonesia ditegakkan atas 
prinsip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang 
disebut Pancasila. Pancasila terdapat dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar 1945 yang dijabarkan lebih lanjut ke dalam pasal-
pasal yang terdapat dalam UUD 1945. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam pancasila menjadi nilai-nilai yang mengatur 
kehidupan politik, hukum, ekonomi, kemasyarakatan, budaya, 
dan seni. 
c. Budaya, manusia hidup bermasyarakat selalu didasari oleh nilai-
nilai budaya yang belaku di masyarakat tersebut. Nilai budaya 
dijadikan dasar dalam pemberian makna terhadap suatu konsep 
dan arti dalam berkomunikasi antar anggota masyarakat. Budaya 
begitu penting yang mengharuskan budaya menjadi sumber nilai 
dalam pendidikan budaya dan karakter bangsa. 
d. Tujuan Pendidikan Nasional, memuat berbagai nilai kemanusiaan 
yang harus dimiliki warga negara Indonesia. Oleh karena itu, 
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tujuan pendidikan nasional adalah sumber yang paling 
operasional dala pengambangan pendidikan budaya dan karakter 
bangsa. 
Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, dapat dirumuskan 
sejumlah nilai untuk pendidikan karakter di Indonesia yang meliputi 
nilai religius, jujur, toleransi, kedisiplinan, kerja keras, kreatif, 
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah 
air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar 
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, serta tanggung jawab. 
Menurut Zamroni (Darmiyati Zuchdi, 2011:168-170), Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pusat Kurikulum Kementrian 
Pendidikan Nasional telah merumuskan materi pendidikan karakter 
yang mencakup aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Religius: sikap dan perilaku patuh dalam melaksanakan ajaran 
agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, serta hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
b. Jujur: perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, 
tindakan dan pekerjaan. 
c. Toleransi: sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinya. 
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d. Disiplin: tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e. Kerja Keras: perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya. 
f. Kreatif: berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara 
atau hasil baru dari apa yang telah dimiliki. 
g. Mandiri: sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
h. Demokratis: cara berpikir, bersikap dan bertindak yang menilai 
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
i. Rasa Ingin Tahu: sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari apa yang 
dipelajarinya, dilihat, dan didengar. 
j. Semangat Kebangsaan: cara berpikir, bertindak, dan wawasan 
yang menempatkan kepentingan bangsai dan negara diatas 
kepentingan diri dan kelompoknya. 
k. Cinta Tanah Air: cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
tehadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan 
politik bangsanya. 
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l. Menghargai Prestasi: sikap dan tindakan yang mendorong dirinya 
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan 
mengakui, dan menghormati keberhasilan orang lain. 
m. Bersahabat dan Komunikatif: tindakan yang memperlihatkan rasa 
senang berbicara, bergaul, dan bekerjasama dengan orang lain. 
n. Cinta Damai: sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
oarang  lain merasa senang dan aman atas kehadirannya. 
o. Gemar Membaca: kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca 
berbagai bacaan yang memberikan kebajikan baginya. 
p. Peduli Lingkungan: sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah keruskan pada lingkungan alam di sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan 
alam yang sudah terjadi. 
q. Peduli Sosial: sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 
bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
r. Tanggung Jawab: sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendir, masyarakat, lingkungan (alam, 
sosial dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Dari delapan belas nilai tersebut, penulis mengambil nilai pedui 
sosial, karena melihat perkembangan zaman sekarang yang semakin 
hedonis dan individualis. Oleh karena itu kepedulian sosial merupakan 
nilai penting untuk ditanamkan pada diri siswa sejak dini sehingga 
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diharapkan akan menjadi kebiasaan anak sampai dewasa dan 
diwujudkan dalam berkehidupan sehari-hari. 
 
B. Kepedulian Sosial 
1. Pengertian Kepedulian Sosial 
Manusia merupakan makhluk yang tidak mungkin bisa 
memisahkan hidupnya dengan manusia lain. Setiap manusia pasti 
mempunyai kepentingan antara yang satu dengan yang lain, sehingga 
akan tercipta interaksi antar keduanya. Oleh sebab itu manusia disebut 
sebagai makhluk sosial. Menurut Buchari Alma, dkk (2010: 201) 
makhluk sosial berarti bahwa hidup menyendiri tetapi sebagian besar 
hidupnya saling ketergantungan, yang pada akhirnya akan tercapai 
keseimbangan relatif. 
Manusia sebagai makhluk sosial (homo socialis) tidak hanya 
mengandalkan kekuatan sendiri, tetapi membutuhkan manusia lain 
dalam beberapa hal. Untuk itu manusia harus memiliki kesadaran 
sosial. Hera Lestari Malik (2008: 4.23) menjelaskan bahwa kesadaran 
sosial merupakan kemampuan untuk memahami arti dari situasi sosial. 
Sehingga nantinya manusia dalam berinteraksi akan saling 
menghormati, mengasihi, serta peduli terhadap berbagai macam 
keadaan di sekitarnya. 
Manusia yang mempunyai kesadaran sosial yang tinggi akan 
memiliki sikap kasih sayang dan perasaan empati terhadap suatu hal 
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yang dialami orang lain. Menurut Talema (Dimyati, 2012: 4) empati 
didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk dapat merasakan 
perasaan orang lain atau perasaan seseorang yang mampu merasakan 
dan memahami perasaan orang lain. Kohlberg (Dimyati, 2012: 3) 
mendefinisikan empati sebagai proses mengambil peran atau 
perspektif orang lain. Empati membantu seseorang untuk merasakan 
apa yang dirasakan orang lain.  
Lebih lanjut dengan adanya rasa empati tersebut, akan tumbuh 
perasaan untuk peduli tehadap sesama. Individu bukan bermaksud 
mencampuri urusan orang lain, akan tetapi lebih pada membantu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi orang lain. Menurut 
Kemendiknas (2010: 29), peduli sosial adalah sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 
membutuhkan. Hal senada disampaikan Darmiyati Zuchdi (2011: 170) 
menjelaskan bahwa peduli sosial merupakan sikap dan tindakan yang 
selalu ingin memberi bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan.  
Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa peduli sosial 
merupakan sikap yang tumbuh dari interaksi manusia yang memiliki 
rasa kasih sayang dan empati sehingga manusia itu mempunyai 
kesadaran untuk membantu orang lain yang membutuhkan. 
2. Bentuk-Bentuk Kepedulian Sosial 
Bentuk-bentuk kepedulian sosial dapat dibedakan berdasarkan 
lingkungan sosial individu. Lingkungan sosial merupakan lingkungan 
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dimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan orang lain. Menurut 
Elly M. Setiadi, dkk (2012: 66) lingkungan sosial merujuk pada 
lingkungan dimana seseorang melakukan interaksi sosial, baik dengan 
anggota keluarga, teman, dan kelompok sosial lain yang lebih besar. 
Buchari Alma (2010: 205-208) membagi bentuk-bentuk kepedulian 
berdasarkan lingkungannya, yaitu: 
a. Peduli di lingkungan keluarga. 
Keluarga merupakan lingkungan sosial terkecil yang 
dialami oleh setiap manusia. Lingkungan keluarga juga 
merupakan lingkungan yang pertama kali mengajarkan manusia 
bagaimana berinteraksi. Interkasi tersebut dapat diwujudkan 
dengan air muka, derak-derik dan suara (Abu Ahmadi & 
Uhbiyati, 2001: 278). Anak akan belajar memahami gerak gerik 
dan air muka anggota keluarga yang lain, disamping itu anak juga 
akan mulai memahami keadaan orang lain. 
Keluarga merupakan lingkungan yang vital dalam 
pembentukan sikap kepedulian sosial karena akan berpengaruh 
pada lingkungan sosial yang lebih besar. Lingkungan rumah itu 
akan membawa perkembangan perasaan sosial yang pertama ( 
Abu Ahmadi & Uhbiyati, 2001: 278). Misalnya perasaan simpati 
dan empati terhadap anggota keluarga yang lain sampai tumbuh 
rasa cinta dan kasih sayang anak, sehingga nantinya akan tumbuh 
sikap saling peduli.  
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Bentuk kepedulian dalam lingkungan keluarga dapat berupa 
saling mengajak beribadah, makan bersama keluarga, membantu 
orang tua membersihkan rumah dan lain-lain. 
b. Peduli di lingkungan masyarakat. 
Lingkungan masyarakat di Indonesia secara umum dibagi 
menjadi dua lingkungan, yaitu lingkungan pedesaan dan 
lingkungan perkotaan. Lingkungan pedesaan masih memegang 
erat budaya beserta nilai yang ada di dalamnya sehingga sikap 
kepedulian sangat masih sangat dijaga. Misalnya ketika ada 
kegiatan yang dilakukan oleh satu keluarga, maka keluarga lain 
dengan tanpa imbalan akan membantu dengan berbagai cara.  
Situasi berbeda dengan lingkungan masyarakat perkotaan. Sangat 
jarang dijumpai pemandangan yang memperlihatkan kepedulian 
antar warga. Masyarakat lebih bersikap acuh tak acuh serta sikap 
individualisme sangat menonjol dibandingkan sikap sosialnya. 
Lingkungan mayarakat dimanapun, baik pedesaan maupun 
perkotaan pasti memiliki kelompok-kelompok sosial. Menurut 
Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati (2007: 186) kelompok sosial 
merupakan unsur-unsur pelaku atau pelaksana asas pendidikan 
yang secara sengaja dan sadar membawa mayarakat pada 
kedewasaan, baik secara jasmani maupun rohani yang tercermin 
pada perbuatan dan sikap kepribadian warga masyarakat.  
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Peduli di lingkungan masyarakat dapat diwujudkan dengan 
saling menyapa, menjenguk tetangga yang sakit, mengikuti 
kegiatan di masyarakat, membantu tetangga yang membutuhkan 
dan lain sebagainya. 
c. Peduli di lingkungan sekolah 
Sekolah merupakan lingkungan yang sangat penting dalam 
menanamkan nilai-nilai sosial siswa. Young Pai (Arif Rohman, 
2009: 201) mengatakan bahwa sekolah memiliki dua fungsi 
utama yaitu, sebagai instrumen untuk mentransmisikan nilai-nilai 
sosial masyarakat (to transmit sociental values) dan sebagai agen 
untuk tranformasi sosial (to be the agent of social transform). 
Nilai-nilai sosial tersebut akan sangat berguna bagi anak dalam 
besosialisasi dan berinteraksi dengan sesamanya. 
Lingkungan sekolah memberikan pengalaman yang jauh 
lebih luas karena anak akan berinteraksi dengan orang dan 
keadaan yang berbeda-beda dengan dirinya. Anak akan 
berinteraksi dengan siswa lain, berinteraksi dengan guru, pegawai 
sekolah baik tata usaha dan lain-lain. Abu Ahmadi & Uhbiyati 
(2001: 265) menjelaskan bahwa fungsi sekolah sebagai lembaga 
sosial adalah membentuk manusia sosial yang dapat bergaul 
dengan sesama secara serasi walaupun terdapat unsur perbedaan 
tingkat sosial ekonominya, perbedaan agama, ras, peradaban, 
bahasa, dan lain sebagainya. Fuad Isan (2003: 83) menambahkan 
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di sekolah tugas pendidik adalah memperbaiki sikap siswa yang 
cenderung kurang dalam pergaulannya dan mengarahkan pada 
pergaulan sosial. 
Rasa peduli sosial di sekolah dapat ditunjukkan dengan 
perilaku saling membantu, saling menyapa, dan saling 
menghormati antar warga sekolah. 
3. Pentingnya Kepedulian Sosial 
Perkembangan zaman yang ada sekarang ini tak lepas dari 
globalisasi. Globalisasi merupakan sebuah istilah yang meliliki 
hinungan dengan peningkatan keterkaitan dan kebergantungan 
antarmanusia atau antarbangsa melalui perdagangan, investasi, 
perjalanan, budaya populer, dan bentuk-bentuk interaksi lain sehingga 
batas-batas suatu negara menjadi bias. Globalisasi membawa dampak 
positif dan negatif. Salah satu dampak negatif yang terjadi yaitu 
lunturnya rasa solidaritas dan kepedulian terhadap sesama. 
Masyarakat yang cenderung acuh tak acuh mementingkan diri sendiri 
(individulisme). 
Lunturnya kepedulian sosial di atas sudah sering terjadi di 
kehidupan masyarakat Indonesia. Menurut Buchari Alma, dkk (2010: 
206) beberapa hal yang menggambarkan lunturnya kepedulian sosial 
diantaranya: 
a. Menjadi penonton saat terjadi bencana, bukannya membantu. 
b. Sikap acuh tak acuh pada tetangga. 
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c. Tidak ikut serta dalam kegiatan di masyarakat. 
Menurut Buchari Alma, dkk (2010: 209) faktor yang 
menyebabkan turunnya kepedulian sosial adalah karena kemajuan 
teknologi. Teknologi tersebut diantaranya yaitu: 
a. Internet 
Internet merupakan dunia maya yang sangat luas dan 
transparan dalam mencari suatu informasi. Manusia menjadi lupa 
waktu karena terlalu asik menjelajah dunia tersebut. Tanpa 
disadari manusia itu lupa dan tidak menghiraukan keadaan 
masyarakat di sekitarnya, sehingga rasa peduli terhadap 
lingkungan sekitar kalah oleh sikap individualisme yang 
terbentuk dari kegiatan tersebut. 
b. Sarana hiburan 
Kemajuan zaman membawa teknologi baru dalam dunia 
hiburan yang mengakibatkan dunia ini semakin berkembang. 
Anak-anak yang suka bermain akan menjadi korban dalam 
perkembangannya. Apalagi dengan adanya handphone dan tablet 
yang dengan mudahnya mendownload aplikasi game dan 
permainan dalam aplikasi yang disediakan. Anak menjadi pecinta 
game dan akan lebih sering berinteraksi dengan game daripada 
dengan teman bermainnya. Kurangnya interaksi dengan orang 
lain  lama-kalamaan akan melunturkan kepeduliannya terhadap 
sesama. 
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c. Tayangan TV 
Televisi merupakan salah satu media yang sudah merambah 
hampir ke seluruh pelosok negeri. Televisi dengan mudah 
mengakses informasi terkini dan hiburan-hiburan dengan chanel-
chanel yang disediakan. Namun sayangnya dewasa ini banyak 
tayangan televisi yang kurang mendidik anak, baik dari iklan-
iklan maupun tayangan film maupun sinetron yang tidak layak 
untuk ditonton untuk anak-anak. Anak yang sering 
mengkonsumsi televisi cenderung menjadi malas, konsumtif dan 
ingin semuanya instan. Anak juga akan kurang dalam 
berkehidupan sosial, jarang bergaul dengan temannya dan lebih 
menyukai berada di dalam rumah dengan televisinya, sehingga 
kepeduliannya juga kurang. 
d. Masuknya budaya barat 
Budaya barat yang modern, sekuler dan individualis sangat 
berbeda dengan budaya masyarakat Indonesia yang 
mengutamakan gotong royong dan penuh solidaritas. Budaya 
yang masuk ini perlahan mulai menggerus budaya asli Indonesia. 
Hal ini sudah terlihat di kehidupan kota-kota besar di Indonesia. 
Masyarakat mulai  kehilangan rasa kepedulian dan tidak peka 
terhadap lingkungan sosialnya dan akhirnya masyarakat akan 
cenderung apatis. 
 
32 
 
4. Upaya Meningkatkan Kepedulian Sosial 
Selanjutnya ada beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 
dapat mengembangkan kepedulian sosial. Upaya yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kepedulian sosial menurut Buchari Alma, dkk 
(2010, 210-211) adalah sebagai berikut: 
1. Pembelajaran di rumah 
Peranan keluarga terutama orang tua dalam mendidik anak 
sangat berpengaruh terhadap tingkah laku anak. Keluarga 
merupakan lingkungan pendidikan pertama dan utama. 
Dikatakan sebagai pendidikan yang pertama karena pertma kali 
anak mendapatkan pengaruh pendidikan dari dan di dalam 
keluarganya. Sedangkan sebagai pendidikan yang utama karena 
sekalipun anak mendapatkan pendidikan dari sekolah dan 
masyarakatnya, namun tanggung jawab kodrati terletak pada 
orang tuanya (Dinn Wahyudim dkk, 2008: 3.7) 
Anak biasanya meniru tingkah laku orang tuanya. Mulyani 
Sumantri & Syodih (2008: 2.39) anak semenjak usia balita suka 
meniru apa saja yang dia lihat, dari tindak tanduk orang tua, cara 
bergaul orang tua, cara berbicara atau berinteraksi di lingkungan 
sekitar, cara orang tua meghadapi teman, tamu dan sebagainya. 
2. Pembelajaran di lingkungan 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan pendidikan 
ketiga seteleh keluarga dan sekolah. Menurut Arif Rohman 
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(2009: 204) kehidupan di masyarakat merupakan kehidupan 
yang amat luas cakupannya, sehingga sangat berbeda dengan 
lingkungan keluarga. Anak akan menghadapi masalah dan 
keadaan sosial yang bermacam-macam. Oleh karena itu perlu 
adanya pemilihan lingkungan yang baik untuk anak.  
Teman sebaya merupakan orang yang lebih sering 
berinteraksi dengan anak setelah orang tua dan guru. Di sekolah 
anak akan berinteraksi dengan teman sekelasnya, ketika di 
lingkungan masyarakat anak juga berinteraksi dengan teman 
sebayanya. Teman sebaya atau teman bermain anak dapat 
memberikan pengaruh baik atau buruk, jika teman sebaya anak 
merupakan anak yang rajin maka akan memberikan pengaruh 
positif bagi anak. Sebaliknya jika teman sebaya anak merupakan 
anak yang nakal maka tentunya dapat memberikan pengaruh 
negatif pada diri anak. Dengan demikian, orang tua tentunya 
juga harus ikut menjaga pergaulan anak agar pengaruh negatif 
dapat dihindari. 
Selanjutnya dalam lingkungan masyarakat pasti ada 
organisasi yang menampung pemuda-pemudinya untuk berkarya 
dan menyalurkan bakatnya. Dengan adanya penyalur tersebut, 
anak dapat belajar berorganisasi yang sangat penting peranannya 
memaksimalkan perkembangan sosial anak. 
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3. Pembelajaran di sekolah 
Sekolah sebagai penyelenggara pendidikan harus memiliki 
potensi untuk memberikan pendidikan tentang kepedulian sosial 
melalui guru dan seluruh penyangga kepentingan sekolah. 
Menurut Kemendiknas (2010: 29) peduli sosial dapat 
ditanamkan kepada siswa  dengan cara yaitu: (1) memfasilitasi 
kegiatan bersifat sosial, (2) memfasilitasi siswa untuk 
menyumbang, (3) berempati kepada sesama teman, dan (4) 
melakukan aksi sosial. 
Penanaman nilai juga dapat diintegrasikan pada setiap mata 
pelajaran supaya nilai benar-benar terinternalisasi pada siswa. 
Sekolah juga memiliki berbagai macam kegiatan baik yang 
berhubungan di dalam maupun di luar sekolah yang melibatkan 
warga sekitar yang dapat menumbuhkan sikap kepedulian sosial. 
Misalnya infak mingguan, menjenguk teman atau guru yang 
sakit, kerja bakti, bakti sosial ke panti asuhan dan lain-lain. 
 
C. Pendidikan Karakter Peduli Sosial 
1. Strategi Implementasi Pendidikan Karakter Peduli Sosial 
Pendidikan karakter di sekolah dapat dilaksanakan melalui 
beberapa kegiatan, baik di dalam maupun di luar kelas 
(ekstrakulikuler). Menurut Kemendiknas (2010: 28) pelaksanaan 
pendidikan karakter di satuan pendidikan terdiri atas berbagai 
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kegiatan. Berbagai kegiatan tersebut yaitu: (1) integrasi ke dalam 
kegiatan belajar mengajar, (2) pembiasaan dalam kehidupan 
keseharian di satuan pendidikan, (3) integrasi ke dalam kegiatan 
ekstrakulikuler, dan (4) penerapan pembiasaan kehidupan keseharian 
di rumah yang selaras dengan di satuan pendidikan. 
Selanjutnya, menurut Agus Wibowo (2012: 84-95) model 
pengintegrasian pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, yaitu: 
a. Integrasi dalam Program Pengembangan Diri 
1) Kegiatan rutin sekolah 
Kegiatan rutin sekolah merupakan kegiatan yang dilakukan 
peserta didik secara terus-menerus dan konsisten setiap saat. 
Contoh kegiatan ini antara lain adalah mengucapkan salam 
ketika bertemu guru dan teman, saling menyapa dan berjabat 
tangan, dan infak rutin mingguan. 
2) Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Kegiatan ini biasanya dilakukan 
pada saat guru atau tenaga kependidikan yang lain 
mengetahui adanya perbuatan kurang baik yang dilakukan 
peserta didik, yang mengharuskan guru melakukan koreksi 
pada saat itu juga. Misalnya menegur anak yang membuang 
sampah sembarangan, berteriak, berkelahi dan lain 
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sebagainya.  Kegiatan spontan, selain berupa teguran atas 
perbuatan anak yang kurang baik, dapat juga berupa 
pemberian pujian terhadap anak didik yang memperoleh nilai 
tinggi, menolong orang lain.  
3) Keteladanan 
Keteladanan merupakan perilaku dan sikap guru atau tenaga 
kependidikan yang lain dalam memberikan contoh terhadap 
tindakan-tindakan yang baik, sehingga peserta didik dapat 
mencontohnya. Misalnya bertutur kata yang sopan, penuh 
kasih sayang, menolong peserta didik yang sakit, 
memberikan perhatian terhadap peserta didik, dan lain-lain.  
4) Pengkondisian 
Untuk mendukung pelaksanaan pendidikan karakter maka 
sekolah harus dikondisikan sebagai pendukung kegiatan yang 
mencerminkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa. 
Misalnya toilet yang bersih, baksampah ada di berbagai 
tempat dan selalu dibersihkan, sekolah terlihat rapi dan alat 
belajar ditempatkan teratur. 
b. Pengintegrasian dalam Mata Pelajaran 
Pengembangan nilai-nilai karakter diintegrasikan dalam 
setiap pokok bahasan dan setiap mata pelajaran. Nilai-nilai 
tersebut dapat dicantumkan dalam silabus maupun RPP. Untuk 
nilai peduli sosial dapat juga diintegrasikan dalam materi-materi 
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dalam pembelajaran. Misalnya dalam pembelajaran IPA tentang 
anggota tubuh, siswa diajarkan agar tidak mengolok-olok teman 
yang memiliki keterbatasan fisik atau mempunyai fisik yang 
berbeda, siswa juga mau berkomunikasi dengannya. Pada materi 
membiasakan hidup sehat, siswa diajarkan untuk tidak meludah di 
tempat umum, menutup mulut jika batuk dan menutup hidung jika 
bersin, dan juga terlibat aktif di bidang kesehatan sperti UKS atau 
menjadi donor darah, dll. Misalnya juga pembelajaran dengan 
berbagai metode. Thomas Lickona (Muchlas Samani, 2011: 147) 
menyarankan agar pendidikan karakter berlangsung efektif maka 
guru dapat mengusahakan implementasi berbagai metode. 
Beberapa metode pendidikan karakter itu antara lain (1) metode 
bercerita atau mendongeng, (2) metode diskusi dan berbagai 
varian, (3) metode simulasi (bermain peran/role playing dan 
sosiodrama), (4) metode pembelajaran kooperatif, (5) metode 
siswa aktif, dan (6) metode penjernihan nilai. 
c. Pengintegrasian dalam Budaya Sekolah 
Menurut Masnur Muslich (2011:81), budaya sekolah 
merupakan ciri khas, karakter atau watak, dan citra sekolah 
tersebut di masyarakat luas. Kemendiknas (2010: 19) 
menambahkan bahwa budaya sekolah merupakan suasana 
kehidupan sekolah tempat peserta didik berinteraksi baik dengan 
sesamanya, guru dengan guru, konselor dengan sesamanya dan 
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anggota kelompok masyarakat sekolah. Agus Wibowo (2012: 93) 
menyatakan bahwa kultur atau budaya sekolah dapat dikatakan 
sebagai pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati setiap warga 
sekolah yang tercermin dalam semangat, perilaku, maupun simbol 
serta slogan khas identitas mereka.  
Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dalam budaya 
sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala 
sekolah, guru, konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi 
dengan peserta didik dan menggunakan fasilitas sekolah. 
1) Kelas, melalui proses belajar setiap mata pelajaran atau 
kegiatan yang dirancang sedemikian rupa. Setiap kegiatan 
belajar mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Untuk pengembangan nilai peduli 
sosial memerlukan upaya pengkondisian sehingga peserta 
didik memiliki kesempatan untuk memunculkan perilaku 
yang menunjukkan nilai tersebut. 
2) Sekolah, melalui berbagai kegiatan sekolah yang diikuti 
seluruh peserta didik, guru, kepala sekolah, dan tenaga 
administrasi sekolah yang direncanakan sejak awal tahun 
pelajaran, dimasukkan dalam kalender akademik dan yang 
dilakukan sehari-hari, sebagai bagian dari budaya sekolah. 
3) Luar sekolah, melalui kegiatan ekstrakulikuler dan kegiatan 
lain yang diikuti oleh seluruh atau sebagian peserta didik 
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dirancang sekolah sejak awal tahun pelajaran dan 
dimasukkan dalam kalender akademik. Misalnya melakukan 
pengabdian masyarakat untuk menumbuhkan kepedulian 
sosial dan kesetiakawanan sosial, membantu mereka yang 
tertimpa musibah banjir, memperbaiki tempat umum, 
mengadakan bakti sosial di panti asuhan atau panti jompo. 
2. Indikator Nilai Peduli Sosial 
Indikator ditetapkan untuk mengetahui suatu sekolah telah 
melaksanakan pembelajaran yang mengembangkan pendidikan 
karakter. Indikator sekolah dan kelas dalam pengembangan 
pendidikan budaya dan karaker peduli sosial menurut Kemendiknas 
(2011: 30-31) adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Indikator keberhasilan sekolah dan kelas. 
No Nilai Peduli Sosial 
1. Deskripsi Sikap dan tindakan yang selalu ingin 
memberi bantuan pada orang lain dan 
masyarakat yang membutuhkan. 
2. Indikator 
Sekolah 
a. Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial 
b. Melakukan aksi sosial 
c. Menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang 
3. Indikator 
Kelas 
a. Berempati kepada sesama teman kelas 
b. Melakukan aksi sosial 
c. Membangun kerukunan warga kelas 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa indikator 
keberhasilan sekolah dan kelas dalam melaksanakan pendidikan 
karakter peduli sosial yaitu: (1) memfasilitasi kegiatan bersifat sosial, 
(2) melakukan aksi sosial, (3) menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang, (4) berempati kepada sesama teman kelas, (5) 
membangun kerukunan warga kelas. Selanjutnya perilaku yang 
dikembangkan dalam indikator pendidikan budaya dan karakter 
bangsa bersifat progresif, artinya perilaku yang dirumuskan dalam 
indikator untuk jenjang 1-3 lebih sederhana dibandingkan perilaku 
untuk jenjang 4-6. Keterkaitan antara nilai, jenjang kelas dan indikator 
nilai kepedulian sosial menurut Kemendiknas (2011: 39) dapat 
digambarkan melalui tabel berikut. 
Tabel 2. Keterkaitan nilai, jenjang kelas dan indikator peduli sosial. 
Nilai Indikator 
1-3 4-6 
Peduli Sosial: 
Sikap dan tindakan 
yang selalu ingin 
memberi bantuan 
pada orang lain dan 
masyarakat yang 
membutuhkan. 
a. Membagi 
makanan dengan 
teman. 
a. Mengunjungi 
rumah yatim dan 
orang jompo. 
b. Berterimakasih 
kepada petugas 
kebersihan 
sekolah. 
b. Menghormati 
petugas-petugas 
sekolah. 
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c. Meminjamkan 
alat kepada 
teman yang 
tidak membawa 
atau tidak 
punya. 
c. Membantu teman 
yang sedang 
memerlukan 
bantuan. 
d. Mengumpulkan 
uang dan barang 
untuk korban 
bencana alam 
d. Menyumbang 
darah untuk PMI. 
 
 
Siswa yang memiliki kepedulian sosial yang baik dapat dilihat 
menggunakan indikator peduli sosial berikut, yaitu 1) membagi 
makanan dengan teman, 2) berterimakasih kepada petugas kebersihan 
sekolah,  3) meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa 
atau tidak punya, 4) mengumpulkan uang dan barang untuk korban 
bencana alam, 5) mengunjungi rumah yatim dan orang jompo, 6) 
menghormati petugas-petugas sekolah, 7) membantu teman yang 
sedang memerlukan bantuan, dan 8) menyumbang darah untuk PMI. 
 
D. Penelitian yang Relevan 
Endah Ayu Wulandari (2013) dalam penelitiannya yang berjudul 
Penanaman Nilai-Nilai Karakter di Sekolah Dasar Negeri 4 Wates 
menyimpulkan bahwa: (1) Nilai-nilai karakter yang ditanamkan terhadap 
siswa di Sekolah Dasar Negeri 4 Wates, terdiri atas 18 nilai karakter yang 
direkomendasikan oleh Kemendiknas. Nilai-nilai karakter tersebut yaitu: 
(1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, 
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(7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, 
(11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 
bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) 
peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab. 2. Nilai-
nilai karakter tersebut ditanamkan terhadap siswa melalui proses 
pendidikan karakter yang terdiri atas berbagai kegiatan. Berbagai kegiatan 
tersebut yaitu: (1) kegiatan rutin, (2) kegiatan spontan, (3) keteladanan, (4) 
pengkondisian, (5) kegiatan ekstrakurikuler, aktivitas pembelajaran di 
kelas, dan (6) pengkomunikasian dengan pihak orang tua/wali siswa. 
Gilang Faizar Rahman (2014) dalam penelitiannya berjudul 
Pendidikan Nilai Kepedulian Sosial pada Siswa kelas Tinggi di Sekolah 
Dasar Negeri Muarareja 2 Kota Tegal Tahun Ajaran 2013/2014 
menyimpulkan bahwa: (1) Guru memberikan pendidikan nilai kepedulian 
sosial melalui penanaman nilai secara verbal dan non verbal. Penanaman 
secara verbal melalui pemberian motivasi, nasihat, cerita, teguran, 
hukuman, pujian. Penanaman secara non verbal melalui pembiasaan 
perilaku, dan teladan. (2) Guru memberikan pendidikan nilai kepedulian 
sosial melalui strategi keteladanan, kegiatan spontan teguran, 
pengondisian lingkungan, dan kegiatan rutin. 
Berdasarkan fakta diatas dapat disimpulkan bahwa nilai peduli 
sosial merupakan salah satu nilai pendidikan karakter yang harus 
diterapkan. Upaya pengembangan dan penanaman nilai pendidikan 
karakater peduli sosial telah dilakukan dengan berbagai metode. Nilai 
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karakter peduli sosial ini tidak dapat tumbuh dan berkembang dalam diri 
individu tanpa adanya faktor-faktor yang mempengaruhi dalam diri 
individu maupun dari luar. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Pertanyaan penelitian dikembangkan berdasarkan rumusan masalah 
dan digunakan sebagai rambu-rambu untuk memperoleh data penelitian. 
Pertanyaan penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana sekolah melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD N Kotagede 5 Yogyakarta melalui pengembangan diri? 
2. Bagaimana sekolah melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD N Kotagede 5 Yogyakarta melalui integrasi mata pelajaran? 
3. Bagaimana sekolah melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD N Kotagede 5 Yogyakarta melalui integrasi dalam budaya 
sekolah? 
  
44 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang 
menyajikan data menggunakan kata-kata. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Lexy J. Moleong (2007: 6) yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif karena penelitian 
dimaksudkan mendeskripsikan suatu keadaan, melukiskan dan 
menggambarkan pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di SD 
Negeri Kotagede 5 Yogyakarta.  Hal ini sesuai dengan pendapat Sanapiah 
Faisal (2010: 20) yang menjelaskan bahwa penelitian deskriptif 
(descriptive research) dimaksudkan untuk mengeksplorasi dan klarifikasi 
mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan jalan 
mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan 
unit yang diteliti. Sukardi (2007: 157) menambahkan penelitian deskriptif 
merupakan penelitian dengan pengumpulan data untuk mengetes 
pertanyaan penelitian atau hipotesis yang berkaitan dengan keadaan dan 
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kejadian sekarang. Penelitian ini melaporkan keadaan objek atau subjek 
yang diteliti sesuai dengan apa adanya.  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta. 
Sekolah tersebut sudah berupaya menanamkan nilai-nilai pendidikan 
karakter di sekolah. Sekolah tersebut memiliki visi “Terwujudnya siswa 
yang takwa, cerdas, kreatif, berprestasi, peduli, dan berbudaya.” Sesuai 
dengan visi tersebut, sekolah sudah mencoba menerapkan kebiasaan baik 
bagi siswa-siswanya salah satunya kepedulian sosial. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan April-Mei tahun 2016. 
 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu yang darinya 
diperoleh keterangan. Pemilihan subjek dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan teknik purposive untuk memperoleh data yang lebih fokus 
dan terarah dari setiap subjek yang relevan. Sebagaimana dikemukakan 
Sugiyono (2011: 301), purposive merupakan teknik pengambilan sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Dalam penelitian ini, subjek penelitian 
adalah kepala sekolah, guru, dan siswa yang berada di SD Negeri 
Kotagede 5 Yogyakarta. Penentuan subjek dalam penelitian ini 
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: (1) kepala sekolah dianggap 
sebagai pihak yang paling mengetahui situasi dan kondisi terkait apa yang 
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ada di sekolah, (2) lima guru kelas karena guru tersebut paling sering 
terlibat langsung dengan pendidikan anak di kelas, dan (3) lima siswa dari 
kelas I-V yang dianggap mewakili tiap jenjang yang ada di SD N 
Kotagede 5 Yogyakarta. Pihak-pihak tersebut dianggap terlibat secara 
langsung dalam pendidikan karakter peduli sosial di SD Negeri Kotagede 
5 Yogyakarta. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dapat 
dilakukan dan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. 
Menurut Sugiyono (2012: 308), teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, 
pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah (natural setting), 
sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini diperoleh menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut. 
1. Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 
dilakukan terhadap suatu objek. Menurut Djam’an Satori dan Aan 
Komariah (2011: 105) observasi adalah pengamatan terhadap suatu 
objek yang diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung untuk 
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memperoleh data yang harus dikumpulkan dalam penelitian. 
Pengamatan dan pencatatan terhadap objek dapat dilakukan di tempat 
berlangsungnya kejadian atau peristiwa sehingga observasi berada 
bersama objek yang diamati disebut observasi langsung, sedangkan 
observasi tidak langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak 
pada saat berlangsungnya peristiwa atau suatu kejadian, misalnya 
melalui film, rangkaian foto ataupun slide. 
Sugiyono (2010: 204) menyatakan bahwa dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan menjadi 
participant observation (observasi berperanserta) dan nonparticipant 
observation (observasi non partisipan). Selanjutnya dari segi 
instrumen yang digunakan, observasi dibedakan menjadi observasi 
terstruktur dan tidak terstruktur. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
nonpartisipan karena peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 
pengamat independen. Instrumen penelitian ini menggunakan 
observasi terstruktur yaitu observasi yang dirancang secara sistematis 
tentang apa yang akan diamati, kapan, dan tempatnya. Dalam 
peneltian ini menggunakan pedoman observasi sebagai acuan agar 
proses observasi tetap fokus dan tidak keluar dari konteks penelitian. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan dua orang untuk berbagi 
informasi melalui tanya jawab. Menurut Lexy J. Moleong (2012:186) 
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wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Esterberg 
(Sugiyono, 2012: 317) menambahkan wawancara adalah pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 
sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 
Senada dengan pendapat tersebut, Djam’an Satori dan Aan Komariah 
(2011: 130) mengungkapkan, “wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan informasi yang digali dari sumber data langsung melalui 
percakapan atau tanya jawab.” 
Esterberg (Sugiyono, 2012: 319) menyatakan beberapa macam 
wawancara, yaitu wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur, 
dan wawancara tidak terstruktur. Teknik wawancara yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara semi terstruktur, yaitu 
dilaksanakan menggunakan petunjuk umum wawancara (pedoman 
wawancara) yang hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. 
Jenis wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan yang 
lebih terbuka sehingga peneliti dapat menambah pertanyaan di luar 
pedoman wawancara untuk mengungkap ide dan pendapat dari 
responden.  
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2012: 329), dokumen merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi 
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dan wawancara. Djam’an Satori dan Aan Komariah (2011: 149) 
menyatakan bahwa studi dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen 
dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu 
ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 
kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Penelitian ini 
menggunakan dokumen berupa foto atau video yang diambil secara 
langsung oleh peneliti dan arsip atau kumpulan foto-foto yang dimiliki 
pihak sekolah. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu 
sendiri. Nasution (Sugiyono, 2012: 306) menyatakan bahwa dalam 
penelitiaan kualitatif, manusia adalah instrumen penelitian utama, karena 
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus 
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil 
yang diharapkan, semuanya belum dapat ditentukan secara pasti 
sebelumnya dan masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian. Lexy J. 
Moleong (2012: 168) menjelaskan bahwa kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif yaitu sebagai perencana, pelaksana pengumpulan data, 
analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi pelapor hasil 
penelitian. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Oleh 
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karena itu, penelitian ini dibantu dengan instrumen pedoman observasi, 
pedoman wawancara, alat perekam, kamera, dan alat tulis. 
Kisi-kisi tentang pedoman penelitian perlu disusun terlebih dahulu. 
Adapun kisi-kisinya adalah sebagai berikut. 
Tabel 3. Kisi-kisi pedoman penelitian 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Teknik Sumber 
Data 
1. Program 
pengemban
gan diri 
a. Menananmkan nilai peduli 
sosial melalui kegiatan rutin. 
b. Menanamkan nilai melalui 
kegiatan spontan. 
c. Menenamkan nilai melalui 
keteladanan. 
d. Menanamkan nilai melalui 
pengkondisian. 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru  
c. Siswa 
 
2. Integrasi 
dalam mata 
pelajaran 
a. Mencantumkan nilai peduli 
sosial dalam silabus dan 
RPP. 
b. Mengintegrasikan nilai 
karakter peduli sosial dalam 
materi pembelajaran. 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru  
c. Siswa 
 
3. Integrasi 
dalam 
budaya 
sekolah 
a. Memfasilitasi kegiatan yang 
bersifat sosial. 
b. Malakukan aksi sosial. 
c. Menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang. 
d. Berempati kepada sesama 
teman kelas 
e. Membangun kerukunan 
warga kelas 
f. Membagi makanan dengan 
teman. 
g. Berterima kasih kepada 
petugas kebersihan sekolah. 
h. Meminjamkan alat kepada 
teman yang tidak membawa 
a. Observasi 
b. Wawancara 
c. Dokumentasi 
 
a. Kepala 
sekolah 
b. Guru  
c. Siswa 
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atau tidak punya. 
i. Mengumpulkan uang dan 
barang untuk korban 
bencana alam. 
j. Mengunjungi rumah yatim 
dan orang jompo. 
k. Menghormati petugas-
petugas sekolah. 
l. Membantu teman yang 
sedang memerlukan bantuan. 
m. Menyumbang darah untuk 
PMI. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2012: 333) dalam penelitian kualitatif, data 
yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang bermacam-macam (triangulasi), data dilakukan 
secara terus menerus sampai datanya jenuh. Hal senada disampaikan Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2012: 337) yang menyatakan bahwa aktifitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan data 
drawing/verification. Adapun model interaktif dalam analisis data 
digambarkan seperti di bawah ini: 
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Gambar 1. 
Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 
 
1. Data Collection (Pengumpulan Data) 
Pengumpulan data merupakan langkah awal dalam melakukan analisis 
data. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Menurut Sugiyono (2010: 29), pada tahap ini peneliti 
mendeskripsikan apa yang dilihat, didengar, dirasakan, dan 
ditanyakan. Mereka baru mengenal serba sepintas terhadap informasi 
yang diperolehnya. Data yang sudah dikumpulkan masih berupa data 
mentah yang di dalamnya masih berisi informasi yang cukup 
bervariasi dan belum tersusun secara jelas. 
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data adalah proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan 
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan di lapangan. 
 
Data 
Collection 
Data 
Display 
Data 
Reduction 
Data 
Drawing 
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3. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yaitu penyusunan sekelompok informasi yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Pada tahap ini peneliti menyajikan data-data yang telah 
direduksi ke dalam laporan peneltian secara sistematis. Model 
penyajian data biasanya berupa matrik, grafik, jejaring kerja dan 
bagan. Pada penelitian ini, peneliti memilih penyajian data dalam 
bentuk tabel yang dijelaskan secara deskriptif. Hal ini dilakukan agar 
data yang terkumpul dapat dipahami dengan baik. 
4. Penarikan Kesimpulan (Data Drawing/Verification) 
Kesimpulan sementara yang diperoleh sebelum memasuki lapangan 
dapat berubah jika tidak ada teori dan fakta yang mendukungnya. 
Kesimpulan kualitatif dapat menjawab rumusan masalah dan mungkin 
tidak dapat menjawab rumusan masalah karena kesimpulan yang 
diambil berdasarkan penelitian yang dilakukan. Hasil penelitian yang 
diperoleh disimpulkan dan kemudian di verifikasi. Kesimpulan 
kredibel jika kesimpulan sementara sesuai dengan keadaan selama 
penelitian, Sugiyono (2011: 338-345). 
 
H. Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2012: 366) bahwa uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji credibility (validitas internal), uji 
transferability (validitas eksternal), uji dependability ( reliabilitas), serta 
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uji confirmability (obyektifitas). Dalam penelitian ini, uji keabsahan data 
dlakukan dengan menggunakan uji kedibilitas. Dalam menguji kredibilitas 
data, peneliti menggunakan triangulasi. Triangulasi yang digunakan 
peneliti adalah triangulasi teknik dan sumber. 
1. Triangulasi Sumber 
Tringalusi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Peneliti 
menggali informasi dari kepala sekolah lalu triangulasi ke guru serta 
melebar ke siswa. Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, 
diaktegorikan, mana yang memiliki pandangan sama, yang berbeda 
dan mana yang spesifik. 
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti mengungkapkan data tentang 
pelaksanaan pendidikan karakter dengan teknik wawancara, lalu dicek 
dengan observasi, kemudian dengan dokumentasi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Sekolah 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5 
Kota Yogyakarta. Sekolah ini berdiri pada tahun 1969 dengan nama 
awal Sekolah Dasar Loka Selekta. Sekolah Dasar Negeri Kotagede 5 
beralamat di Jalan Kemasan No. 68, Desa Prenggan, Kotagede, Kota 
Yogyakarta. 
Dilihat dari segi fisik secara keseluruhan kondisi fisik sekolah 
cukup baik. Sekolah ini mempunyai halaman kurang besar yang 
digunakan oleh siswa dan guru sebagai tempat parkir. Di beberapa 
tempat ditanami pohon-pohon perindang. Di sebelah tenggara terdapat 
ruang guru dan ruang komputer. Dan di sebelah barat ruang guru 
terdapat ruang UKS yang bersebelahan dengan ruang kepala sekolah. 
Di sebelah barat lagi terdapat ruang kelas I sampai kelas IV yang 
berjejer ke utara. Di setiap kelas juga sudah terdapat fasilitas 
whiteboard dan LCD proyektor. Ke utara lagi terdapat mushola 
sekolah. Di timur mushola terdapat kantin yang bersih dan nyaman. 
Ke timur lagi terdapat lima kamar mandi dan gudang di pojokan 
sekolah. Di sebelahselatan kantin terdapat perpustakaan yang 
digunakan sebagai ruang baca dan juga alat menyimpan alat-alat 
drumband serta UKS putra. Ditimur perpustakaan terdapat ruang kelas 
56 
 
V dan kelas VI. Disetiap koridor dan ruang kelas dipasangi poster dan 
kata mutiara. Gedung sekolah juga masih terlihat baik dan kokoh 
dengan ventilasi yang baik. 
2. Visi dan Misi Sekolah 
a. Visi 
Terwujudnya siswa yang takwa, cerdas, kreatif, berprestasi, 
peduli, dan berbudaya. 
b. Misi 
1) Menyelengggarakan kegiatan keagamaan secara intensif dan 
berkesinambungan. 
2) Menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara aktif, 
inovatif, kreatif, dan menyenangkan. 
3) Menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler yang bermanfaat 
untuk membekali siswa dalam bersaing di masa depan. 
4) Menyelenggarakan kegiatan yang menunjang kegiatan mutu 
sekolah 
5) Menyelenggarakan kegiatan ekstra kurikuler yang menunjang 
pelestarian nilai luhur budaya bangsa. 
6) Melaksanakan 5 S ( Salam, sapa, senyum, sopan, dan santun) 
7) Melaksanakan kegiatan 7K untuk menunjang kepedulian 
terhadap lingkungan. 
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c. Tujuan 
1) Warga sekolah yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. 
2) Tercapainya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan. 
3) Siswa sehat jasmani dan rohani. 
4) Siswa cerdas dan memiliki dasar-dasar pengetahuan, 
kemampuan, serta keterampilan untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
5) Mengenal dan mencintai bangsa, masyarakat, dan 
kebudayaannya. 
6) Siswa kreatif, terampil, dan bekerja untuk mengembangkan 
diri secara terus menerus. 
7) Siswa peduli terhadap lingkungan. 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
Peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi diperoleh data tentang pelaksanaan pendidikan karakter 
peduli sosial di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta ditinjau dari aspek 
program pengembangan diri, pengintegrasian dalam mata pelajaran, dan 
budaya sekolah. Deskripsi hasil penelitian sebagai berikut. 
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1. Program Pengembangan Diri 
a. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan secara 
terus-menerus dan konsisten. Kegiatan rutin yang dilakukan 
sekolah dibagi menjadi empat yaitu kegiatan rutin harian, 
kegiatan rutin mingguan, kegiatan rutin bulanan, dan kegiatan 
rutin tahunan. Pada Sabtu, 23 April 2016 kepala sekolah My 
mengatakan bahwa kegiatan rutin yang dilakukan sekolah yaitu 
infaq anak-anak itu setiap Senin dan Kamis.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah didukung dengan 
hasil wawancara dengan guru berikut.   
By : “kegiatan rutin yang mingguan itu ada infaq tiap hari 
Senin Kamis.” (30 April 2016) 
Sh : “Infaq itu ada, disitu anak-anak langsung mengumpulkan 
dana, anak sudah berjalan.” (4 Mei 2016) 
Bw :  “Ada mas itu dari murid ada infaq tiap hari Senin dan 
Kamis atau itu manut wali kelas masing-masing. 
Kemudian dari guru dan wali murid juga, tiap bulan itu 
ada yang dari guru.” (Sabtu, 7 Mei 2016).  
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan  siswa berikut.  
Zk :  “Kalau ada yang lupa bawa alat tulis. Kalau infaq itu 
rutin tiap minggu seikhlasnya. “Hari apa?” Senin sama 
Kamis.” (Rabu, 4 Mei 2016) 
Fr : “Kalau piket kelas itu kita bantu bersih-bersih. Infaq itu 
mas tiap hari Senin dan Kamis.” (Sabtu, 7 Mei 2016) 
An :  “Kegiatan piket itu bantu-bantu teman juga. Kalau ada 
yang gak bawa alat tulis. Infaq rutin hari Senin sama 
Kamis.” (Senin, 9 Mei 2016).  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, 
dan siswa menunjukkan bahwa kegiatan yang dilaksanakan 
sekolah dalam rangka menanamkan karakter peduli sosial adalah 
kegiatan infaq rutin mingguan setiap hari Senin dan Kamis.  
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 
yang memperoleh data bahwa siswa melaksanakan kegiatan infaq 
rutin sebelum mengawali pelajaran setiap hari Senin dan Kamis.  
Salah satu siswa berkeliling kelas dengan membawa kotak infaq. 
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil 
dokumentasi berupa catatan infaq siswa. Data dokumentasi 
menunjukkan bahwa siswa rutin melaksanakan kegiatan infaq 
setiap hari Senin dan Kamis.  
Peneliti juga menanyakan berkaitan tentang bakti sosial yang 
dilakukan sekolah. Kepala sekolah My mengatakan bahwa: 
“Ya tentu saja, tiap tahun itu pasti kita mengadakan bakti 
sosial.” (Sabtu, 23 April 2016) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah didukung dengan 
hasil wawancara dengan guru berikut.   
By : “Ada mas, tiap idul adha dan idul fitri kan kita ada 
kegiatan itu bakti sosial dan itu kita membagikan sesuatu 
untuk mereka yang membutuhkan.” (Sabtu, 30 April 
2016) 
Sh : “Ada, misalnya bakti sosial, ketika Ramadhan ke panti 
wedha atau ke panti asuhan, kalau yang tidak tertulis ya 
itu tadi sperti kita menengok ke taman yang sakit, ikut 
takziah.” (Rabu, 4 Mei 2016).  
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Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru 
diperoleh data bahwa kegiatan rutin yang dilaksanakan sekolah 
setiap tahun yaitu bakti sosial setiap bulan Ramadhan. 
Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah tersebut 
diperkuat dengan studi dokumentasi berupa gambar kegiatan anak 
ketika bakti sosial. Studi dokumentasi memperoleh data bahwa 
anak melakukan kegiatan bakti sosial di panti asuhan. Perwakilan 
guru dan siswa memberikan sumbangan untuk panti asuhan. 
Kemudian anak bersalaman dengan anak-anak yatim. 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa kegiatan rutin yang biasa dilakukan 
oleh sekolah antara lain: infaq rutin mingguan setiap hari Senin 
dan Kamis, dan bakti sosial tahuanan setiap bulan Ramadhan. 
b. Kegiatan Spontan 
Kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan secara 
spontan pada saat itu juga. Peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada kepala sekolah dan guru ketika ada siswa yang acuh tak 
acuh terhadap sesama teman, guru atau karyawan. Berdasarkan 
hasil wawancara kepala sekolah diperoleh data bahwa: 
“ketika ada yang acuh, guru  memberi pengertian melalui 
wali kelas, guru agama, dan melalui kepala sekolah 
sendiri.” (Sabtu, 23 April 2016) 
 
 Hasil wawancara dengan kepala sekolah didukung dengan 
hasil wawancara dengan guru sebagai berikut. 
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By : “ketika ada yang acuh dan menunjukkan sikap tidak 
peduli, guru akan memberi peringatan selanjutnya diberi 
nasehat dan perhatian lebih.” (Sabtu, 30 April 2016) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperkuat 
dengan hasil wawancara dengan siswa berikut.  
Dk : “ketika ada siswa yang acuh tak acuh, ramai sendiri dan 
tidak peduli dengan teman, guru memberi nasihat dan 
menegur siswa agar siswa tersebut tidak mengulangi 
lagi.” (Rabu, 11 Mei 2016)   
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, 
dan siswa menunjukkan bahwa kegiatan spontan yang dilakukan 
guru yaitu menegur, memberi nasihat dan penegertian kepada 
siswa yang acuh dan tidak peduli pada siswa lain. 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperkuat 
dengan hasil observasi yang memperoleh data bahwa guru 
menegur dan memberi nasihat kepada siswa yang ramai sendiri 
dan tidak mau menghargai teman yang sedang mempresentasikan 
hasil pekerjaaan di depan kelas. Kemudian guru memberi 
pengertian agar peduli dan menghargai teman yang berada di 
depan kelas. 
Hasil wawancara dan observasi tersebut didukung dengan 
studi dokumentasi berkaitan dengan perilaku anak yang tidak 
peduli dan ramai sendiri. Peneliti melakukan studi dokumentasi 
berupa gambar siswa yang mendapat teguran dari guru. Dari studi 
dokumentasi tersebut, guru memberi teguran kepada siswa yang 
ramai sendiri ketika siswa lain sibuk mengerjakan tugas 
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kelompok yang diberikan guru. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi, maka dapat diperoleh hasil bahwa 
kegiatan spontan yang dilakukan oleh guru adalah dengan 
memberi teguran, nasihat dan pengertian kepada siswa yang acuh 
tak acuh dan kurang peduli terhadap siswa lain.  
c. Keteladanan 
Keteladanan adalah perilaku dan sikap guru dalam 
memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik. 
Kepala sekolah My mengatakan bahwa: 
“Tentu ada, kita mengumpulkan infaq setiap bulan, dari 
bapak ibu guru kita tarik infaq itu. Alokasinya pada murid-
murid yang sakit, atau barangkali pada orang tua atau 
saudara yang meninggal kita takziah, anaknya juga diajak 
kesitu. Anak-anak itu mendukung apa yang kita sudah 
contohkan.” (Sabtu, 23 April 2016) 
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah didukung dengan 
hasil wawancara dengan guru yang menjelaskan bahwa guru 
berikut.  
By :  “Iya mas, tentu saja anak itu butuh sosok teladan, 
apalagi anak itu sukanya meniru. Itu kalau ada anak yang 
sakit kita yang mengajak anak. Atau ini yang rutin infaq 
tiap minggu kita memberi contoh menyisihkan uang 
seikhlasnya ke kotak yang disediakan.” (Sabtu, 30 April 
2016)  
Sh : “Kita langsung memberi contoh pada anak, tadi ketika 
ada yang meninggal dunia, ini ibu guru juga 
mengumpulkan uang suka rela, jadi anak langsung 
mengikuti.” (Rabu, 4 Mei 2016) 
 
Hasil wawancara kepala sekolah dan guru juga didukung 
hasil wawancara dengan siswa berikut.  
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An : ”Itu kalau ada teman yang tidak paham itu diberi contoh 
mengerjakannya. Terus yang sudah tahu memberi tahu 
temn yang lain yang masih belum bisa.” (Senin, 9 Mei 
2016) 
Zv : “Kalau ada yang tidak bisa itu terus dibantu. Kalau ada 
yang sakit ikut menjenguk. Kemarin ada yang kesusahan 
saat mau drumband itu bu guru ikut membantu.” (Rabu, 
11 Mei 2016) 
Dk : ”Itu dikasih contoh, misal menolong teman yang sakit ke 
UKS. Terus ada teman yang tidak bawa uang, itu pinjam 
ke bu guru.” (Rabu, 11 Mei 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru 
dan siswa menunjukkan bahwa keteladanan yang dilakukan guru 
yaitu dengan memberikan contoh langsung pada siswa dengan 
ikut melakukan infaq, menjenguk orang sakit dan membantu 
orang lain yang mengalamai kesulitan. 
Hasil wawancara diperkuat dengan hasil observasi yang 
memperoleh data bahwa guru memberi contoh langsung dengan 
membantu siswa yang sakit di UKS, menyisihkan uang untuk 
infaq rutin, membantu orang lain yang sedang mengalami 
kesulitan, dan ikut mencari buku siswa yang hilang. Dalam 
pembelajaran guru juga memberi contoh untuk saling membantu 
ketika ada teman yang belum paham, siswa lain diharapkan 
membantu dengan kerja kelompok. 
Peneliti melakukan studi dokumentasi berupa gambar saat 
guru ikut membantu ketika ada yang mengalami kesulitan dan 
memerlukan bantuan. Dari studi dokumentasi tersebut, guru 
terlihat membantu siswa yang kehilangan buku, guru juga 
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membantu siswa yang mengalami kesulitan. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi maka peneliti 
menyimpulkan bahwa keteladanan yang dilakukan guru adalah 
dengan memberikan contoh langsung kepada siswa, ikut 
menyisihkan uang untuk infaq rutin, membantu siswa yang 
mengalami kesulitan dan membutuhkan bantuan. 
d. Pengkondisian  
Pengkondisian dilakukan sekolah untuk mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter peduli sosial. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah (Sabtu, 23 April 2016) 
diperoleh data bahwa bahwa pengkondisian yang dilakukan 
sekolah yaitu memasang beberapa poster berkaitan karakter. Hasil 
wawancara dengan kepala sekolah didukung dengan hasil 
wawncara dengan guru berikut ini: 
By : “Yang pertama perlu pengkondisian ketika pertama masuk 
kelas, biasanya saya memberi motivasi, apersepsi tentang 
kegiatan di pagi hari misalnya bagaimana, membantu 
orang tua dengan apa dan seterusnya. Terus mas, kalau 
dalam pembelajaran kita itu misal ada yang  tidak masuk, 
kita tanyakan, kemudian kita jenguk. Lalu dalam 
pembelajaran sendiri saya itu memakai kerja kelompok 
anak itu kan terus mau kerjasama, nanti juga membantu 
teman yang tidak bisa.” (Sabtu, 30 April 2016) 
Sh : “Kucinya di awal, ketika kita bisa menghandle anak, nanti 
kebelakangnya gampang mas. Pertemuan awal itu 
menentukan selanjutnya dan itu  saya mengajar anak 
dengan kasih sayang. Misalnya ketika anak tidak bisa, 
saya awali dengan cerita, intinya ketika ada orang 
membutuhkan pertolongan.” (Rabu, 4 Mei 2016) 
Bw : “Kalau di kelas itu anak itu biasanya saya ajari untuk tertib 
dengan aturan yang kita sepakati bersama. Kalau untuk 
agar peduli terhadap temannya kita pakai kerja kelompok, 
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nah itu kan anak juga kerjasama tolong menolong dengan 
temannya. Mungkin juga itu waktu awal masuk kita beri 
motivasi dengan cerita atau semacamnya, ya tentunya 
yang berkaitan dengan kepedulian pada temannya.” 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan 
guru diperoleh hasil bahwa pengkondisian yang dilakukan 
sekolah mencakup hal fisik berupa adanya poster berkaitan 
dengan peduli sosial, dan nonfisik berupa motivasi dan apersepsi 
serta menggunakan kerja kelompok sehingga anak nyaman dan 
terbiasa untuk bersosial, bekerjasama dan saling tolong-
menolong.  
Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil observasi 
yang memperoleh data bahwa sekolah memiki tata tertib yang 
mengatur cara bersikap dan bergaul dengan sesama warga 
sekolah. Guru menggunakan kerja kelompok sehingga siswa 
bekerjasama dan saling menolong. Selain itu di koridor kelas 
terdapat poster-poster yang berkaitan dengan karaker yang baik.  
Peneliti melakukan studi dokumen berupa dokumen kode etik 
siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang dimiliki guru. 
Berdasarkan studi dokumentasi menunjukkan bahwa kode etik 
siswa mengatur cara bersikap, bergaul dan berperilaku siswa 
dengan siswa lain dan guru. Di dalam RPP, guru menggunakan 
pembelajaran cooperative, siswa bekerja secara berkelompok 
sehingga siswa membantu siswa dan teman sekelompok. 
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Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa pengkondisian yang dilakukan sekolah 
dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial mencakup 
hal fisik (poster, aturan kode etik, dan program pembiasaan 
siswa) dan nonfisik (pemberian perhatian dan kerja kelompok), 
sehingga anak nyaman dan terbiasa untuk bersosial, bekerjasama 
dan saling tolong-menolong. Selain itu siswa juga dibiasakan 
untuk selalu menaati tata tertib dan aturan yang ada. 
2. Integrasi dalam Mata Pelajaran 
a. Mencantumkan nilai karakter peduli sosial dalam silabus dan 
RPP. 
Integrasi karakter peduli sosial tidak lepas dari RPP yang 
dikembangkan guru selama pembelajaran. Peneliti menanyakan 
apakah karakter peduli sosial termuat dalam silabus dan RPP. 
Kepala sekolah menjelaskan bahwa:  
“Karakter peduli sosial tercantum dalam silabus dan RPP, 
karakter tersebut tertulis dan terintegrasi.” (Sabtu, 23 April 
2016)  
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah  didukung dengan 
hasil wawancara dengan guru berikut.  
By  : “Itu ada kan mas, tapi kan tidak setiap itu terus ditulis 
mas. Tetapi kan dalam pelaksanaannya walau tidak 
ditulis kan nyatanya itu tetap ada.” (Sabtu, 30 April 
2016) 
Bw : “Kalau saya sendiri buat mas dan karakter semacam itu 
ya tetap ada.” (Sabtu, 7 Mei 2016) 
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Hasil wawancara kepala sekolah dan guru diperkuat dengan 
studi dokumen RPP yang dibuat guru. Dari hasil studi dokumen 
diperoleh data bahwa nilai karakter peduli sosial termuat dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuat guru. Karakter 
peduli sosial termuat dalam materi pelajaran dan terintegrasi 
dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dan 
studi dokumentasi peneliti menyimpulkan bahwa guru sudah 
mengembangkan RPP yang memuat nilai karakter peduli sosial 
yang terintegrasi dalam materi dan kegiatan pembelajaran. 
b. Mengintegrasikan nilai karakter peduli sosial dalam  
pembelajaran. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial terintegrasi 
dalam mata pelajaran yang dilaksanakan di sekolah. Peneliti 
menanyakan berkaitan dengan bagaimana pengintegrasian 
karakter peduli sosial  dalam mata pelajaran. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru berikut. 
Sh : “karakter peduli sosial masuk ke PPKn.” (Rabu, 4 Mei 
2016) 
By : “karakter peduli sosial masuk materi PPKn, seperti 
tenggangrasa, dan tolong menolong, dalam Bahasa 
Indonesia misalnya cerita tentang tolong menolong, 
seperti kegiatan di pagi hari, menolong ibu 
membersihkan tempat tidur.” (Sabtu, 30 April 2016) 
Bw :  “peduli sosial masuk ke PPKn, IPS, Bahasa Indonesia, 
misal cerita tentang menolong sesama dengan 
mendramakan roll playing.” (Sabtu, 7 Mei 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru diperoleh hasil 
bahwa guru sudah berusaha mengintegrasikan karakter peduli 
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sosial dalam beberapa mata pelajaran dan juga mengaitkan 
dengan materi yang diajarkan seperti PPKn, IPS, dan Bahasa 
Indonesia. Pengintegrasian dilakukan guru dalam proses kegiatan 
belajar-mengajar di kelas. 
Hasil wawancara dengan guru tersebut diperkuat dengan 
hasil observasi yang memperoleh data bahwa guru 
mengintegrasikan karakter peduli sosial dalam mata pelajaran IPS 
memahami peran di dalam keluarga dan lingkungan, contoh 
kerjasama di lingkungan tetangga. Pada pelajaran Matematika 
materi pembagian, siswa belajar untuk berbagi, dan berbuat adil. 
Selain itu guru memberikan tugas kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong menolong. Guru mengajarakan 
agar siswa menghargai teman yang sedang menyatakan pendapat 
di depan kelas.  
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan hasil 
dokumentasi yang didapat yaitu dokumen RPP yang dibuat oleh 
guru (terlampir). Data dokumentasi RPP menunjukkan bahwa  
guru mencantumkan nilai peduli sosial terintegrasi dalam 
kegiatan dan materi pelajaran IPS. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pengintegrasian karakter peduli sosial dalam mata pelajaran 
dilakukan guru dengan cara mengintegrasikan nilai kepedulian 
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sosial dalam materi pelajaran. Guru juga menanamkan karakter 
tersebut selama proses pembalajaran.  
3. Integrasi Budaya Sekolah 
Pengembangan karakter peduli sosial dalam budaya sekolah 
mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, guru, 
konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan peserta 
didik dan menggunakan fasilitas sekolah. Pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial melalui integrasi budaya sekolah dapat ditinjau 
dari beberapa indikator sebagai berikut. 
a. Memfasilitasi kegiatan yang bersifat sosial dan melakukan 
aksi sosial. 
Berikut merupakan hasil wawancara dengan kepala sekolah 
dan guru berkaitan dengan fasilitas yang diberikan sekolah untuk 
kegiatan dan aksi sosial.  
My : “Ya tentu saja, tiap tahun itu pasti kita mengadakan bakti 
sosial.”  (Sabtu, 23 April 2016) 
By : “Ada mas, tiap idul adha dan idul fitri kan kita ada 
kegiatan itu bakti sosial dan itu kita membagikan sesuatu 
untuk mereka yang membutuhkan.” (Sabtu, 30 April 
2016) 
Sh : “Ada, misalnya bakti sosial, ketika Ramadhan ke panti 
wedha atau ke panti asuhan, kalau yang tidak tertulis ya 
itu tadi sperti kita menengok ke taman yang sakit, ikut 
takziah.” (Rabu, 4 Mei 2016).  
 
Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah tersebut 
diperkuat dengan studi dokumentasi berupa gambar kegiatan anak 
ketika bakti sosial. Studi dokumentasi memperoleh data bahwa 
anak melakukan kegiatan bakti sosial di panti asuhan. Perwakilan 
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guru dan siswa memberikan sumbangan untuk panti asuhan. 
Kemudian anak bersalaman dengan anak-anak yatim. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dokumentasi  yang 
dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa sekolah 
memfasilitasi kegiatan dan aksi yang bersifat sosial dengan 
melaksanakan bakti sosial, menengok teman atau guru yang sakit, 
dan mengikuti takziah ketika ada teman atau saudara yang 
meninggal. 
b. Menyediakan fasilitas untuk menyumbang. 
Sekolah melaksanaan pendidikan karakter peduli sosial  
dalam buaya sekolah dengan memberikan fasilitas untuk 
menyumbang. Pada Sabtu, 23 April 2016 My mengatakan, 
”Dari sekolah kita ada dana sosial, dari bapak-ibu guru 
ada, dana sosial itu ya datangnya dari bapak ibu guru, dan 
dari infaq anak-anak.”  
 
Hasil wawancara dengan kepala sekolah diperkuat dengan 
hasil wawancara dengan guru sebagai berikut.  
Sh : “Kita menyumbang itu ambilnya dari infaq mas, baksos 
itu juga dari anak itu masuk ke infaq tapi nanti kita 
salurkan ke anak yang membutuhkan.” (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Bw :  “Ada mas, untuk guru ada, untuk anak juga ada tapi 
nantinya juga untuk bersama juga, misal untuk 
mengunjungi orang yang sakit dan takziah.” (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Bt : “Ada mas, kita tiap bulan, ada atau tidaknya kejadian 
kita tetap iuran dan itu kalau terjadi sesuatu seperti layat 
dan anak kan juga sudah menggunakan dan juga untuk 
guru-guru, menjenguk anak, wali murid dan guru yang 
sakit.” (Rabu, 11 Mei 2016).  
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Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan guru 
diperoleh data bahwa sekolah memberikan fasilitas bagi anak dan 
guru untuk menyumbang. 
Hasil wawancara kepala sekolah dan guru diperkuat dengan 
hasil observasi yang memperoleh data bahwa setiap siswa 
meyisihkan sedikit uangnya untuk infaq rutin sebelum pelajaran 
dimulai pada hari Senin dan Kamis. Guru memberi contoh pada 
anak dengan ikut menyisihkan uang untuk infaq rutin. 
Hasil wawancara dan observasi didukung dengan hasil 
studi dokumentasi berupa catatan infaq siswa. Data dokumentasi 
menunjukkan bahwa siswa rutin melaksanakan kegiatan infaq 
setiap hari Senin dan Kamis. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi dan dokumentasi yang diperoleh, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa sekolah memberikan fasilitas bagi anak 
dan guru untuk menyumbang dalam bentuk infaq rutin setiap hari 
Senin dan Kamis. 
c. Berempati kepada sesama teman kelas. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dapat dilihat 
dari siswa berempati kepada teman sekelasnya. Peneliti 
mengajukan pertanyaan kepada beberapa siswa berkaitan dengan 
apa yang dilakukan siswa ketika ada teman yang sakit. Kemudian 
peneliti juga menanyakan pada beberapa siswa berkaitan dengan 
apa yang dilakukan siswa ketika ada siswa lain yang lupa 
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membawa uang saku. Berikut merupakan hasil wawancara 
dengan siswa yang menyatakan bahwa: 
Zk : ”Dipinjami.” (Rabu, 4 Mei 2016)  
Fr : ”Dipinjami, tapi besok dikembalikan.” (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
An : ”Dipinjami atau bisa minta ke guru.” (Senin, 9 Mei 
2016).  
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa 
diperoleh hasil bahwa siswa berempati dengan siswa lain yang 
sakit dengan membantu dan menjenguknya, siswa berbagi dan 
membantu teman yang lupa membawa uang saku. 
Hasil wawancara dengan siswa diperkuat dengan hasil 
observasi yang memperoleh data bahwa siswa berbagi makanan 
dan minuman pada teman yang tidak membawa uang. Siswa 
membantu teman yang sakit pergi ke UKS. Siswa meminjamkan 
uang pada teman yang lupa membawa uang saku. Ketika upacara 
seorang siswa membantu teman yang sakit pergi ke UKS. Siswa 
yang kehilangan buku, siswa lain ikut mencari dan dibantu guru. 
Hasil wawancara dan observasi diperkuat dengan studi 
dokumentasi berupa gambar siswa yang berempati terhadap 
teman. Studi dokumentasi menunjukkan bahwa siswa sedang 
meminjamkan uang pada teman yang tidak membawa yang saku 
dan membagi bekal pada teman. Berdasarkan hasil wawancara, 
observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan bahwa dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial siswa sudah 
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berempati kepada sesama teman kelas dengan menolong teman 
yang sakit pergi ke UKS, meminjamkan uang saku dan berbagi 
makanan pada teman yang lupa membawa uang saku. 
d. Membangun kerukunan warga kelas. 
Kepedulian terhadap sesama dapat dilihat ketika siswa 
membangun kerukunan di dalam kelas. Berdasarkan hasil 
observasi diperoleh data bahwa siswa tidak ramai sendiri, tidak 
berlari-lari di dalam kelas dan tidak mengganggu teman yang lain, 
siswa tidak membuat keributan ketika pelajaran berlangsung, 
siswa membantu membagikan hasil pekerjaan siswa lain, siswa 
membantu teman mengerjakan tugas kelompok, membantu 
melerai teman sekelas yang berkelahi, siswa menghargai guru dan 
teman yang mempresentasikan hasil pekerjaannya didepan kelas. 
Hasil observasi tersebut diperkuat dengan studi 
dokumentasi berupa gambar sikap siswa dalam membangun 
kerukunan di dalam kelas. Studi dokumentasi memperoleh data 
bahwa siswa siswa menghargai teman yang menyatakan pendapat 
didepan kelas. Siswa tidak ramai dan mengganggu teman yang 
lain ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Berdasarkan 
hasil observasi dan dokumentasi yang diperoleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa siswa membangun kerukunan di dalam kelas 
dengan menghargai teman yang di depan kelas, tetap tenang  dan 
ramai sendiri, tidak mengganggu teman yang lain. 
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e. Membagi makanan dengan teman. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dapat dilihat 
dari sikap siswa yang mau membagi makanan dengan teman. 
Peneliti menanyakan pada beberapa siswa berkaitan dengan sikap 
siswa terhadap teman yang lupa membawa bekal.  
Zk : ”Kalau ada yang tidak punya makanan dikasih.” (Rabu, 4 
Mei 2016) 
An : ”Saya kasih, kasihan.” (Senin, 9 Mei 2016) 
Zv : ”Saya bagi punya saya, kalau tidak mau dikantin juga 
bisa beli.” (Rabu, 11 Mei 2016).  
 
Hasil wawancara dengan siswa diperkuat dengan hasil 
observasi yang memperoleh data bahwa siswa berbagi makanan 
dan minuman pada teman yang tidak membawa uang, dan siswa 
berbagi bekal pada teman ketika istirahat. Hasil wawancara dan 
observasi didukung dengan studi dokumentasi berupa gambar 
siswa yang berbagi makanan dengan teman. Data studi 
dokumentasi menunjukkan bahwa siswa membagi makanan 
dengan teman ketika istirahat. Siswa terlihat berbagi biskuit 
dengan teman sebangku. Berdasarkan hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi peneliti mengambil kesimpulan bahwa siswa 
mau membagi makanan dengan teman di kelasnya. 
f. Berterimakasih kepada petugas kebersihan sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dapat dilihat 
dari sikap siswa yang berterima kasih pada petugas kebersihan 
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sekoah. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
berkaitan dengan hal tersebut.  
Fr : ”Ya sekali, itu waktu piket aku dibantu membersihkan 
tempat sampah.” (Sabtu, 7 Mei 2016) 
An : “Ya pernah.” (Senin, 9 Mei 2016) 
Zv : ”Pernah, tapi bukan hanya ucapan, kita kan membuang 
sampah pada tempatnya itu kan juga bentuk terima kasih. 
Kita juga membantu menata tempat sampah kan juga.” 
(Rabu, 11 Mei 2016).  
 
Hasil wawancara dengan siswa didukung dengan hasil 
observasi yang memeperoleh data bahwa siswa membantu 
petugas kebersihan sekolah membersihkan lingkungan dan 
halaman sekolah. Siswa membantu mengangkut tempat sampah 
yang sudah penuh. Siswa berterimakasih dengan petugas 
kebersihan sekolah dengan bermacam cara, baik secara lisan 
maupun berupa tindakan. 
Hasil wawancara dan observasi dikuatkan dengan studi 
dokumentasi berupa gambar siswa berterimakasih pada petugas 
kebersihan sekolah. Data studi dokumentasi menunjukkan bahwa 
siswa berterimakasih pada petugas kebersihan sekolah dan juga 
ikut membantu petugas kebersihan sekolah membersihkan 
lingkungan sekolah. Berdasarkan hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam 
melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial, siswa berterima 
kasih dengan petugas kebersihan sekolah dan membantu petugas 
kebersihan membersihkan halaman dan lingkungan sekolah. 
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g. Meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa atau 
tidak punya. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dapat dilihat 
dari sikap siswa yang meminjamkan alat kepada teman yang tidak 
membawa atau tidak punya. Peneliti melakukan wawancara 
dengan beberapa siswa, peneliti menanyakan sikap siswa jika ada 
teman yang tidak membawa alat tulis.  
An : ”Dipinjami, kalau tidak, bisa beli di kantin.” (Senin, 9 
Mei 2016) 
Zv : ”Ya dipinjami.” (Rabu, 11 Mei 2016) 
Dk : ”Itu bu guru bilang tiap anak itu harus mempunyai alat 
tulis sendiri, gak boleh meminjam, mengganggu teman, 
terus boleh beli di kantin tapi kalau tidak ada sih baru 
boleh.“ (Rabu, 11 Mei 2016).  
 
Hasil wawancara dengan siswa diperkuat dengan hasil 
observasi yang memeperoleh data bahwa siswa berbagi 
penghapus saat kerja kelompok dan siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa membawa. Siswa berbagi crayon 
dan pensil warna pada teman yang tidak membawa. Siswa berbagi 
penghapus dan siswa meminjakan serutan pensil pada teman yang 
mebutuhkan. Siswa berbagi penggaris saat pelajaran matematika 
dan siswa meminjamkan pensil pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Hasil wawancara dan observasi didukung dengan studi 
dokumentasi berupa gambar siswa meminjamkan alat tulis pada 
teman. Data studi dokumentasi menunjukkan bahwa siswa terlihat 
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meminjamkan alat tulis pada teman yang tidak membawa. Siswa 
meminjmkan alat tulis berupa penghapus, pensil, crayon dan 
serutan pensil. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi peneliti menyimpulkan bahwa kepedulian siswa 
terlihat dengan sikap meminjamkan alat tulis pada teman yang 
tidak membawa atau tidak punya. 
h. Mengumpulkan uang dan barang untuk korban bencana 
alam. 
Sekolah melaksanaan pendidikan karakter peduli sosial  
dalam buaya sekolah dengan bentuk mengumpulkan uang dan 
barang untuk korban bencan alam. Peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah berkaitan dengan hal tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan kepala sekolah (Sabtu, 23 April 2016) 
diperoleh data bahwa ketika terjadi bencana, anak-anak untuk 
mengumpulkan sumbangan uang atau barang.  
Hasil wawancara dengan kepala sekolah dikuatkan dengan 
hasil wawancara dengan beberapa siswa berikut.  
An : ”Pernah itu kita mengumpulkan uang untuk korban 
bencana.” (Senin, 9 Mei 2016) 
Zv : ”Iya, sudah pernah.” (Rabu, 11 Mei 2016) 
Dk : ”Ya dibantu, kalau mengumpulkan uang pernah dulu 
waktu korban bencana merapi.” (Rabu, 11 Mei 2016).  
 
Berdasarkan hasil wawancara kepala sekolah dan siswa 
dapat disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pendidikan karakter 
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peduli sosial, sekolah pernah mengumpulkan uang dan barang 
untuk membantu korban bencana alam. 
i. Mengunjungi rumah yatim dan orang jompo. 
Penanaman karakter peduli sosial dalam budaya sekolah 
dapat dilihat melalui program sekolah, salah satunya kunjungan 
sekolah ke rumah yatin dan panti jompo. Peneliti melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah dan guru berkaitan dengan hal 
tersebut.  
My : “Setiap Idul Adha kan kita bakti sosial juga terhadap 
masyarakat sekitar, Idu Fitri itu kita biasanya kunjungan ke 
panti weda, panti asuhan, ganti-gantian. Anak-anaknya kita 
ajak kesana juga berperan serta juga kita ajarkan 
mengulurkan sesuatu yang bermanfaat.” (Sabtu, 23 April 
2016) 
By : “Iya mas tiap tahun kita mengadakan bakti sosial ke panti 
asuhan dan juga kalau idul adha itu kita bagi-bagi daging 
kurban ke masyarakat sekitar sekolah. Itu setiap bulan 
ramadhan kita ajak anak ikut pesantren kemudian kita ajak 
anak berkunjung ke panti yatim.” (Sabtu, 30 April 2016) 
Sh : “Ketika Ramadhan ke panti wedha atau ke panti asuhan, 
kita menengok ke taman yang sakit, ikut takziah, kita 
membawa beberapa anak.” (Rabu, 4 Mei 2016) 
Bw : “Setiap tahun kita rutin berkunjung ke panti dan pondok 
yatim. Kita ajak anak-anak juga kesana, kita ajari berbagi 
dan menolong yang membutuhkan.” (Sabtu, 7 Mei 2016) 
(hasil wawancara dengan guru lain terlampir) 
 
Hasil wawancara kepala sekolah dan guru dikuatkan dengan 
hasil wawancara dengan siswa berikut.  
An : ”Dulu itu waktu Ramadhan.” (Senin, 9 Mei 2016) 
Zv : ”Iya waktu Ramadhan itu.” (Rabu, 11 Mei 2016) 
Dk : ”Pernah, dulu kan ngaji dulu disini, terus sian ke panti 
putri.” (Rabu, 11 Mei 2016).  
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Hasil wawancara kepala sekolah, guru dan siswa  didukung 
dengan studi dokumentasi berupa gambar kegiatan bakti sosial di 
panti yatim. Data studi dokumentasi menunjukkan bahwa siswa 
melakukan kunjungan ke panti yatim, siswa juga melakukan 
kegiatan bakti sosial di panti tersebut. Salah seorang guru terlihat 
memberikan sumbangan pada panti yatim. Berdasarkan hasil 
wawancara dan studi dokumentasi, peneliti menyimpulkan bahwa 
sekolah melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial dengan 
melakukan kunjungan ke panti yatim. 
j. Menghormati petugas-petugas sekolah. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dapat dilihat 
dari sikap siswa yang menghormati petugas sekolah. Peneliti 
melakukan wawancara dengan beberapa siswa, peneliti 
menanyakan bagaimana siswa menghormati petugas sekolah.  
An : ”Mengucap salam, kalau bicara itu ya sopan.” (Senin, 9 
Mei 2016) 
Zv : ”Ucap salam, berkata yang sopan.” (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Dk : ”Ucap salam kalau bertemu terus sopan santunnya 
dijaga.” (Rabu, 11 Mei 2016).  
 
Hasil wawancara dengan siswa didukung dengan hasil 
observasi yang memperoleh data bahwa siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika bertemu. Siswa bertutur kata yang 
sopan ketika berbicara dengan guru dan petugas sekolah. Hasil 
wawancara dengan siswa dan observasi dikuatkan dengan studi 
dokumentasi berupa gambar sikap siswa menghormati petugas 
80 
 
sekolah. Data studi dokumentasi menunjukkan bahwa siswa 
terlihat memberi salam pada guru ketika bertemu, siswa menyapa 
dan menghormati guru dan petugas sekolah. Berdasarkan hasil 
wawancara, observasi, dan dokumentasi peneliti menyimpulkan 
bahwa kepedulian siswa terlihat dengan sikap siswa yang 
menghormati petugas-petugas sekolah. 
k. Membantu teman yang sedang memerlukan bantuan. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial dapat dilihat 
dari sikap siswa yang membantu teman yang sedang memerlukan 
bantuan. Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa siswa 
berkaitan dengan hal tersebut. Peneliti menanyakan bagaimana 
sikap siswa terhadap teman yang memerlukan bantuan.  
Fr : ”Dibantu, kalau ada yang sakit dibawa ke UKS, kalau 
ada yang tidak paham pas pelajaran itu ya dibantu.” 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
An : ”Ditolong lah. Piket itu dibantu menaikkan kursi, 
membersihkan papan tulis dan merapikan meja terus 
membersihkan halaman dan tempat sampah.” (Senin, 9 
Mei 2016) 
Dk : ”Dibantu. Kalau ada yang sakit diajak ke UKS, kalau ada 
yang belum paham yang diberitahu. Terus pas piket juga 
kan banyak pekerjaan itu dibantu.” (Rabu, 11 Mei 2016) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa diperoleh data 
bahwa siswa membantu siswa yang memerlukan bantuan 
misalnya membantu teman yang sakit ke UKS,  membantu teman 
yang tidak paham materi pelajaran, siswa menolong teman ketika 
piket, membantu menaikkan kursi, membersihkan papan tulis dan 
merapikan meja serta membersihkan halaman dan tempat sampah.  
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 Hasil wawancara dengan siswa dikuatkan dengan hasil 
observasi yang memperoleh data bahwa siswa membantu siswa 
lain yang belum memahami tugas yang diberikan guru. Siswa 
meminjamkan alat tulis pada teman yang lupa membawa alat 
tulis. Siswa membantu teman yang sakit pergi ke UKS. Siswa ikut 
melerai teman yang terlibat perkelahian. Siswa membantu 
mencari buku tugas teman yang hilang. 
Hasil wawancara dan observasi didukung dengan hasil 
dokumentasi berupa gambar sikap siswa terhadap teman yang 
memerlukan bantuan. Studi dokumentasi memperoleh data bahwa 
siswa terlihat membantu teman yang menglami kesusahan dalam 
memahami materi yang dijelaskan guru. Teman sebangku terlihat 
berusaha menjelaskan kembali materi yang belum dipahami 
teman. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
peneliti menyimpulkan bahwa kepedulian siswa terlihat dengan 
membantu teman yang memerlukan bantuan seperti membantu 
teman yang belum memahami tugas guru, membantu teman yang 
lupa membawa uang saku dan alat tulis, menolong teman yang 
sakit pergi ke UKS, dan lain-lain. 
 
 
 
 
82 
 
C. Pembahasan 
Implementasi pendidikan karakter dapat dilaksanakan menjadi tiga 
bentuk. Menurut Agus Wibowo (2012: 84) bentuk implementasi dapat 
dilihat dari pengintegrasian nilai karakter peduli sosial dalam program 
pengembangan diri yang meliputi kegiatan rutin, kegiatan spontan, 
keteladanan, dan pengkondisian, dalam mata pelajaran, dan dalam budaya 
sekolah. 
1. Program Pengembangan Diri 
a. Kegiatan Rutin 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa SD Negeri 
Kotagede 5 Yogyakarta telah melaksanakan kegiatan rutin dalam 
melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial. Kegiatan rutin 
yang dilakukan sekolah adalah kegiatan rutin harian, kegiatan 
rutin mingguan dan kegiatan rutin tahunan. Kegiatan rutin harian 
yang dilakukan sekolah adalah membiasakan siswa untuk saling 
menyapa dan memberi salam ketika bertemu teman atau guru. 
Guru juga selalu memberi perhatian kepada siswa ketika 
mengawali pelajaran. Kegiatan rutin mingguan yang dilakuakn 
sekolah yaitu infaq dilakukan dua kali dalam satu minggu yaitu 
pada hari Senin dan Kamis. Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai 
salah satu siswa berkeliling kelas dengan membawa kotak infaq 
dan bendahara kelas mencatat siswa yang infaq. Kegiatan rutin 
tahunan yang dilakukan sekolah yaitu mengunjungi rumah yatim 
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dan melakukan bakti sosial setiap bulan Ramadhan. Selain itu 
siswa Kegiatan-kegiatan tersebut tersebut rutin dilakukan sekolah 
dan konsisten secara terus menerus.  
Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Agus Wibowo (2012: 
87) bahwa kegiatan rutin merupakan kegiatan yang dilakukan 
secara terus menerus dan konsisten setiap saat. Salah satu cara 
menanamkan karakter adalah dengan membiasakan kegiatan yang 
baik dalam kegiatan sehari-hari. Selain itu, untuk dapat 
menginternalisasikan nilai karakter peduli sosial dalam diri siswa, 
siswa harus dibiasakan melakukan kegiatan tersebut secara terus 
menerus sehingga siswa secara perlahan akan terbiasa dengan 
perilaku tersebut. Nilai karakter peduli sosial yang dipelajari 
melalui kegiatan rutin akan membentuk kebiasaan pada diri siswa 
dan pada akhirnya nilai peduli sosial akan tertanam dalam diri 
siswa. 
b. Kegiatan Spontan 
Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan spontan yang 
dilakukan oleh guru dalam menanamkan pendidikan karakter 
peduli sosial adalah dengan memberi teguran kepada siswa yang 
acuh tak acuh dan kurang peduli terhadap siswa lain. Guru 
memberikan teguran pada siswa yang ramai sendiri dan tidak 
menghargai teman yang menyatakan pendapat di depan kelas. 
Teguran langsung diberikan kepada siswa saat itu juga. Guru juga 
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menegur siswa yang berbicara kurang sopan dan tidak 
menghormati guru. Guru memberikan nasihat dan pengertian 
pada siswa agar siswa menghormati, menghargai orang lain, dan 
peduli terhadap teman maupun sesama. Guru juga memberikan 
tindak lanjut agar siswa tidak mengulangi perbuatan yang sama.   
Kegiatan yang dilakukan guru tersebut dilakukan secara 
spontan saat itu juga ketika ada siswa yang melakukan hal kurang 
baik. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Agus Wibowo (2012: 
87) bahwa kegiatan spontan adalah kegiatan yang dilakukan 
secara spontan pada saat itu juga. Novan A Wiyani (2013: 104) 
menambahkan bahwa kegiatan spontan sebagai kegiatan yang 
dilakukan saat itu juga tanpa direncanakan sebelumnya. Kegiatan 
spontan juga dilakukan oleh petugas sekolah dan tenaga 
kependidikan yang lain ketika siswa melakukan perbuatan yang 
kurang baik. Sesuai dengan Kemendiknas (2010: 16) yang 
menjelaskan bahwa kegiatan ini dilakukan biasanya pada saat 
guru dan tenaga kependidikan yang lain mengetahui adanya 
perbuatan yang kurang baik dari peserta didik yang harus 
dikoreksi pada saat itu juga. Apabila guru mengetahui adanya 
perilaku dan sikap yang kurang baik maka pada saat itu juga guru 
harus melakukan koreksi sehingga peserta didik tidak akan 
melakukan tindakan yang tidak baik itu. 
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Guru memberikan teguran pada siswa yang tidak peduli 
dengan sesama, siswa yang tidak menghormati orang lain dan 
tidak menghargai orang lain ketika orang lain menyatakan 
pendapat merupakan kegiatan spontan yang dilakukan oleh guru. 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam kegiatan ini 
karena guru bertugas mengawasi siswa baik di dalam mupun di 
luar kelas sehingga guru dapat menegur dan menasihati secara 
langsung ketika ada siswa yang melakukan tindakan yang kurang 
baik. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa guru 
sudah melaksanakan kegiatan spontan dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial di sekolah. Guru memberikan 
teguran dan nasihat kepada siswa bertujuan agar siswa dapat 
memperbaiki tindakan yang dilakukannya sehingga siswa 
diharapkan bersikap yang baik dengan teman maupun dengan 
warga sekolah yang lain dan siswa tidak mengulangi sikap yang 
kurang baik tersebut di kemudian hari. 
c. Keteladanan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keteladanan yang dilakukan guru dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial adalah dengan memberikan contoh 
langsung kepada siswa. Guru memberikan contoh cara bertindak 
dan cara bersikap yang menunjukan kepedulian terhadap orang 
lain. Ketika kegiatan infaq rutin, guru ikut menyisihkan uang 
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untuk infaq sehingga anak mengikuti apa yang guru lakukan. 
Guru juga membantu siswa yang mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan, misalnya ketika salah seorang siswa kelas 
V kehilangan buku, guru ikut mencari yang kemudian siswa lain 
mengikuti. Ketika ada siswa yang sakit ketika pelajaran 
berlangsung atau ketika upacara bendera, guru membantu siswa 
yang sakit dan membawa siswa ke UKS untuk diberikan 
perawatan. 
Guru memiliki peran penting dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial. Guru sebagai panutan selayaknya guru 
memberikan teladan berupa sikap dan perilaku yang dapat 
dicontoh langsung oleh siswa. Hal tersebut juga sesuai dengan 
semboyan Ki Hajar Dewantara (dalam Siswoyo dkk, 2011: 180) 
yaitu “ing ngarsa sung tuladha” yaitu pendidik di depan memberi 
contoh, contoh yaitu teladan. Agus Wibowo (2012: 89) 
menambahkan bahwa keteladanan adalah perilaku dan sikap guru 
dan tenaga kependidikan yang lain dalam memberikan contoh 
terhadap tindakan-tindakan yang baik, sehingga diharapkan 
menjadi panutan bagi peserta didik untuk mencontohnya. 
Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa guru sudah 
memberikan keteladanan yang baik pada siswa. Keteladanan yang 
diberikan baik berupa sikap maupun perilaku yang dilakukan 
dimaksudkan agar siswa dapat melihat secara langsung contoh 
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nyata dari sikap dan perilaku guru sehari-hari dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial.  
d. Pengkondisian 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengkondisian yang dilakukan sekolah dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial mencakup hal fisik dan 
nonfisik. Pengkondisian fisik yang dilakukan sekolah adalah 
dengan memasang poster berkatian dengan karakter siswa yang 
diharapkan tertananam dalam diri siswa. Sekolah juga memasang 
tata tertib, aturan kode etik, dan program pembiasaan siswa 
sehingga siswa mengetahui dan menaati tata tertib aturan yang 
berlaku di sekolah. Kode etik siswa memuat aturan dan tata 
aturan sehingga siswa mengetahui cara bersikap dan bergaul yang 
baik dengan guru maupun dengan teman. Selain itu siswa juga 
diharapkan dapat mengikuti program pembiasaan siswa yang 
diberikan sekolah sehingga siswa terbiasa berbuat dan bersikap 
yang baik.  Sedangkan pengkondisian nonfisik yang dilakukan 
sekolah adalah  dengan memberikan perhatian dan kerja 
kelompok di dalam kegiatan pembelajaran. Guru dalam 
mengawali pembelajaran dapat memberikan perhatian pada siswa 
sehingga siswa siap menerima pelajaran. Guru juga menggunakan 
kerja kelompok sehingga anak dapat berinteraksi dengan teman 
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sekelompoknya, siswa akan bersosial dan bekerjasama serta 
tolong menolong teman yang mengalami kesulitan.  
Pengkondisian yang dilakukan sekolah baik fisik maupun 
nonfisik merupakan bagian pendukung dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Agus Wibowo (2012: 90) bahwa untuk mendukung 
keterlaksanaan pendidikan karakter maka sekolah harus 
dikondisikan sebagai pendukung kegiatan itu. Berdasarkan uraian 
diatas sekolah sudah memberikan pengkondisian yang baik dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial. Sekolah 
mengkondisikan lingkungan sekolah yang taat aturan dan 
mengikuti kode etik yang berlaku. Guru senantiasa memberikan 
perhatian pada siswa dan selalu menggunakan kerja kelompok 
sehingga anak terbiasa untuk bekerjasama, menghargai pendapat 
teman yang berbeda dan saling menolong ketika teamn 
mengalami kesulitan. Pengkondisian tersebut dilakukan agar 
siswa nyaman dan terbiasa untuk bersosial, bekerjasama dan 
saling tolong-menolong. 
2. Integrasi dalam Mata Pelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah 
membuat RPP berkarakter yang memuat nilai karakter peduli sosial. 
hal ini sesuai dengan pernyataan Zubaedi (2011: 243) bahwa guru 
kelas harus mampu mempersiapkan dan mengembangkan silabus, 
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memuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 
memasukkan nilai-nilai karakter. Nilai karakter peduli sosial dalam 
kegiatan pembelajaran terintegrasi karakter untuk menolong sesama 
dan peduli sosial dalam mata pelajaran IPS, PPKn dan Bahasa 
Indonesia. Guru mengintegrasikan nilai kepedulian sosial dalam 
materi pelajaran gotong royong sebagai bentuk kerjasama di 
lingkungan keseharian siswa. Hal ini sesuai dengan cara 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter kedalam materi pelajaran yang 
terdapat di dalam Desain Induk Pendidikan Karakter yang diterbitkan 
oleh Kemendiknas (2010: 21) yaitu mengungkapkan nilai-nilai yang 
ada dalam materi pembelajaran, mengintegrasikan nilai karakter 
menjadi bagian terpadu dari materi pembelajaran, menggunakan 
perumpamaan dan membuat perbandingan dengan kejadian-kejadian 
serupa dalam hidup para peserta didik, mengubah hal-hal negatif 
menjadi nilai positif, mengungkapkan nilai-nilai melalui diskusi dan 
curah pendapat, menggunakan cerita untuk memunculkan nilai-nilai, 
menceritakan kisah hidup orang-orang besar, menggunakan laggu-
lagu dan musik untuk mengintegrasikan nilai-nilai, menggunakan 
drama untuk melukiskan kejadian-kejadian yang berisi nilai-nilai, 
menggunakan berbagai kegiatan seperti kegiatan pelayanan, praktik 
lapangan melalui klub-klub atau kelompok kegiatan untuk 
memunculkan nilai-nilai kemanusiaan. 
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Guru menginternalisasikan nilai peduli sosial melalui kegaitan 
dalam proses pembelajaran. Guru senantiasa memberi nasihat agar 
siswa mau berbagi dan menolong teman yang mengalami kesulitan 
dan yang membutuhkan. Guru juga secara spontan menegur siswa 
yang tidak menghargai dan tidak peduli terhadap siswa lain yang 
melakukan presentasi di depan kelas. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
yang dikemukankan oleh Kemendiknas dalam Jamal Ma’mur Asmani 
(2012: 59-60) bahwa integrasi pendidikan karakter pada mata 
pelajaran mengarah pada internalisasi nilai-nilai dalam tingkah laku 
sehari-hari melalui proses pembelajaran dari tahan perencanaan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Kegiatan yang dilakukan guru tersebut 
dirancang untuk menjadikan siswa menyadari, peduli, dan 
menginternalisasikan nilai dalam perilaku siswa sehari-hari.  
3. Integrasi dalam Budaya Sekolah 
Dalam melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial, peneliti 
menggunakan indikator keberhasilan sekolah dan kelas yang terdapat  
di dalam Panduan Penerapan Pendidikan Karakter Bangsa yang 
diterbitkan oleh Kemendiknas (2011: 30-31) yaitu 1) memfasilitasi 
kegiatan bersifat sosial, 2) melakukan aksi sosial, 3) menyediakan 
fasilitas untuk menyumbang, 4) berempati kepada sesama teman 
kelas, dan 5)  membangun kerukunan warga kelas. Peneliti juga 
menggunakan indikator siswa kelas rendah dan kelas tinggi, namun 
peneliti menggabungkan indikator nilai peduli sosial menjadi satu 
91 
 
tanpa memisah jenjang kelas yaitu 1) membagi makanan dengan 
teman, 2) berterimakasih kepada petugas kebersihan sekolah,  3) 
meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa atau tidak 
punya, 4) mengumpulkan uang dan barang untuk korban bencana 
alam, 5) mengunjungi rumah yatim dan orang jompo, 6) menghormati 
petugas-petugas sekolah, 7) membantu teman yang sedang 
memerlukan bantuan, dan 8) menyumbang darah untuk PMI. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah sudah 
melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial sesuai dengan 
indikator tersebut. Akan tetapi dari hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa terdapat 12 indikator nilai karakter peduli sosial yang dominan 
dan 1 indikator nilai karakter peduli sosial yang kurang dominan. 
Nilai dominan adalah nilai yang selalu nampak dalam pengamatan 
sedangkan nilai yang kurang dominan adalah nilai yang kurang 
nampak atau tidak nampak dalam pengamatan. Indikator nilai karakter 
peduli sosial yang dominan yaitu 1) memfasilitasi kegiatan bersifat 
sosial, 2) melakukan aksi sosial, 3) menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang, 4) berempati kepada sesama teman kelas, dan 5)  
membangun kerukunan warga kelas, 6) membagi makanan dengan 
teman, 7) berterimakasih kepada petugas kebersihan sekolah,  8) 
meminjamkan alat kepada teman yang tidak membawa atau tidak 
punya, 9) mengumpulkan uang dan barang untuk korban bencana 
alam, 10) mengunjungi rumah yatim dan orang jompo, 11) 
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menghormati petugas-petugas sekolah, 12) membantu teman yang 
sedang memerlukan bantuan. Sedangkan nilai karakter peduli sosial 
yang kurang dominan yaitu 1) menyumbang darah untuk PMI. 
Pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial melalui budaya 
sekolah dapat dilihat melalui indikator nilai peduli sosial. Indikator 
nilai karakter peduli sosial yang dominan dan kurang dominan yang 
dilaksanakan sekolah dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Indikator Nilai Peduli Sosial dalam Integrasi Budaya 
Sekolah yang Berjalan Baik dan Berjalan Kurang Baik. 
 
Indikator nilai karakter 
peduli sosial 
Indikator nilai yang kurang 
berjalan dengan baik 
1. Menyumbang darah 
untuk PMI. 
Indikator nilai yang berjalan dengan baik 
1. Memfasilitasi kegiatan bersifat sosial.  
2. Melakukan aksi sosial. 
3. Menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang. 
4. Berempati kepada sesama teman kelas. 
5. Membangun kerukunan warga kelas. 
6. Membagi makanan dengan teman. 
7. Berterimakasih kepada petugas 
kebersihan sekolah. 
8. Meminjamkan alat kepada teman yang 
tidak membawa atau tidak punya. 
9. Mengumpulkan uang dan barang untuk 
korban bencana alam. 
10. Mengunjungi rumah yatim dan orang 
jompo. 
11. Menghormati petugas-petugas sekolah. 
12. Membantu teman yang sedang 
memerlukan bantuan. 
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Pengembangan nilai-nilai pendidikan karakter dalam budaya 
sekolah mencakup kegiatan-kegiatan yang dilakukan kepala sekolah, 
guru, konselor, tenaga administrasi ketika berkomunikasi dengan 
peserta didik dan menggunakan fasilitas sekolah. Agus Wibowo 
(2012: 93) menyatakan bahwa kultur atau budaya sekolah dapat 
dikatakan sebagai pikiran, kata-kata, sikap, perbuatan, dan hati setiap 
warga sekolah yang tercermin dalam semangat, perilaku, maupun 
simbol serta slogan khas identitas mereka. Kemendiknas (2010: 19) 
menambahkan bahwa budaya sekolah merupakan suasana kehidupan 
sekolah tempat peserta didik berinteraksi baik dengan sesamanya, 
guru dengan guru, konselor dengan sesamanya dan anggota kelompok 
masyarakat sekolah. 
Dari pembahasan di atas, SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta telah 
menjalankan semua indikator nilai peduli sosial. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa sekolah berhasil mengintegrasikan nilai karakter 
peduli sosial dalam budaya sekolah. Pelaksanaan pendidikan karakter 
melalui budaya sekolah yang berjalan dengan baik akan 
mempermudah pendidik dalam membentuk karakter peduli sosial 
dalam diri siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Thomas Lickona 
(2012: 271) yang menyatakan bahwa sekolah itu sendiri harus 
mewujudkan karakter yang baik. Pendidikan karakter adalah tentang 
menjadikan sekolah berkarakter. 
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D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian berjudul “ Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli 
Sosial di SD Negeri Kotagede 5 Yogyakarta” ini masih terdapat 
kekurangan karena keterbatasan peneliti dan waktu penelitian. Pelaksanaan 
penelitian yang dilakukan pada akhir pergantian tahun ajaran, maka proses 
pengamatan proses pembelajaran kurang maksimal. Materi pelajaran yang 
disampaikan guru juga sudah hampir selesai. Pemebelajaran yang 
dilakukan oleh guru lebih fokus pada persiapan ujian kenaikan kelas 
dengan pemberian tugas dan latihan-latihan soal kepada siswa. Proses 
penanaman karakter peduli sosial tentu tidak hanya di sekolah yang 
berkaitan dengan wali murid dan juga masyarakat, tetapi peneliti tidak 
sampai melakukan penelitian hingga melibatkan wali murid dan 
mayarakat. Oleh karena itu, peneliti masih terbatas untuk menyimpulkan 
lebih luas mengenai pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di SD 
Negeri Kotagede 5 Yogyakarta. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD Kotagede 5 Yogyakarta secara keseluruhan berjalan baik. Pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial meliputi: 
1. Integrasi dalam program pengembangan diri berupa kegiatan rutin 
dengan membiasakan bertegursapa, infaq rutin mingguan setiap Senin 
dan Kamis, dan kegiatan bakti sosial tahunan setiap bulan Ramadhan. 
Guru memberikan keteladanan berupa contoh langsung dengan ikut 
melaksanakan infaq dan memberi contoh membantu siswa yang 
mengalami kesulitan, guru juga melaksanakan kegitan spontan dengan 
menegur dan memberi nasihat kepada siswa yang acuh dan tidak 
peduli dengan teman, serta melalui pengkondisian dengan memasang 
tata tertib, kode etik siswa dan poster berkatian dengan peduli sosial, 
guru juga mengkondisikan kelas dengan kerja kelompok sehingga 
siswa bekerjsama dan membantu siswa lain.   
2. Pengintegrasian dalam mata pelajaran dilakukan guru dengan cara 
mengaitkan karakter peduli sosial dalam materi pelajaran PPKn, IPS, 
dan Bahasa Indonesia.  
3. Pengintegrasian dalam pengembangan budaya sekolah dilaksanakan 
dengan memfasilitasi kegiatan yang bersifat sosial dan aksi sosial 
seperti bakti sosial dan berbagi daging kurban saat Idul Adha, 
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menyediakan fasilitas untuk menyumbang untuk infaq rutin, 
berempati kepada sesama teman kelas dengan membantu teman yang 
sakit  dan tidak membawa uang saku, membangun kerukunan warga 
kelas dengan tidak ramai dan menghargai teman yang melakukan 
presentasi, membagi makanan dengan teman, berterimakasih kepada 
petugas kebersihan sekolah, meminjamkan alat kepada teman yang 
tidak membawa, mengumpulkan uang dan barang untuk korban 
bencana alam, mengunjungi rumah yatim setiap bulan Ramadhan, 
menghormati petugas-petugas sekolah, dan membantu teman yang 
sedang memerlukan bantuan.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disampaikan 
peneliti sebagai berikut. 
1. Sekolah hendaknya meningkatkan pengawasan dan kontrol terhadap 
siswa terutama pada saat istirahat, sehingga siswa tidak melakukan 
hal-hal yang melanggar aturan. 
2. Sekolah perlu membuat reward dan sanksi yang tegas bagi semua 
warga sekolah terkait dalam pelaksanaan pendidikan karakter peduli 
sosial di sekolah. 
3. Sekolah hendaknya mengoptimalkan peran serta orang tua dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di luar sekolah.  
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Lampiran 1. Pedoman wawancara pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial 
di SD N Kotagede 5 Yogyakarta dengan guru. 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang pendapat guru mengenai 
pendidikan karakter? 
 
2. Seberapa penting pendidikan karakter 
menurut guru? 
 
3. Apa pendapat guru mengenai fenomena 
kenakalan remaja yang terjadi? 
 
4. Melihat perkembangan zaman yang 
individualis, sikap acuh tak acuh, bagaimana 
pendapat guru? 
 
5. Apakah sekolah mengajarkan untuk peduli 
terhadap sesama? 
 
6. Kegiatan rutin apa yang dilakukan sekolah 
untuk menanamkan peduli sosial? Contoh? 
 
7. Bagaimana guru memberikan teladan untuk 
saling peduli terhadap sesama?  
 
8. Ketika ada anak yang acuh terhadap siswa 
lain apa yang guru lakukan? 
 
9. Bagaimana bentuk tegurannya?  
10. Bagaimana mengkondisikan agar anak 
terbiasa peduli terhadap sesama?  
 
11. Apakah nilai peduli sosial tercantum dalam 
silabus dan RPP? 
 
12. Bagaimana guru mengintegrasikan nilai 
peduli sosial dalam pembelajaran? 
 
13. Apakah ada evaluasinya?  
14. Apakah sekolah memasukkan peduli sosial 
dalam visi dan misi sekolah? 
 
15. Bagaimana sekolah memfasilitasi kegiatan 
yang bersifat sosial? 
 
16. Apakah sekolah menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang? 
 
17. Apakah sekolah pernah melakukan aksi atau 
bakti sosial?  
 
18. Apakah sekolah pernah menyumbang darah 
untuk PMI? 
 
19. Apa saja kendala dan hambatan dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial 
di sekolah? 
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Lampiran 2. Pedoman wawancara pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial 
di SD N Kotagede 5 Yogyakarta dengan siswa. 
 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. Apa yang kalian lakukan ketika bertemu 
teman dan gurumu? 
 
2. Bagaimana gurumu  memberi perhatian pada 
kalian?  
 
3. Dalam pembelajaran apakah gurumu 
mengajarkan untuk menolong teman? 
 
4. Apakah ada kegiatan rutin yang kalian 
lakukan sebagai bentuk kepedulian terhadap 
sesama? 
 
5. Bagaimana gurumu memberikan teladan yang 
baik untuk peduli terhadap sesama? 
 
6. Bagaimana sikap gurumu ketika ada temanmu 
yang berkelahi? 
 
7. Bagaimana dengan sikap kalian jika ada 
teman yang berkelahi? 
 
8. Bagaimana sikap gurumu kalau ada temanmu 
yang mempunyai sikap acuh tak acuh?  
 
9. Bagaimana sikap kalain terhadap teman 
kalian yang acuh tehadap teman yang lain? 
 
10. Bagaimana sikap kalian jika ada teman kalian 
yang tidak membawa bekal? 
 
11. Bagaimana sikap kalian jika ada teman yang 
sakit? 
 
12. Bagaimana sikap kalian jika ada teman yang 
lupa membawa uang saku? 
 
13. Pernahkah kalian berterimakasih kepada 
petugas kebersihan sekolah? 
 
14. Bagaimana sikap kalian lakukan jika ada 
teman yang tidak membawa alat tulis? 
 
15. Kalau ada bencana, apa yang akan kalian 
lakukan? Pernahkah mengumpulkan uang dan 
barang untuk korban bencana alam? 
 
16. Apakah sekolah pernah mengadakan 
kunjungan ke rumah yatim dan orang jompo? 
 
17. Bagaimana cara kalian menghormati petugas-
petugas sekolah?  
 
18. Apa yang kalian lakukan jika ada teman yang 
sedang memerlukan bantuan? 
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Lampiran 3. Pedoman observasi pelaksanaan pendidikan karakter peduli sosial di 
SD N Kotagede 5 Yogyakarta 
 
No. Aspek yang 
diamati 
Indikator Deskripsi 
1. Program 
pengembangan 
diri 
a. Menanamkan karakter peduli 
sosial melalui kegiatan rutin. 
b. Menanamkan karakter peduli 
sosial melalui kegiatan 
spontan. 
c. Menanamkan karakter peduli 
sosial melalui keteladanan. 
d. Menanamkan karakter peduli 
sosial melalui pengkondisian. 
 
2. Integrasi 
dalam mata 
pelajaran 
a. Mencantumkan nilai karakter 
peduli sosial dalam silabus 
dan RPP. 
b. Mengintegrasikan nilai 
karakter peduli sosial dalam  
pembelajaran. 
 
3. Integrasi 
dalam budaya 
sekolah 
a. Memfasilitasi kegiatan yang 
bersifat sosial. 
b. Malakukan aksi sosial. 
c. Menyediakan fasilitas untuk 
menyumbang. 
d. Berempati kepada sesama 
teman kelas 
e. Membangun kerukunan 
warga kelas 
f. Membagi makanan dengan 
teman. 
g. Berterimakasih kepada 
petugas kebersihan sekolah. 
h. Meminjamkan alat kepada 
teman yang tidak membawa 
atau tidak punya. 
i. Mengumpulkan uang dan 
barang untuk korban 
bencana alam. 
j. Mengunjungi rumah yatim 
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dan orang jompo. 
k. Menghormati petugas-
petugas sekolah. 
l. Membantu teman yang 
sedang memerlukan bantuan. 
m. Menyumbang darah untuk 
PMI. 
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Lampiran 4. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Wawancara Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial Di SD 
Negeri Kotagede 5 Yogyakarta Dengan Guru  
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN KARAKTER 
PEDULI SOSIAL DI SD NEGERI KOTAGEDE 5 YOGYAKARTA DENGAN GURU 
No. Pertanyaan Narasumber Hasil wawancara Reduksi Kesimpulan 
Jawaban Jawaban  
1. Apa yang pendapat 
guru mengenai 
pendidikan 
karakter? 
MY Karakter itu watak, watak itu biasanya 
bawaan  dari bakat dari lahir, Cuma 
kalau bakat itu tidak dibina maka itu 
akan menjadi karakter yang tidak 
baik, oleh karena itu ya harus 
ditanamkan sedini mungkin watak-
watak yang baik pada anak-anak kita 
supaya terbentuk karakter yang baik 
itu tadi. Jadi sebenarnya karakter itu 
ada yang baik ada yang tidak, oleh 
karena itu yang paling sulit adalah 
menanamkan karakter yang baik, 
kalau yang tidak baik  di masyarakat 
sudah cukup banyak, di lingkungan 
juga banyak. Jadi karakter yang 
dimaksudkan adalah karakter yang 
baik. (Sabtu, 23 April 2016) 
Karakter itu watak bawaan dari 
bakat dari lahir, yang harus dibina 
dan itu harus ditanamkan sedini 
mungkin watak-watak yang baik 
pada anak-anak kita supaya 
terbentuk karakter yang baik. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
Pendidikan karakter 
merupakan pendidikan yang 
menekankan pada 
pembentukan watak anak 
dengan menanamkan watak 
yang baik, dan perlu 
dibiasakan dengan 
kehidapan keseharian siswa 
sehingga siswa tidak hanya 
cerdas tetapi juga berakal 
budi yang baik dan luhur. 
BY Pendidikan karakter itu pendidikan 
watak mas, jadi kita itu selain 
mengajar materi jufa mengajarkan 
anak bagaimana memiliki watak yang 
baik, jujur disiplin, tolong menolong, 
tenggangrasa itu seperti yang ada di 
PKn. (Sabtu, 30 April 2016) 
Pendidikan karakter itu 
pendidikan watak, jadi selain 
mengajar materi juga 
mengajarkan anak bagaimana 
memiliki watak yang baik, jujur 
disiplin, tolong menolong, 
tenggangrasa. (Sabtu, 30 April 
2016) 
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SH Menurut saya pendidikan karaker itu 
pendidikan yang benar-benar 
membentuk anak menjadi yang dicita-
citakan misalnya anak itu dididik 
menjadi anak yang jujur yang lebih 
ditekankan tidak sekedar lebih pintar. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Menurut saya pendidikan karaker 
itu pendidikan yang benar-benar 
membentuk anak menjadi yang 
dicita-citakan misalnya anak itu 
dididik menjadi anak yang jujur 
yang lebih ditekankan tidak 
sekedar lebih pintar. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
BW Karakter itu watak mas, itu juga perlu 
dimasukkan dalam pendidikan, anak 
itu selain harus cerdas tetatpi juga 
harus berakal budi yang baik yang 
luhur. Anaka itu sejak kecil harus 
dibiasakan jujur, disiplin tanggung 
jawab dan lain-lain. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Karakter itu watak, pendidikan 
anak itu selain harus cerdas tetapi 
juga harus berakal budi yang baik 
dan luhur. Anak itu sejak kecil 
harus dibiasakan jujur, disiplin 
tanggung jawab dan lain-lain. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Pendidikan karakter itu tidak bisa 
dipisahkan dari keseharian anak 
belajar, dari anak-anak itu datang 
sampai pulang lagi, dari senin sampai 
dengan sabtu, dan itu mengiringi di 
setiap bidang pelajaran yang mereka 
pelajari di sekolah. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Pendidikan karakter itu tidak bisa 
dipisahkan dari keseharian anak 
belajar, dan mengiringi di setiap 
bidang pelajaran yang mereka 
pelajari di sekolah. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
2. Seberapa penting 
pendidikan 
karakter menurut 
guru? 
MY Pendidikan karakter itu penting sekali, 
apalagi kalau kita lihat zaman yang 
sakarang ini kan anak membutuhkan 
karakter-karakter untuk menjalani 
masa depannya. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Pendidikan karakter itu penting 
sekali, anak membutuhkan 
karakter-karakter untuk menjalani 
masa depannya. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Pendidikan karakter itu 
penting sekali agar anak 
selain menjadi cerdas juga 
berakal budi yang baik dan 
mempermudah anak ke 
depannya. 
BY Ini penting sekali mas, dan harus 
diajarkan sejak kecil. Saya mengampu 
kelas I, saya ajarkan anak untuk 
menjadi pandai dan juga berbuat baik. 
Ini penting sekali, harus diajarkan 
sejak kecil, saya ajarkan anak 
untuk menjadi pandai dan juga 
berbuat baik. (Sabtu, 30 April 
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(Sabtu, 30 April 2016) 2016) 
SH Bagi saya sangat penting sekali 
terutama jujur, disiplin, 
tanggungjawab, saya terapkan di kelas 
dua itu meraka harus jujur dari hal 
yang paling kecil, itu sangat penting 
karena kalau mereka terbiasa jujur, 
disiplin itu insyaallah iu nanti 
kedepannya dia sudah enak. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Sangat penting sekali terutama 
jujur, disiplin, tanggungjawab, 
dari hal yang kecil dan dibiasakan 
untuk masa depan anak. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
BW Tentu sangat penting mas, seperti 
yang saya katakan tadi selain cerdas, 
anak itu juga harus berakal budi yang 
baik, dia harus memiliki karakter yang 
bagus. Karena percuma kalau cuma 
pandai saja, tetapi tidak punya 
karakter, itu lihat koruptor, mereka itu 
saya yakin orang-orang pandai, teatpi 
karena karakternya jelek ya begitu, 
tidak akan membawa kemajuan. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Tentu sangat penting, selain 
cerdas, anak itu harus berakal 
budi yang baik, dia harus 
memiliki karakter yang bagus. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Menurut saya ini pentingnya sangat 
luar biasa, dikarenakan karena 
menurut saya jika pendidikan karakter 
itu jika mengena ke anak-anak itu bisa 
menjadi jalan mudah bagi anak ke 
depannya dan ke pendidikan yang 
lain-lainnya, meskipun sekarang ini 
walaupun dari dinas itu kalau 
memberikan laporan juga tidak pernah 
minta tentang itu, api kalau menurut 
saya itu tetap sangat-sangat penting. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Penting sangat, dikarenakan 
pendidikan karakter bisa menjadi 
jalan mudah bagi anak ke 
depannya dan ke pendidikan yang 
lainnya. (Rabu, 11 Mei 2016) 
3. Apa pendapat guru MY Kalau bicara kenakalan remaja saat ini Kenakalan remaja ini perlu Kasus kenakalan remaja 
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mengenai 
fenomena 
kenakalan remaja 
yang terjadi? 
sudah jauh dari keadaan pada masa 
saya dulu. Sekarang sudah marak itu 
narkoba, pergaulan bebas dan lain 
sebagainya. Untuk itu perlu dicegah 
sejak dini dari usia anak-anak itu 
harus didik dengan karakter-karakter 
yang baik itu. (Sabtu, 23 April 2016) 
dicegah sejak dini dari usia anak-
anak itu harus didik dengan 
karakter-karakter yang baik itu. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
saati ini merupakan dampak 
negatif globalisasi dan 
pengaruh barat yang 
berdampak pada anak dan 
orangtua sendiri, maka dari 
itu sudah menjadi tugas 
bersama untuk mecegah  
dengan menanamkan 
karakter yang baik. 
BY Kalau remaja sekarang, kasusnya 
sangat berbeda jauh dengan kenakalan 
remaja dulu, sekarang mungkin juga 
karena pengaruh globaslisasi dan 
penagruh barat, itu membawa 
pengaruh negatif ya walaupun ada 
positifnya juga. (Sabtu, 30 April 
2016) 
Kasus kenakalan remaja karena 
pengaruh negatif globalisasi dan 
pengaruh barat. (Sabtu, 30 April 
2016) 
SH Kalau yang saat ini saya amati itu 
cenderung penyebabnya satu dari sisi 
keluarga, pengendalian dari orang tua 
itu kurang, kemudian penanaman 
yang berkaitan karakter anak itu 
sangat kurang ditambah lagi dengan 
lingkungan sekarang, terutama untuk 
internet itu kan bebas yaa, jadi kalau 
tidak ada pengawasan orang tua itu 
anak-anak hanya melihat sedangkan 
anak itu meniru jadi mereka mungkin 
tidak tahu yang dikerjakan itu apa, 
karena dia melihatnya dari sosil 
media. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Itu cenderung penyebabnya 
pengendalian dari orang tua itu 
kurang, kemudian penanaman 
yang berkaitan karakter anak itu 
sangat kurang ditambah lagi 
dengan lingkungan sekarang, 
terutama untuk internet bebas. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Nakalnya remaja sekarang itu berbeda 
jauh dengan zamannya saya dulu mas. 
Dulu senakal-nakalnya anak itu tetep 
nurut sama orang tua dan guru. 
Sekarang masya allah, anak itu berani 
Nakalnya remaja sekarang itu 
berbeda jauh dengan zamannya 
saya dulu. Memang ini sudah 
menjadi tugas bersama, yang 
tidak mungkin bila diberikan pada 
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sama orang tua dan guru. Untuk di SD 
saja ini itu seperti itu.tapi kalau untuk 
remaja yang SMP ke atas itu kok ya 
keterlaluan ya. Mereka sudah 
mengenal kekerasan, minum-
minuman, narkoba dan lain-lain. 
Memang ini sudah menjadi tugas 
bersama, yang tidak mungkin bila 
diberikan pada guru saja di sekolah. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
guru saja di sekolah. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
BT Menurut saya itu seperti lingkaran 
setan, jadi tidak bisa dilihat sepotong-
sepotong tetapi secara keseluruhan, 
mungkin dari pengalaman saya 
sendiri, guru saya mendidik saya, 
orang tua saya mendidik saya itu 
sangat jauh berbeda dengan guru 
sekarang dan orangtua sekarang 
mendidik anaknya, yang kedua ini 
juga tidak lepas dari dampak 
globalisasi, menurut saya Indonesia 
ini tidak siap, belum siap karena 
kenapa mengambilnya kok justru 
yang negatif-negatif sementara kok 
yang positif begitu, ya sudah ya kalau 
untuk yang misalnya berpikiran 
positif, maju itu bisa tapi masyarakat 
indonesia tidak siap menghadapi ini 
dan ya itu tadi tidak bisa dipisah-pisah 
seperti lingkaran setan, jadi ini 
beruntun tidak bisa oh ini karena ini 
tapi seperti sudah menjadi lingkaran 
setan dan semua pihak ikut andil 
disitu termasuk yaorang tua sekarang, 
Menurut saya itu seperti lingkaran 
setan, jadi tidak bisa dilihat 
sepotong-sepotong tetapi secara 
keseluruhan, guru dan orang tua 
saya mendidik saya itu sangat 
jauh berbeda dengan guru dan 
orangtua sekarang mendidik 
anaknya, yang kedua ini dari 
dampak globalisasi, Indonesia ini 
belum siap karena mengambilnya 
justru yang negatif. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
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guru sekarang ya masyarakat jug 
lingkungan, contoh gampang mas, 
sekarang sebagian besar orang tua itu 
maunya naknya tidak tersentuh dalam 
aritain apapun yang dilakukan anak 
itu dihukum gurunya pada tidak 
terima dan ini menurut saya ini jauh 
berbeda jadi gimana ya mas itu 
kompleks dan seperti lingkaran setan, 
sulit kalau dibenahinya kalau Cuma 
dari sini tidak bisa harus dari ini, ini, 
ini, dan kerjasama. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
4. Melihat 
perkembangan 
zaman yang 
individualis, sikap 
acuh tak acuh, 
bagaimana 
pendapat guru? 
MY Itu bagian dari perkembangan 
teknologi ya, tapi dilihat dari sudut 
pandang manusianya juga sebetulnya. 
Jadi agar terhindar dari itu ya itu perlu 
ditanamakan karakter seperti tadi. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
Itu bagian dari perkembangan 
teknologi, sudut pandang manusia 
juga. Jadi agar terhindar dari itu 
perlu ditanamakan karakter tadi. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
Ketidaksiapan zaman yang 
berubah, anak menjadi 
individualis untuk itu anak 
perlu dibiasakan 
bekerjasama dan saling 
menolong, maka semua 
pihak harus ikut 
berpartisipasi dalam 
pembentukan karakter anak. 
BY Iya itu mas juga termasuk pengaruh 
globaslisasi juga. Maka perlu 
penanaman karakter sejak dini mas. 
Makanya kalau di kelas itu selalu kita 
memakai kerja kelompok kemudian 
anak itu agar mau bekerjasama dan 
saling menolong temannya. (Sabtu, 30 
April 2016) 
Itu termasuk pengaruh 
globaslisasi juga, maka perlu 
penanaman karakter sejak dini, 
kalau di kelas selalu kita memakai 
kerja kelompok agar anak mau 
bekerjasama dan saling menolong 
temannya. (Sabtu, 30 April 2016) 
SH Untuk saat ini, itu yang perlu diubah 
tapi itu butuh proses mas, sekarang itu 
misalnya dengan gadget, teman-teman 
itu jadi jarang mengobrol jadi sibuk 
dengan gadgetnya masing-masing, itu 
memang butuh proses, tetapi saya 
yakin itu dengan adanya pendidikan 
Untuk itu perlu diubah tapi butuh 
proses, tetapi adanya pendidikan 
karakter itu akan pelan-pelan bisa 
diubah. (Rabu, 4 Mei 2016) 
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karakter itu akan pelan-pelan bisa 
diubah, bahkan sekarang itu kalau 
orang bilang wong jowo ki ilang 
jowone, jadi lama kelamaan budaya 
Indonesia sendiri akan hilang kalau 
tidak diterapkan mulai dari sekarang. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Itu ya mas, zaman sekarang ini sudah 
berubah, dan itu mungkin hanya salah 
satu efeknya saja. Maka perlu 
ditekankan disini semua pihak harus 
ikut berpartisipasi dalam membangun 
karakter anak. Anak perlu diajarkan 
besosialisasi, menolong teman dan 
peduli terhadap keadaan disekitarnya. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Zaman sekarang ini sudah 
berubah, maka semua pihak harus 
ikut berpartisipasi dalam 
membangun karakter anak. Anak 
perlu diajarkan besosialisasi, 
menolong teman dan peduli 
terhadap keadaan disekitarnya. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Ya sebetulnya ini itu dampak dari itu 
semua dan ketidaksiapan menerima 
itu mas, sehingga yang terambil itu 
yang mereka mudah melakukan, 
padahal seharusnya kan tidak seperti 
itu, tapi ya akhirnya ini sudah seperti 
terbentuk kalau karena anak-anaknya 
individualis karena memang kita lihat 
coba orang tuanya mereka, budhe 
omnya merkea kan sudah seperti itu 
jadi koak anak jadi individualis? lah 
dirumah dicptakannya seperti apa? 
Kadang-kadang orangtua dengan 
seRT saja tidak kenal kan mas, 
gimana anaknya juga gak mau seperti 
itu? (Rabu, 11 Mei 2016) 
Ya ketidaksiapan menerima itu, 
akhirnya ini sudah seperti 
terbentuk anak individualis karena 
memang kita lihat coba orang 
tuanya di rumah juga demikian. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
5. Apakah sekolah MY Lah iya, nah itu dalam visi kita kan 
ada itu, terwujudnya siswa yang 
Kepedulian sudah mulai kita 
tanamakan, peduli terhadap teman 
Sekolah mengajarkan peduli 
tehadap sesama dari hal 
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mengajarkan untuk 
peduli terhadap 
sesama? 
taqwa, cerdas, kreatif, peduli, nah itu 
kepedulian sudah mulai kita 
tanamakan, peduli tidak usah terlalu 
jauh dulu, terhadap teman yang ada di 
dekatnya, kemudian tetangga di 
sekitar rumahnya, itu yang sekop-
sekop kecil dulu yang kita tanamkan 
pada anak-anak. Kalau ada temannya 
yang sakit ya ditengok, itu kan sudah 
satu wujud kepedulian, kalu ada 
temannya yang kesripahan kita 
mengumpulkan infaq untuk 
disumbangkan kepada teman yang 
terkena musibah, kalau ada yang 
meninggal, itu wujudnya kecil-kecil 
sebetulnya.tapi kan mau yang ke besar 
itu harus dimulai dari yang kecil 
dahulu. Kita tidak bisa langsung harus 
sekopnya terlalu besar? Jadi mulai 
dari hal-hal yang kecil itu yang kita 
tanamkan, termasuk memungut 
sampahitu kan juga wujud kepedulian 
terhadap lingkungan. Maka kalau ada 
sampah kecil itu anak-anak harus 
mengambil dimasukkan ke tempatnya. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
yang ada di dekatnya, kemudian 
tetangga di sekitar rumahnya. 
Kalau ada teman yang sakit ya 
ditengok, kita mengumpulkan 
infaq untuk disumbangkan kepada 
teman yang terkena musibah, 
kalau ada yang meninggal, itu 
wujudnya kecil-kecil. (Sabtu, 23 
April 2016) 
yang kecil, seperti 
menengok teman yang sakit 
atau tekena musibah, anak 
dibiasakan bekerja dalam 
kelompok untuk saling 
bekerjasama dan menolong, 
serta berbagi pada siswa lain 
yang membutuhkan. 
BY Ya tentu saja mas, itu kelas saya itu 
selalu saya ajrkan begitu, misalnya 
kalau ada teman yang tidak masuk, ya 
dijenguk, kalau ada anak yang tidak 
membawa alat tulis ya saya minta 
anak itu untuk berbagi dengan 
temannya, biasanya saya pakai kerja 
kelompok tadi, disitu kan anak 
Ya tentu saya ajarkan begitu, 
misalnya kalau ada teman yang 
tidak masuk, ya dijenguk, kalau 
ada anak yang tidak membawa 
alat tulis ya saya minta anak itu 
untuk berbagi dengan temannya, 
biasanya saya pakai kerja 
kelompok tadi, disitu kan anak 
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kerjasama tolong menolong, terus 
berbagi alat tulis misalnya crayon ya 
untuk menggambar itu diapaki 
bersama-sama. (Sabtu, 30 April 2016) 
kerjasama tolong menolong. 
(Sabtu, 30 April 2016) 
SH Saya ambil dari kelas II ya mas, 
karena saya mencoba menanamkan 
sikap seperti itu, salah satunya anak 
kelas II itu cenderung ketika ada anak 
yang tidak bisa terus yang lain kan 
langsung mengejek, itu saya sekedar 
mengingatkan dan alhamdulillah dari 
awal itu saya tanamkan anak-anak 
untuk memilih, saya tawarkan untuk 
memilih, mau yang baik atau yang 
buruk, jadi anak terbiasa. Untuk yang 
acuh tak acuh untuk saat ini saya 
mengingatkan mereka dan langsung 
praktek ke kenyataanya seperti ketika 
ada temannya yang sakit. Jadi bisa 
saya katakan tingkat sosial anak kelas 
II itu agak sedikit tinggi artinya ketika 
temannya sakit, anak bilang ayo buk 
nengok buk, sudah muncul karakter 
untuk bersosial dengan temannya. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Saya mencoba menanamkan sikap 
seperti itu, ketika ada anak yang 
tidak bisa terus yang lain kan 
langsung mengejek, itu saya 
sekedar mengingatkan dan 
alhamdulillah. Untuk yang acuh 
tak acuh untuk saat ini saya 
mengingatkan mereka dan 
langsung praktek ke kenyataanya 
seperti ketika ada temannya yang 
sakit. (Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Ya tentu saja mas, walaupun saya 
hanya guru bahasa inggris ya 
menggantikan sementara wali kelas 
IV yang pindah, tentu saja saya 
ajarkan demikian, itu misalnya kalau 
ada yang tidak masuk karena sakit ya 
kita jenguk, kalu ada sripah juga anak 
kita ajak juga. Kalau di kelas misal 
ada yang tidak membawa alat tulis ya 
Tentu saja saya ajarkan demikian, 
itu misalnya kalau ada yang tidak 
masuk karena sakit ya kita 
jenguk, kalu ada sripah juga anak 
kita ajak juga. Kalau di kelas 
misal ada yang tidak membawa 
alat tulis ya saya minta anak yang 
lain meminjami. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
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saya minta anak yang lain meminjami. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Ya kalau ada kalau sekolah itu saya 
kondisikan di kelas itu satu keluarga, 
dan juga pada orangtua mereka, kan 
satu bulan sekali kan ada pertemuan 
mas, dan disitu saya menekankan 
bahwa salam satu kelas itu kita satu 
keluarga, orangtuanya itu juga 
keluarga besar, sehingga untuk kelas 
saya itu misal ada masalah di dalam 
kelas itu secara otomatis, orang tua 
yang lain itu juga akan tau karena 
akan kita rembug dalam artian untuk 
kita tolong, bukan untuk diolok-olok, 
salah satu contoh ini untuk yang 
kemarin itu ada dua anak yang 
menyatakan mau mundur di 
drumband padahal memegang peranan 
disitu padahal kurang dua minggu 
alasannya karena orangtuanya tidak 
mau membayar dan itu saya 
sampaikan dikelas dan dirembug dan 
karena anak-anak saya ajari kita itu 
seperti satu keluarga dan orangtuanya 
juga dan untuk dananya itu disokong 
satu kelas jadi yang mampu tadinya 
membayar 300 jadi 330ribu, termasuk 
kalau ada yang nakal saya titipkan 
pada orang tua yang lain mas, dan 
kalau ada apa-apa saya minta tolong 
kita menegurnya seperti kakak adik. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Saya kondisikan di kelas itu satu 
keluarga, sehingga untuk kelas 
saya itu misal ada masalah di 
dalam kelas itu secara otomatis 
karena akan kita rembug dalam 
artian untuk kita tolong, bukan 
untuk diolok-olok dan kalau ada 
apa-apa saya minta tolong kita 
menegurnya seperti kakak adik. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
6. Kegiatan rutin apa MY Infaq anak-anak itu setiap senin dan Infaq anak-anak itu setiap Senin Kegiatan rutin yang 
114 
 
yang dilakukan 
sekolah untuk 
menanamkan 
peduli sosial? 
Contoh? 
kamis, jadi kita memberi pelajaran 
pada anak dan kenapa kita ambil senin 
dan kamis? Bukan hanya infaq 
shodaqoh tetapi pada hari senin dan 
kamis kan anak-anak bisa 
menjalankan puasa, jadi uang jajannya 
bisa dimasukkan ke shodaqoh dan 
infaq, jadi sekali program terlaksana, 
dua itu yang bisa kita raih. (Sabtu, 23 
April 2016) 
dan Kamis. (Sabtu, 23 April 
2016) 
dilakukan sekolah yaitu 
infaq rutin setiap hari Senin 
dan Kamis. 
BY Apa ya mas? Yang tiap saat ada kan 
mas? Mungkin ayng mingguan itu ada 
infaq kelas tiap hari kamis, itu juga 
bisa kan mas, itu mengajarkan anak 
untuk membantu misalnya digunakan 
untuk menjenguk teman yang sakit 
atau ada yang meninggal. (Sabtu, 30 
April 2016) 
Yang mingguan itu ada infaq tiap 
hari kamis. (Sabtu, 30 April 2016) 
SH Kalau program khusus tidak ada mas, 
tetapi masuk ekstra seperti drumband, 
misalnya kemarin kelas V ada yang 
merasa kurang dan merasa tidak 
mampu unutk membeli alat untuk 
latihan itu merka mengundurkan diri, 
tetapi disitu anak satu kelas itu 
membantu dan menanggung dan ikut 
lagi karena ibaratnya dia sudah tidak 
mikir lagi untuk membeli alat itu. 
Kemudian dari sisi pramuka kita 
memasukkan sikap sosialnya, tapi 
untuk program khusus tidak ada. 
Infaq itu ada, kemarin ada bapak anak 
kelas  II itu meninggal , disitu anak-
anak langsung mengumpulkan dana 
Infaq itu ada, disitu anak-anak 
langsung mengumpulkan dana, 
anak sudah berjalan. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
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suka rela untuk dana sumbangan 
kematian, anak sudah berjalan. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
BW Yang rutin gitu ya mas, ada mas itu 
dari murid ada infaq tiap hari senin 
dan kamis atau itu manut wali kelas 
masing-masing. Kemudian dari guru 
dan wali murid juga, tiap bulan itu ada 
yang dari guru. Itu digunakan untuk 
bermacam-macam keperluan mas, 
misalnya untuk menjenguk anak, guru 
atau wali murid ayng sakit, atau juga 
etika ada yang minggal bisa 
diambilkan dari situ. Kebetulan saya 
yang memgang uang yang dari bapak 
ibu guru. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Ada mas itu dari murid ada infaq 
tiap hari Senin dan Kamis atau itu 
manut wali kelas masing-masing. 
Kemudian dari guru dan wali 
murid juga, tiap bulan itu ada 
yang dari guru. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
BT Yang pertama kalau hal sederhana 
kalau ada anak yang alat tulisnya 
tertinggal dan itu secra otomatis dan 
itu mereka langsung menawari dan 
rebutan menawari meskipun disitu 
saya beri aturan kalau di sekolah itu 
harus membawa alat tuis sendiri tidak 
boleh meminjam tapi kan ada 
kecualinya kalau tertinggal, kedua 
kalau ada teman yang sakit meskipun 
tidak opname, anak memakai uang kas 
untuk jenguk meskipun kadang tidak 
berupa uang bentuknya buah atau roti, 
kemudian kalau ada anggota keluarga 
yang meniggal itu juga anak-anak 
mengambil uangkas, uang kas itu 
dibayar seminggu sekali setiap hari 
kamis, dan kemarin itu ada yang tidak 
Yang pertama kalau hal sederhana 
kalau ada anak yang alat tulisnya 
tertinggal, kedua kalau ada teman 
yang sakit anak memakai uang 
kas untuk jenguk, anak-anak 
mengambil uang kas, uang kas itu 
dibayar seminggu sekali setiap 
hari kamis. 
Infak rutin yang seikhlasnya tapi 
dicatet dan anak itu dilatih untuk 
ikhlas sperti itu mas. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
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punya sabuk ada yang mngusulkan 
untuk membelikan sabuk tapi saya 
memberikan pengertian unutk tidak 
membelikannya karena coba kalu itu 
sepatu kan jadi melebar dan mahal 
mas, terus ada anak yang menawarkan 
sabuknya yang masih bagus. 
Infak rutin yang seikhlasnya tetapi 
dicatet mas kan untuk anak sd itu 
untuk ikhlasnya itu butuh proses dan 
biasanya dengan dipaksa mas, 
misalnya yang belum bayar kas ini, 
ini, ini, kenapa? Itu buk uangnaya 
ketinggalan dirumah tapi kan ada 
komunikasi jadi kan seikhlasnya tapi 
dicatet dan anak itu dilatih untuk 
ikhlas sperti itu mas. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
7. Apakah guru 
memberikan 
teladan untuk 
saling peduli 
terhadap sesama? 
Contoh? 
MY Tentu ada, kita mengumpulkan infaq 
setiap bulan, dari bapak ibu guru kita 
tarik infaq itu. Alokasinya pada 
murid-murid yang sakit, atau 
barangkali pada orang tua atau 
saudara yang meninggal kita takziah, 
itu untuk kesitu semua. Anaknya juga 
diajak kesitu. Anak-anak itu 
mendukung lahapa yang kita sudah 
contohkan. (Sabtu, 23 April 2016) 
Tentu ada, kita mengumpulkan 
infaq setiap bulan, dari bapak ibu 
guru kita tarik infaq itu. 
Alokasinya pada murid-murid 
yang sakit, atau barangkali pada 
orang tua atau saudara yang 
meninggal kita takziah, anaknya 
juga diajak kesitu. Anak-anak itu 
mendukung apa yang kita sudah 
contohkan. (Sabtu, 23 April 2016) 
Keteladanan yang diberikan 
guru berupa contoh 
langsung, misal ikut 
menyumbang, menyisihkan 
uang untuk infaq, kemudian 
mengajak siswa menengok 
orang sakit atau takziah. 
BY Iya mas, tentu saja anak itu butuh 
sosok teladan, apalagi anak itu 
sukanya meniru ya mas. Itu kalau ada 
aanak yang sakit kita yang mengajak 
anak. Atau ini yang rutin infaq tiap 
minggu kita memberi contoh 
Iya mas, tentu saja anak itu butuh 
sosok teladan, apalagi anak itu 
sukanya meniru ya mas. Itu kalau 
ada anak yang sakit kita yang 
mengajak anak. Atau ini yang 
rutin infaq tiap minggu kita 
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menyisihkan uang seikhlasnya ke 
kotak yang disediakan. Selain itu juga 
harus diberi pengertian dan dijelaskan 
juga kita itu harus berbuat baik pada 
sesama dan kita hidup harus saling 
tolong menolong. (Sabtu, 30 April 
2016) 
memberi contoh menyisihkan 
uang seikhlasnya ke kotak yang 
disediakan. (Sabtu, 30 April 
2016) 
SH Kita langsung memberi contoh pada 
anak, tadi ketika ada yang meninggal 
dunia, ini ibu guru juga 
mengumpulkan uang suka rela, jadi 
anak langsung mengikuti, kan pernah 
kelas II itu ketika saya ajarkan untuk 
infaq itu yang baik adalah yang 
banyak dan yang ikhlas, ini ibu juga 
infaq. Ketika suatu hari ibu lupa tidak 
infaq ada yang bilang, ibu guru kok 
tidak infaq? Nah itu kan berarti anak 
mengamati sekali, dan alhamadulillah 
sudah tertanam. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Kita langsung memberi contoh 
pada anak, tadi ketika ada yang 
meninggal dunia, ini ibu guru 
juga mengumpulkan uang suka 
rela, jadi anak langsung 
mengikuti. (Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Ya kita kasih contoh mas, misal itu 
ada yang sakit ya kita ajak anaknya 
menengok temannya. Kalau ada yang 
meninggal juga demikian, kita 
contohkan untuk menyumbang juga. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Ya kita kasih contoh mas, misal 
itu ada yang sakit kita ajak 
anaknya menengok temannya. 
Kalau ada yang meninggal juga 
demikian, kita contohkan untuk 
menyumbang juga. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
BT Kalau ada apa-apa saya ikut iuran 
mas, kalau anak-anak seribu tapi saya 
bilang ke anak-anak, ketika wali 
murid iuran saya juga ikut iuran. 
Termasuk juga ketika mereka 
mengadakan kegiatan pengajian atau 
mau menjenguk siapa itu juga ikut 
Kalau ada apa-apa saya ikut iuran 
mas, ketika wali murid iuran saya 
juga ikut iuran. Termasuk juga 
ketika mereka mengadakan 
kegiatan pengajian atau mau 
menjenguk siapa itu juga ikut. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
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(Rabu, 11 Mei 2016) 
8. Ketika ada anak 
yang acuh terhadap 
siswa lain apa yang 
guru lakukan? 
MY Kita beri pengertian lewat wali 
kelasnya dulu, kalau lewat wali 
kelasnya bandel, lewat guru 
agamanya, kalau guru agama sudah 
tidak bisa mengatasi nanti baru lewat 
saya. (Sabtu, 23 April 2016) 
Kita beri pengertian lewat wali 
kelasnya dulu, kalau lewat wali 
kelasnya bandel, lewat guru 
agamanya, kalau guru agama 
sudah tidak bisa mengatasi nanti 
baru lewat saya. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Ketika ada siswa yang acuh 
terhadap teman, guru 
memberi peringatan dan 
juga nasehat agar anak tidak 
demikian dan juga harusnya 
peduli terhadap keadaan 
teman yang lain. 
BY Ya kita tegur mas dan dinasehati, agar 
besoknya tidak mengulanginya lagi. 
(Sabtu, 30 April 2016) 
Ya kita tegur mas dan dinasehati, 
agar besoknya tidak 
mengulanginya lagi. (Sabtu, 30 
April 2016) 
SH Saya kembali ke menasehati mas, jadi 
metode manasehatinya seperti 
mengajak mengobrol, ada satu anak 
namany A yang luar biasa, itu kadang 
diejek temennya dan ada anak yang 
mengejeknya berlebihan, ya saya ajak 
bicara, misalnya kalau kamu jadi A 
diejek temennya gimana? Kemudian 
ada anak D yang berasala dari kurang 
mampu yang untuk membeli buku 
saja susah, terus ada menabung di 
kelas, terus ada teman yang bilang 
kok si D kok menabungnya sedikit? 
Itu saya sampaikan, dek kalau kamu 
punya orang tua yang penghasilannya 
sedikit, kamu kalau diejek temenmu 
rasanya gimana? Ya gak mau bu, ya 
sama mas D itu juga didak mau kamu 
ejek, kan mas D itu orangnya kurang 
mampu, justru kalau kamu melihat 
orang yang tidak mampu kamu 
harusnya membantu. (Rabu, 4 Mei 
Saya kembali ke menasehati mas, 
jadi metode manasehatinya seperti 
mengajak mengobrol ketika a da 
yang mengejek teman saya ajak 
mengobrol, itu orangnya kurang 
mampu, justru kalau kamu 
melihat orang yang tidak mampu 
kamu harusnya membantu. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
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2016) 
BW Kalau saya akan beri peringatan dulu, 
anak yang baik itu yang begini, 
begini, kemudian selanjutnya diberi 
nasehat dan tentu saja diberi perhatian 
lebih. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Kalau saya akan beri peringatan 
dulu, anak yang baik itu yang 
begini, begini, kemudian 
selanjutnya diberi nasehat dan 
tentu saja diberi perhatian lebih. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Biasanya saya kembalikan ke 
anaknya, dalam artian kalau anak 
seperti itu dan kemudian semua anak 
tidak peduli bagaimana, tapi untuk 
yang kelas V kebetulan tidak ada. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Biasanya saya kembalikan ke 
anaknya, dalam artian kalau anak 
seperti itu dan kemudian semua 
anak tidak peduli bagaimana. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
9. Bagaimana bentuk 
tegurannya? 
MY Iyaa kita tegur, kita beri nasehat dan 
kita catan dalam buku kasus. Dan 
anak-anak kalau saudah dicatat dalam 
buku kasus sudah takut. Iya ada efek 
jeranya, dan kebetulan disini tidak 
pernah ada yang berkelahi, dulu 
pernah ada itu namun kemudian saya 
tangani alhamdulillah sudah selesai. 
Tapi kalau Cuma cekcok biasa 
menurut saya itu hal yang biasa 
sebagai suatu warna lah, makanya 
kalau yang namanya salah paham itu 
kan hal yang wajar. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Iyaa kita tegur, kita beri nasehat 
dan kita catan dalam buku kasus. 
Dan anak-anak kalau saudah 
dicatat dalam buku kasus sudah 
takut. (Sabtu, 23 April 2016) 
Bentuk teguran yang 
diberikan pada anak dengan 
nasehat lisan dan tulis, serta 
perlakuan yang mengena 
pada anak. 
BY Bentuknya teguran mas, yah dalam 
bentuk kata-kata nasehat dan lain-lain, 
tapi kalau masih lanjut ya kita beri 
tindakan lanjut mas. Kalau masih 
susah itu setiap bulan sekali kan ada 
pertemuan wali murid nah itu kita 
rembug disana. (Sabtu, 30 April 2016) 
Bentuknya teguran dalam bentuk 
kata-kata nasehat dan lain-lain, 
tapi kalau masih lanjut ya kita 
beri tindakan lanjut mas. Kalau 
masih susah itu setiap bulan sekali 
kan ada pertemuan wali murid 
nah itu kita rembug disana. 
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(Sabtu, 30 April 2016) 
SH Disini ada anak anggota DPRD dan 
ibunya Lurah, itu saya sampaikan 
pada anak-anak, dek kalau kamu 
punya uang yang lebih, dan 
tetanggamu ada yang membutuhkan, 
kamu yang punya harta lebih itu 
memberi pada tetanggamu yang 
kurang itu nanti Allah itu 
menggantinya itu lebih banyak lagi 
dek, mungkin sekarang tidak diganti 
dalam bentuk uang tapi besok bisa 
jadi kamu jadi anak yang pintar, dan 
alhamdulillah anak-anak paham dan 
Mas Z bilang sudah kok bu, kadang-
kadang kalau ada tetanggaku yang 
sakit, mobilnya boleh dipakai kok, 
berarti kan cerita saya mengena. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Disini saya sampaikan cerita pada 
anak-anak, kalau kamu punya 
uang yang lebih, dan tetanggamu 
ada yang membutuhkan, kamu 
yang punya harta lebih itu 
memberi pada tetanggamu yang 
kurang itu nanti Allah itu 
menggantinya itu lebih banya, 
mungkin sekarang tidak diganti 
dalam bentuk uang tapi besok bisa 
jadi kamu jadi anak yang pintar, 
dan alhamdulillah anak-anak 
paham dan cerita saya mengena. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Itu biasanya kita tegur secara lisan 
dulu, kalau tidak bisa ya kita panggil 
orang tua itu ya, kita bahas dan 
rembug istilahnya agar dirumah anak 
juga harus diajarkan begini. Tetapi 
selama ini anak itu masih bis 
adibilang luluh sama orang tuanya dan 
biasanya manut. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Itu biasanya kita tegur secara lisan 
dulu, kalau tidak bisa ya kita 
panggil orang tua itu ya, kita 
bahas dan rembug. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
BT Negurnya itu bukannya saya 
membalas tapi biar anak itu merasa, 
ketika anak yang lain semua saya 
tegur tapi untukyang anak ini tidak, 
kenapa kok begitu bu? Soalnya kamu 
sama yang lain juga begitu, nah kamu 
sekarang merasakan to kalu seperti itu 
Menegurnya itu saya membalas 
perlakuan anak dan juga memberi 
pengertian setelahnya. Menurut 
saya lebih mengena daripada 
dikasih tahu menurut saya. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
121 
 
tidak enak, ya itu menurut saya lebih 
mengena daripada dikasih tahu 
menurut saya. (Rabu, 11 Mei 2016) 
10. Bagaimana 
mengkondisikan 
agar anak terbiasa 
peduli terhadap 
sesama?  
MY Ya kebetulan sudah kita pasang 
beberapa, Cuma karena kita tidak 
punya tembok, hanya sedikit yang 
dipasang yang kita anggap urgent 
saja. Dan kalau memungkinkan akan 
kita ganti-ganti juga tapi kan ya 
karena temboknya terbatas itu tadi 
jadi kalau kita apasang semua jadi 
tidak indah kan? (Sabtu, 23 April 
2016) 
Kita pasang beberapa poster yang 
kita anggap urgent saja. Dan 
kalau memungkinkan akan kita 
ganti-ganti juga. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Pengkondisian yang 
diberikan diantaranya yaitu 
ketika memulai pelajaran 
dengan motivasi dan cerita 
berkaitan di pagi hari dengan 
membantu ibu atau ayah, 
kemudian memberi 
perhatian pada siswa. Lalu 
di beberapa tembok 
dipasang poster berkaitan 
dengan karakter tersebut.  BY Yang pertama mas, perlu 
pengkondisian ketika pertama masuk 
kelas, biasanya saya memberi 
motivasi, apersepsi seperti itu, kalau 
yang untuk peduli itu ya kadang anak 
saya ajak mengobrol tentang kegiatan 
di pagi hari misalnya bagaimana, 
membantu orang tua dengan apa dan 
seterusnya.  
Terus mas, kalau dalam pembelajaran 
kita itu misal ada yang  tidak masuk, 
kita tanyakan, kemudian kita jenguk 
kalau agak parah, tapi kalau cuma 
masuk angin ya tidak kita jenguk. 
Lalu dalam pembelajaran sendiri saya 
itu mesti pakai kerja kelompok jadi 
anak itu mau apa ya mas? Nah 
bersosialisasi, anak itu kan terus mau 
kerjasama, nanti juga membantu 
teman yang tidak bisa. (Sabtu, 30 
April 2016) 
Yang pertama perlu 
pengkondisian ketika pertama 
masuk kelas, biasanya saya 
memberi motivasi, apersepsi 
tentang kegiatan di pagi hari 
misalnya bagaimana, membantu 
orang tua dengan apa dan 
seterusnya. Terus mas, kalau 
dalam pembelajaran kita itu misal 
ada yang  tidak masuk, kita 
tanyakan, kemudian kita jenguk. 
Lalu dalam pembelajaran sendiri 
saya itu memakai kerja kelompok 
anak itu kan terus mau kerjasama, 
nanti juga membantu teman yang 
tidak bisa. (Sabtu, 30 April 2016) 
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SH Kucinya di awal, ketika kita bisa 
menghandle anak, nanti 
kebelakangnya gampang mas. 
Pertemuan awal itu menentukan 
selanjutnya dan itu  saya mengajar 
anak dengan kasih sayang. Saya 
ingatkan ke anak, kamu ke sekolah itu 
untuk apa? Untuk belajar atau 
bermain?  
Misalnya ketika anak tidak bisa, saya 
awali dengan cerita, intinya ketika ada 
orang membutuhkan pertolongan, apa 
yang akan kamu lakukan dek? Ya 
menolongnya bu, sama, sekarang mas 
D itu tidak bisa coba sekarang 
membantu, dan anak itu terus memilih 
kan? Ooh jadi seperti ini. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Kucinya di awal, ketika kita bisa 
menghandle anak, nanti 
kebelakangnya gampang mas. 
Pertemuan awal itu menentukan 
selanjutnya dan itu  saya mengajar 
anak dengan kasih sayang. 
Misalnya ketika anak tidak bisa, 
saya awali dengan cerita, intinya 
ketika ada orang membutuhkan 
pertolongan. (Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Pengkondisian yang bagaimana mas? 
Kalau di kelas itu anak itu biasanya 
saya ajari untuk tertib dengan aturan 
yang kita sepakati bersama. Kalau 
untuk agar peduli terhadap temannya 
itu mungkin itu mas, kita pakai kerja 
kelompok, nah itu kan anak juga 
kerjasama tolong menolong dengan 
temannya. Mungkin juga itu waktu 
awal masuk kita beri motivasi dengan 
cerita atau semacamnya, ya tentunya 
yang berkaitan dengan kepedulian 
pada temannya. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Kalau di kelas itu anak itu 
biasanya saya ajari untuk tertib 
dengan aturan yang kita sepakati 
bersama. Kalau untuk agar peduli 
terhadap temannya kita pakai 
kerja kelompok, nah itu kan anak 
juga kerjasama tolong menolong 
dengan temannya. Mungkin juga 
itu waktu awal masuk kita beri 
motivasi dengan cerita atau 
semacamnya, ya tentunya yang 
berkaitan dengan kepedulian pada 
temannya. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Dengan itu mas, kalu di kegiatan pagi 
mas, kalu mereka ada teman yang 
tidak masuk itu kan ada tugas untuk 
Dengan itu mas, kalu di kegiatan 
pagi mas, kalu mereka ada teman 
yang tidak masuk itu kan ada 
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melaporkan, meskipun saat itu tidak 
tahu alasannya seperti apa, dan 
misalnya kalau ada temannya yang 
uang sakunya tertinggal saya sudah 
meberitahukan pada anak-anak, 
ibaratnya kalu ada tetangga dekat 
yang ada masalah kita harus tahu 
duluan, dan kalau dikelas juga teman 
sebelah juga harus tahu, dan itu 
bertugas melaporkan, dan misalnya 
kalau ada yang ketinggalan uang 
sakunya itu kan malu, teman 
sebelahnya itu yang melaporkannya 
ke saya, dan saya pinjami, biasanya 
uang sakunya berapa? Kalu lima ribu 
besok diganti ke ibu guru. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
tugas untuk melaporkan, 
meskipun saat itu tidak tahu 
alasannya seperti apa, dan 
misalnya kalau ada temannya 
yang uang sakunya tertinggal saya 
sudah meberitahukan pada anak-
anak, ibaratnya kalu ada tetangga 
dekat yang ada masalah kita harus 
tahu duluan, dan kalau dikelas 
juga teman sebelah juga harus 
tahu. (Rabu, 11 Mei 2016) 
11. Apakah nilai peduli 
sosial tersebut 
tercantum dalam 
silabus dan RPP? 
MY Iya ada, distu sudah langsung masuk 
disitu, karakter yang dikehendaki juga 
sadah ada, ada yang ditulis sendiri, 
ada yang terintegrasi (Sabtu, 23 April 
2016) 
Iya ada, distu sudah langsung 
masuk disitu, karakter yang 
dikehendaki juga sadah ada, ada 
yang ditulis sendiri, ada yang 
terintegrasi (Sabtu, 23 April 2016) 
Nilai peduli sosial tercantum 
di silabus dan RPP namun 
tidak sampai pada 
kegiatannya, pada 
pelaksanaan itu tetap ada. 
BY Itu ada kan mas, tapi kan tidak setiap 
itu terus ditulis mas. Tetapi kan dalam 
pelaksanaannya walau tidak ditulis 
kan nyatanya itu tetap ada. Bukan 
hanya peduli sosial atau karakter yang 
tertulis di RPP loh ya, itu walau tidak 
ditulis, tetap saya ajarkan ke anak-
anak mas. Misalnya hari ini saja, tidak 
ada itu mas materi yang tentang 
peduli, tetapi kan tetap saya ajarkan 
tadi, itu kan misal tadi ada anak yang 
tidak membawa alat gambar, crayon. 
Itu ada kan mas, tapi kan tidak 
setiap itu terus ditulis mas. Tetapi 
kan dalam pelaksanaannya walau 
tidak ditulis kan nyatanya itu tetap 
ada. (Sabtu, 30 April 2016)  
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Ya saya ajarkan untuk berbagi dan 
saling meminjakan ke taman yang 
tidak bawa mas. (Sabtu, 30 April 
2016) 
SH Kalau untuk karakter sampai saat ini 
belum, karena itu gimana ya, saya itu 
pengennya yang ideal ya mas, jadi 
besok saya mengajar, malam ini sudah 
menyiapkan, teatpi kan terkendala 
dengan berbagai macam pekerjaan. 
Tapi saya berusaha semaksimal 
mungkin, ini hari senin saya 
berangkat, hari minggu sudah mikir 
besok mau begini, begini, tapi untuk 
menanamkan peduli terhadap 
temannya itu tidak tercantum disitu 
tetapi kondisonal saat itu terjadi apa, 
misal saat membuka kelas, saya awali 
nait ke sekolah untuk apa? Sudah 
sarapan belum? Mau milih mana? 
Hari ini mau berbuat baik atau berbuat 
jahat? (Rabu, 4 Mei 2016) 
Kalau untuk karakter sampai saat 
ini belum, tapi untuk 
menanamkan peduli terhadap 
temannya itu tidak tercantum 
disitu tetapi kondisonal saat itu 
terjadi apa. (Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Duh gimana ya mas, saya ini cuma 
guru pengganti sementara kelas IV, 
tapi kalau saya sendiri kadang buat 
mas dan karakter semacam itu ya tetap 
ada. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Kalau saya sendiri kadang buat 
mas dan karakter semacam itu ya 
tetap ada. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Iya tapi tidak langsung di 
kegiatannya, jadi hanya global 
misalnya di poin ini karakter yang 
dikembangkan ini itu,tapi yang 
idealnya itu langsung mengena pada 
kegiatan itu dan itu mas kalau di 
RPPnya itu kan tidak mesti ditulis 
Iya tapi tidak langsung di 
kegiatannya, misalnya di poin ini 
karakter tertentu yang 
dikembangkan, tapi yang idealnya 
itu langsung mengena pada 
kegiatan. Kalau di RPP itu tidak 
mesti ditulis seperti itu karena  
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seperti itu karena yang di RPP seperti 
itu tapi kondisinya tidak begitu dan  
sering terjadi diluar rencana, tp kalau 
di RPP silabus harusnya memang 
tertulis dan pas waktu KBMnya. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
kondisinya sering terjadi diluar 
rencana, tp kalau di RPP silabus 
harusnya memang tertulis dan 
waktu KBM. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
12. Bagaimana guru 
mengintegrasikan 
nilai peduli sosial 
dalam 
pembelajaran? 
MY Ya itu mas, misal dalam PKn itu kan 
ada ya sikap tolong menolong, 
tenggang rasa, nah itu kan juga masuk 
ke sana. Itu yang wujudnya langsung 
ke materi ya. Kalau pelaksanaan saya 
yakin tidak hanya begitu. Itu sering 
kan kita menjumpai anak yang tidak 
membawa alat nah itu kan juga masuk 
mas. (Sabtu, 23 April 2016) 
Ya itu mas, misal dalam PKn itu 
kan ada ya sikap tolong 
menolong, tenggang rasa, nah itu 
kan juga masuk ke sana. Itu yang 
wujudnya langsung ke materi ya. 
Kalau pelaksanaan saya yakin 
tidak hanya begitu. Itu sering kan 
kita menjumpai anak yang tidak 
membawa alat. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Guru mengintegrasikan nilai 
peduli sosial dalam pelajaran 
PPKn, IPS, Bahasa 
Indonesia dan mata 
pelajaran lain, walau secara 
materi tidak semua namun 
masuk dalam kegiatan anak. 
BY Lah mas itu materi PKn ada mas, 
seperti tenggangrasa, dan tolong 
menolong kan mas. Terus kalau bahsa 
Indonesia misalnya itu kita pakai 
cerita yang ada tolong menolongnya, 
seperti tadi kegiatan di pagi hari itu 
kan juga ada, menolong ibu 
membersihkan tempat tidurku. (Sabtu, 
30 April 2016) 
Lah mas itu materi PKn ada mas, 
seperti tenggangrasa, dan tolong 
menolong kan mas. Terus kalau 
bahsa Indonesia misalnya itu kita 
pakai cerita yang ada tolong 
menolongnya, seperti tadi 
kegiatan di pagi hari itu kan juga 
ada, menolong ibu membersihkan 
tempat tidurku. (Sabtu, 30 April 
2016) 
SH Itu masuk ke kondisional ya, kalau 
tidak masuk ke PKn, saya tanamkan 
ke situ. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Itu masuk ke kondisional, masuk 
ke PKn, saya tanamkan ke situ. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Itu mungkin bisa masuk ke PKn atau 
IPS mas, itu Bahasa Indonesia juga 
bisa, misal cerita tentang menolong 
sesama terus anak itu yang 
mendramakan, itu apa namanya mas? 
Itu mungkin bisa masuk ke PKn 
atau IPS mas, itu Bahasa 
Indonesia juga bisa, misal cerita 
tentang menolong sesama terus 
anak itu yang mendramakan roll 
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Iya roll playing. (Sabtu, 7 Mei 2016) playing. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Itu loh mas itu tidak mesti ke IPS, ke 
mata pelajaran lain juga bisa, ke 
matematika juga bisa dan kalau kita 
lihatnya ke silabusa dan RPP itu 
sangat sempit dan menurut saya itu 
malah di semua mata itu melekat, 
misalnya saat matematika dengan 
anak yang tidak bawa alat kan tidak 
mungkin ngannggur. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Itu tidak mesti ke IPS, ke mata 
pelajaran lain juga bisa, ke 
matematika juga bisa dan kalau 
kita lihatnya ke silabus dan RPP 
itu sangat sempit dan menurut 
saya itu malah di semua mata itu 
melekat. (Rabu, 11 Mei 2016) 
13. Apakah ada 
evaluasinya? 
MY Evaluasinya dari sikap, dari kegiatan 
sehari-harinya yang dilakukan. 
Karakter itu kan afektif, jadi tidak bisa 
dinilai dengan angka, jadi hanya 
dengan skala sikap dengan 
memperhatikan keseharian. (Sabtu, 23 
April 2016) 
Evaluasinya dari sikap, dari 
kegiatan sehari-harinya yang 
dilakukan. Karakter itu kan 
afektif, jadi tidak bisa dinilai 
dengan angka, jadi hanya dengan 
skala sikap dengan 
memperhatikan keseharian. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
Evaluasi masuk dalam 
evaluasi afektif yang guru 
amati selama pembelajaran. 
BY Itu mas masuk ke afektif ya, jadi ada 
mas. (Sabtu, 30 April 2016) 
Itu mas masuk ke afektif ya, jadi 
ada mas. (Sabtu, 30 April 2016) 
SH Iya mas kalau itu masuk ke afektif 
nanti di raport ada. Kita kan guru 
mengamati anak selama setahun itu 
pasti sudah kenal karakter anaknya. 
Kalau untuk evaluasi tiap 
pembelajaran atau pertemuan, saya itu 
belum buat mas. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Iya mas kalau itu masuk ke afektif 
nanti di raport ada. Kita kan guru 
mengamati anak selama setahun 
itu pasti sudah kenal karakter 
anaknya. Kalau untuk evaluasi 
tiap pembelajaran atau pertemuan, 
saya itu belum buat mas. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
BW Maaf mas karena saya bukan gru kelas 
saya kurang tau, tapi kan di raport itu 
kan ada ya yang afektifnya misal baik, 
atau kurang seperti itu. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Maaf mas karena saya bukan gru 
kelas saya kurang tau, tapi kan di 
raport itu kan ada ya yang 
afektifnya misal baik, atau kurang 
seperti itu. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
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BT Kalau yang tertulis seperti akademik 
itu tidak mas, tapi tertulis di buku 
tertentu dan pada kondisi tertentu saja. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Kalau yang tertulis seperti 
akademik itu tidak mas, tapi 
tertulis di buku tertentu dan pada 
kondisi tertentu saja. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
14. Apakah sekolah 
memasukkan 
peduli sosial dalam 
visi dan misi 
sekolah? 
MY Ya itu kan sudah tertulis di depan 
sana. Itu kan karrakter yang penting 
juga mas. Nah itu dalam visi kita kan 
ada itu, terwujudnya siswa yang 
taqwa, cerdas, kreatif, peduli, nah itu 
kepedulian sudah mulai kita 
tanamakan. 
(Sabtu, 23 April 2016) 
Lah iya, nah itu dalam visi kita 
kan ada itu, terwujudnya siswa 
yang taqwa, cerdas, kreatif, 
peduli, nah itu kepedulian sudah 
mulai kita tanamakan. (Sabtu, 23 
April 2016) 
Nilai peduli sosial masuk 
dalam visi dan misi sekolah. 
BY Itu kan ada mas. (Sabtu, 30 April 
2016) 
Itu kan ada mas. (Sabtu, 30 April 
2016) 
SH Itu bisa dilihat didepan mas (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Itu bisa dilihat didepan. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
BW Ada mas. (Sabtu, 7 Mei 2016) Ada (Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Itu ada mas (Rabu, 11 Mei 2016) Itu ada (Rabu, 11 Mei 2016) 
15. Bagaimana sekolah 
memfasilitasi 
kegiatan yang 
bersifat sosial? 
MY Ya tentu saja mas, tiap tahun itu pasti 
kita mengadakan bakti sosial,ya tidak 
jauh-jauh dari sini. Itu yang kemarin 
waktu terjadi bencana, anak-anak itu 
juga kita ajak untuk mengumpulkan 
sumbangan, uang atau pun barang dan 
alhamdulillah mereka itu empatinya 
bagus, orang tua juga mendukung hal 
semacam ini. (Sabtu, 23 April 2016) 
Ya tentu saja mas, tiap tahun itu 
pasti kita mengadakan bakti 
sosial. Kemarin waktu terjadi 
bencana, anak-anak itu juga kita 
ajak untuk mengumpulkan 
sumbangan, uang atau pun 
barang. (Sabtu, 23 April 2016) 
Sekolah memfasilitasi 
kegiatan yang bersifat sosial 
seperti program bakti sosial 
Ramadhan dan Idul Adha, 
menjenguk orang sakit dan 
takziah.  
BY Ada mas, tiap idul adha dan idul fitri 
kan kita ada kegiatan itu bakti sosial 
dan itu kita membagikan sesuatu 
untuk mereka yang membutuhkan. 
Kalau yang kemarin itu mas, kita 
bagi-bagi daging sapi kan mas, mas 
Ada mas, tiap idul adha dan idul 
fitri kan kita ada kegiatan itu bakti 
sosial dan itu kita membagikan 
sesuatu untuk mereka yang 
membutuhkan. (Sabtu, 30 April 
2016) 
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nya ikut kan? Terus ramadhan itu kita 
pertama pesantren terus dilanjutkan 
kunjungan ke panti yatim itu mas, 
deket sini kok mas. (Sabtu, 30 April 
2016) 
SH Ada, misalnya bakti sosial, ketika 
Ramadhan ke panti wedha atau ke 
panti asuhan, kalau yang sudah 
terprogram secara tertulis ya, kalau 
ayng tidak tertulis ya itu tadi sperti 
kita menengok ke taman yang sakit, 
ikut takziah, kita mwmbawa beberapa 
anak, kemarin ada yang meninggal itu 
satu kelas ikut takziah. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Ada, misalnya bakti sosial, ketika 
Ramadhan ke panti wedha atau ke 
panti asuhan, kalau yang tidak 
tertulis ya itu tadi sperti kita 
menengok ke taman yang sakit, 
ikut takziah. (Rabu, 4 Mei 2016) 
BW Oh iya mas, itu kan kita tiap tahun ada 
bakti sosial, itu program sekolah ya. 
Kemudian yang untuk kecil-kecilan 
misal anak yang sakit atau ada yang 
meninggal kan kita tengok.anak itu 
kita ajak juga ke sana. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Itu kita tiap tahun ada bakti sosial, 
itu program sekolah. Kemudian 
yang untuk kecil-kecilan misal 
anak yang sakit atau ada yang 
meninggal kan kita tengok. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Iya misalnya untuk menjenguk anak 
yang sakit itu saya ijin ke kepala 
sekolah dan itu sangat didukung. 
Kemudian untuk melayat juga 
mengajak anak membonceng guru dan 
mendapat ijin, menurut saya itu 
fasilitas yang luar biasa karena begitu 
tidak ada ijin kan tidak bisa berjalan 
kegiatan semacam ini (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Iya misalnya untuk menjenguk 
anak yang sakit itu saya ijin ke 
kepala sekolah dan itu sangat 
didukung. Kemudian untuk 
melayat juga mengajak anak 
membonceng guru dan mendapat 
ijin. (Rabu, 11 Mei 2016) 
16. Apakah sekolah MY Dari sekolah kita ada, dana sosial ada, 
dari bapak-ibu guru ada, kemudian 
Dari sekolah kita ada, dana sosial 
ada, dari bapak-ibu guru ada, dana 
Sekolah mnyediakan 
fasilitas untuk menyumbang, 
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menyediakan 
fasilitas untuk 
menyumbang? 
kalau dari dana bos tidak ada karena 
disana tidak ada pos untuk dana 
sosial, dana sosial itu ya datangnya 
dari bapak ibu guru, dan dari infaq 
anak-anak. (Sabtu, 23 April 2016) 
sosial itu ya datangnya dari bapak 
ibu guru, dan dari infaq anak-
anak. (Sabtu, 23 April 2016) 
baik untuk siswa maupun 
bapak ibu guru.  
BY Oh iya ada mas, itu setiap hari senin 
sama kamis, ya itu seikhlasnya mas. 
Tp anak itu mau menyisihkan 
uangnya kok mas. Itu saya ajarkan 
dan saya jelaskan agar anak itu mau 
menyisihkan uang uantuk orang yang 
membutuhkan, itu juga bisa 
digunakan untuk menjenguk teman 
yang sakit atau ada orang tua teman 
kita yang meninggal. (Sabtu, 30 April 
2016) 
Ada mas, itu setiap hari senin 
sama kamis, ya itu seikhlasnya 
mas. (Sabtu, 30 April 2016) 
SH Kalau kita biasanya menyumbang itu 
ambilnya dari infaq mas, jadi dari 
anak, untuk anak dan kembali untuk 
anak, tapi kalau baksos itu juga dari 
anak  itu masuk ke infaq tapi nanti 
kitasalurkan ke anak yang 
membutuhkan. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Kita menyumbang itu ambilnya 
dari infaq mas, baksos itu juga 
dari anak itu masuk ke infaq tapi 
nanti kita salurkan ke anak yang 
membutuhkan. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
BW Ada mas, untuk guru ada, untuk anak 
juga ada tapi nantinya juga untuk 
bersama juga, misal untuk 
mengunjungi orang yang sait kan kita 
juga bawa sesuatu. Lalu ketika takziah 
kita juga bisa paki dana itu dari 
sumbangan guru dan anak-anak juga. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Ada mas, untuk guru ada, untuk 
anak juga ada tapi nantinya juga 
untuk bersama juga, misal untuk 
mengunjungi orang yang sakit 
dan takziah. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
BT Yang dari sekolah? Ada mas, kita tiap 
bulan, ada atau tidaknya kejadian kita 
tetap iuran dan kita kumpulkan ke ibu 
Ada mas, kita tiap bulan, ada atau 
tidaknya kejadian kita tetap iuran 
dan itu kalau terjadi sesuatu 
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Wiwik itu dana sosial dan itu kalau 
terjadi sesuatu seperti layat dan anak 
kan juga sudah menggunakan dan 
juga untuk guru-guru, menjenguk 
anak, wali murid dan guru yang sakit 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
seperti layat dan anak kan juga 
sudah menggunakan dan juga 
untuk guru-guru, menjenguk 
anak, wali murid dan guru yang 
sakit. (Rabu, 11 Mei 2016) 
17. Apakah sekolah 
pernah melakukan 
aksi atau bakti 
sosial?  
MY Setiap Idul Adha kan kita bakti sosial 
juga terhadap masyarakat sekitar, Idu 
Fitri itu kita biasanya kunjungan ke 
panti weda, panti asuhan, ganti-
gantian. Itu baksi sosial kita tidak 
usah jauh-jauh, kita tidak usah 
menjangkau yang di gunung kidul dan 
sebagainya, kalau di sekitar kita ada 
yang membutuhkan kenapa kita harus 
jauh-jauh? Anak-anaknya kita ajak 
kesana juga berperan serta juga kita 
ajrkan mengulurkan sesuatu yang 
bermanfaat. (Sabtu, 23 April 2016) 
Setiap Idul Adha kan kita bakti 
sosial juga terhadap masyarakat 
sekitar, Idu Fitri itu kita biasanya 
kunjungan ke panti weda, panti 
asuhan, ganti-gantian. Anak-
anaknya kita ajak kesana juga 
berperan serta juga kita ajarkan 
mengulurkan sesuatu yang 
bermanfaat. (Sabtu, 23 April 
2016) 
Sekolah pernah melakukan 
aksi dan bakti sosial dengan 
berbagi daging kurban saat 
Idul Adha, berkunjung ke 
panti dan melakukan bakti 
sosial di Bulan Ramadhan. 
BY Iya mas tiap tahun kita mengadakan 
bakti sosial ke panti asuhan dan juga 
kalau idul adha itu kita bagi-bagi 
daging kurban ke masyarakat sekita 
sekolah. Itu setiap bulan ramadha kita 
ajak anak ikut pesantren kemudian 
kita ajak anak berkunjung ke panti 
yatim. (Sabtu, 30 April 2016) 
Iya mas tiap tahun kita 
mengadakan bakti sosial ke panti 
asuhan dan juga kalau idul adha 
itu kita bagi-bagi daging kurban 
ke masyarakat sekitar sekolah. Itu 
setiap bulan ramadhan kita ajak 
anak ikut pesantren kemudian kita 
ajak anak berkunjung ke panti 
yatim. (Sabtu, 30 April 2016) 
SH Ada, misalnya bakti sosial, ketika 
Ramadhan ke panti wedha atau ke 
panti asuhan, kalau yang sudah 
terprogram secara tertulis ya, kalau 
yang tidak tertulis ya itu tadi sperti 
kita menengok ke taman yang sakit, 
Ketika Ramadhan ke panti wedha 
atau ke panti asuhan, kita 
menengok ke taman yang sakit, 
ikut takziah, kita membawa 
beberapa anak. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
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ikut takziah, kita mwmbawa beberapa 
anak, kemarin ada yang meninggal itu 
satu kelas ikut takziah. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
BW Iya tentu saja mas ada, setiap tahun 
kita rutin berkunjung ke panti dan 
pondok yatim. Kita ajak anak-anak 
juga kesana, kita ajari berbagi dan 
menolong yang membutuhkan. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Setiap tahun kita rutin berkunjung 
ke panti dan pondok yatim. Kita 
ajak anak-anak juga kesana, kita 
ajari berbagi dan menolong yang 
membutuhkan. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
BT Iya ke panti asuhan bisanya ke panti 
asuhan panti putra dan panti putri, itu 
tidak terlalu jauh dari sini dan biasa 
kita bawa sesuatu dan anak-anak naik 
sepeda, biasanya pas Ramadhan itu 
dan diplotkan ke dua tempat itu, Idul 
Adha juga (Rabu, 11 Mei 2016) 
Iya ke panti asuhan bisanya ke 
panti asuhan panti putra dan panti 
putri, biasa kita bawa sesuatu, 
biasanya pas Ramadhan itu dan 
diplotkan ke dua tempat itu, Idul 
Adha juga. (Rabu, 11 Mei 2016) 
18. Apakah sekolah 
pernah 
menyumbang 
darah untuk PMI? 
MY PMI belum pernah kita datangkan, 
tapi sudah kita tunjukkan tugas PMI 
pada kemanusiaan sudah kita 
tunjukan. (Sabtu, 23 April 2016) 
PMI belum pernah kita 
datangkan. (Sabtu, 23 April 2016) 
Sekolah belum pernah 
menyumbangkan darah 
untuk PMI. 
BY Belum pernah mas. Selama saya disini 
rasanya belum pernah kedatangan 
PMI apalagi untuk menyumbang 
darah. (Sabtu, 30 April 2016) 
Belum pernah mas. (Sabtu, 30 
April 2016) 
SH Belum pernah. Tapi kalau pelatihan 
BPBD itu pernah ada guru ikut diklat 
dan menyampaikan di kelas. Anak itu 
biasanya ikut dokter kecil, itu 
semacam agenda tahunan di 
puskesmas. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Belum pernah. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
BW Wah untuk itu belum pernah mas, tapi 
kita itu selalu ikut dokter kecil setiap 
tahunnya. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Itu belum pernah. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
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BT Selama saya disini kok belum ya? 
Anak juga belum pernah mas, 
sepertinya anak SD itu belum boleh 
ya mas. (Rabu, 11 Mei 2016) 
Anak juga belum pernah mas. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
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REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL WAWANCARA PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
KARAKTER PEDULI SOSIAL DI SD NEGERI KOTAGEDE 5 YOGYAKARTA DENGAN SISWA 
 
No. Pertanyaan Narasumber Hasil Wawancara Reduksi Kesimpulan 
1. Apa yang kalian 
lakukan ketika bertemu 
teman dan gurumu? 
ZK Ya mengucapkan salam, 
salaman. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Mengucapkan salam. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Siswa terbiasa mengucap salam 
ketika bertemu guru. 
FR Sama ucapkan salam. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Ucapkan salam. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
AN Cium tangan mas. Lalu ucap 
salam. (Senin, 9 Mei 2016) 
Cium tangan. Lalu ucap salam. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Ya  mengucap salam mas. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Ya  mengucap salam. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
DK Mengucap salam mas, itu jabat 
tangan, dicium tangannya. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Mengucap salam mas, itu jabat 
tangan, dicium tangannya. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
2. 
. 
Bagaimana gurumu  
memberi perhatian 
pada kalian?  
ZK Iya mas, “kalo ada yang tidak 
masuk?” ya ditanya kenapa 
tidak masuk? Kalo ada urusan 
penting mas, kalo ada yang 
sakit ya disms, “dijenguk 
tidak?” iya mas di jenguk. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Ditanya kenapa tidak masuk? 
kalau ada yang sakit disms, 
“dijenguk tidak?” iya mas di 
jenguk (Rabu, 4 Mei 2016) 
Guru memberi perhatian pada 
siswa dengan menanyakan 
kehadiran, kabar, dan kegiatan 
di pagi hari siswa.  
FR Iya mas itu ditanya waktu pagi 
kita buat apa aja, terus kalau 
ada yang tidak masuk ya 
ditanyain kenapa. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Itu ditanya waktu pagi kita buat 
apa saja, terus kalau ada yang 
tidak masuk ya ditanyain 
kenapa. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Aku biasanya ditanya-tanya Aku ditanya-tanya, tentang 
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mas, tentang kegiatan pagi hari. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
kegiatan pagi hari. (Senin, 9 
Mei 2016) 
ZV Itu mas kalau masuk kelas itu 
selalu ditanya, bagaimana kabar 
kalian? Terus sudah makan atau 
belum? Sarapan apa? Terus tadi 
aku membantu ibu didapur, 
kalau minggu itu ikut bersih-
bersih kamar. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Itu kalau masuk kelas itu selalu 
ditanya, bagaimana kabar 
kalian? Terus sudah makan atau 
belum? Sarapan apa? Terus tadi 
aku membantu ibu didapur, 
kalau minggu itu ikut bersih-
bersih kamar. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
DK Ya sama. Itu kalau ada yang 
tidak masuk atau sakit, ya 
ditanyain alasannya kenapa. 
Kadang dijenguk juga. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
Itu kalau ada yang tidak masuk 
atau sakit, ditanyain alasannya 
kenapa. Kadang dijenguk juga. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
3. Dalam pembelajaran 
apakah gurumu 
mengajarkan untuk 
menolong teman? 
ZK Iya mas, misalnya bantu 
membersihkan kelas, kerja 
bakti, saling menolong. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
Iya, misalnya bantu 
membersihkan kelas, kerja 
bakti, saling menolong. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
Guru selalu mengajarkan untuk 
tolong menolong pada sesama 
dengan membersihkan kelas, 
kerja bakti, menolong teman 
yang sakit ke UKS, 
meminjamkan alat tulis pada 
teman yang lupa. 
FR Tentu mas, itu pelajaran PKn ya 
mas. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Tentu, itu pelajaran PPKn. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Iya mas, dulu itu di pelajaran 
PPKn mas. Kalau di kelas ada 
yang tidak bawa pulpen atau 
pensil ya kita harus meminjami 
mas. (Senin, 9 Mei 2016) 
Iya. Kalau di kelas ada yang 
tidak bawa pulpen atau pensil 
kita harus meminjami. (Senin, 9 
Mei 2016) 
ZV Iya mas, sering kok kita di 
ingatkan untuk selalu menolong 
teman. Apalagi kalau ada yang 
lupa baw alat tulis, ya kita 
pinjamkan punya kita mas. 
Iya sering kita diingatkan untuk 
selalu menolong teman. Apalagi 
kalau ada yang lupa bawa alat 
tulis, kita pinjamkan. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
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(Rabu, 11 Mei 2016) 
DK Iya mas sama. Kalau ada yang 
lupa kita pinjami. Itu kemarin 
ada yang sakit ya kita tolong, 
kita bantu ke UKS. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Kalau ada yang lupa kita 
pinjami. Itu kemarin ada yang 
sakit kita tolong, kita bantu ke 
UKS. (Rabu, 11 Mei 2016) 
4. Apakah ada kegiatan 
rutin yang kalian 
lakukan sebagai bentuk 
kepedulian terhadap 
sesama? 
ZK Itu mas yang sering itu kalau 
ada yang lupa bawa alat tulis. 
Kalau kemarin itu saya bawa 
mainan pas istirahat kan kita 
main bareng. 
Kalau infaq itu rutin tiap 
minggu mas, ya seikhlasnya. 
“Hari apa?” senin sama kamis 
mas. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Kalau ada yang lupa bawa alat 
tulis. Kalau infaq itu rutin tiap 
minggu seikhlasnya. “Hari 
apa?” senin sama kamis. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
siswa yaitu meminjmkan alat 
tulis pada teman, membantu 
teman piket, membantu teman 
dalam kerja kelompok, dan 
infaq rutin tiap hari Senin dan 
Kamis. 
FR apa ya mas? Kalau piket kelas 
itu mas kan kita bantu bersih-
bersih kan. Infaq itu mas tiap 
hari senin dan kamis. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Kalau piket kelas itu kita bantu 
bersih-bersih. Infaq itu mas tiap 
hari senin dan kamis. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
AN Kegiatan piket iya gak mas? Itu 
kan bantu-bantu teman juga 
mas. Kalau ada yang gak bawa 
alat tulis gitu mas. Infaq rutin 
itu tiap hari senin sama apa ya? 
Lupa. (Senin, 9 Mei 2016) 
Kegiatan piket itu bantu-bantu 
teman juga. Kalau ada yang gak 
bawa alat tulis. Infaq rutin hari 
Senin sama Kamis. (Senin, 9 
Mei 2016) 
ZV Piket mas, bantu-bantu bersihin 
kelas. Terus kalau kerja 
kelompok itu kan bantu teman 
yang belum bisa.  
Kalau infaq itu rutin juga tiap 
hari senin dan kamis. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Piket, bantu-bantu bersihin 
kelas. Terus kalau kerja 
kelompok itu bantu teman yang 
belum bisa. Kalau infaq itu rutin 
juga tiap hari senin dan kamis. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
DK Yang rutin itu mungkin infaq Yang rutin itu infaq, tiap hari 
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mas, tiap hari senin dan kamis 
mas. Sama bantu piket kelas 
mas. Sama itu kalau kerja 
kelompok mas kan saling bantu 
temen sekelompok. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Senin dan Kamis. Sama bantu 
piket kelas. Sama itu kalau kerja 
kelompok saling bantu temen 
sekelompok. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
5. Bagaimana gurumu 
memberikan teladan 
yang baik untuk peduli 
terhadap sesama? 
ZK Teladan ki contoh to mas, ya itu 
mas kalau pas infaq kan guru 
juga memberi contoh. Waktu 
kita gak paham juga diberi 
contoh. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Itu kalau infaq kan guru juga 
memberi contoh. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Guru memberi teladan dengan 
contoh langsung pada anak, 
misalnya ikut infaq rutin, 
mengajak anak menjenguk 
teman yang sakit, membantu 
sisa yang mengalami kesusahan 
saat piket dan drumband. 
FR Itu mas dulu pas ada teman 
yang butuh bantuan saat piket, 
kan kesusahan itu gak sampai 
membersihkan papan tulis, itu 
dibantu bu guru. Pas infaq juga 
bu guru ikut infaq. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Dulu ada teman yang butuh 
bantuan saat piket, itu dibantu 
bu guru. Infaq juga bu guru ikut 
infaq. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Itu mas kalau ada teman yang 
tidak paham itu diberi contoh 
mengerjakannya. Terus yang 
sudah tahu memberi tahu temn 
yang lain yang masih belum 
bisa. (Senin, 9 Mei 2016) 
Itu kalau ada teman yang tidak 
paham itu diberi contoh 
mengerjakannya. Terus yang 
sudah tahu memberi tahu temn 
yang lain yang masih belum 
bisa. (Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Itu bu guru itu kalau ada yang 
tidak bisa itu terus dibantu. 
Kalau ada yang sakit ikut 
menjenguk. Kemarin ada yang 
kesusahan saat mau drumband 
itu bu guru ikut membantu. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Kalau ada yang tidak bisa itu 
terus dibantu. Kalau ada yang 
sakit ikut menjenguk. Kemarin 
ada yang kesusahan saat mau 
drumband itu bu guru ikut 
membantu. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
DK Itu dikasih contoh, misal Itu dikasih contoh, misal 
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menolong teman yang sakit ke 
UKS. Terus ada teman yang 
tidak bawa uang, itu pinjam ke 
bu guru. (Rabu, 11 Mei 2016) 
menolong teman yang sakit ke 
UKS. Terus ada teman yang 
tidak bawa uang, itu pinjam ke 
bu guru. (Rabu, 11 Mei 2016) 
6. Bagaimana sikap 
gurumu ketika ada 
temanmu yang 
berkelahi? 
ZK Ya dimarahi mas, biar besok 
gak berkelahi lagi. Kemudian di 
nasehati. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Dimarahi, biar besok gak 
berkelahi lagi. Kemudian di 
nasehati. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Ketiga ada yang berkelahi, guru 
melerai dan menasehati siswa. 
FR Itu mas di bawa ke ruang guru. 
Lalu dinasehati. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Itu di bawa ke ruang guru. Lalu 
dinasehati. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Ya dipisah mas, kan kasihan. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
Ya dipisah, kan kasihan. (Senin, 
9 Mei 2016) 
ZV Itu dipisah mas terus 
didamaikan, biasanya dua-
duanya dibawa ke ruang guru. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Itu dipisah terus didamaikan, 
biasanya dua-duanya dibawa ke 
ruang guru. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
DK Ya dilerai mas, terus dinasehati. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Ya dilerai, terus dinasehati. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
7. Bagaimana dengan 
sikap kalian jika ada 
teman yang berkelahi? 
ZK Aku yang penting gak ikut mas, 
takut malah kena. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Aku yang penting gak ikut, 
takut malah kena. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Ketika siswa berkelahi, sisaw 
lain melerai dan memanggil 
guru. 
FR Kalau masih sekelas aku berani 
mas misahnya, tapi kalau udah 
gede ya gak berani. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Kalau masih sekelas aku berani 
misah, tapi kalau udah gede ya 
gak berani. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Ya dipisah mas, kalu gak berani 
ya manggil guru. (Senin, 9 Mei 
2016) 
Dipisah, kalau gak berani ya 
manggil guru. (Senin, 9 Mei 
2016) 
ZV Aku manggil guru mas, gak 
berani aku mas. (Rabu, 11 Mei 
Aku manggil guru, gak berani. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
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2016) 
DK Ya saya pisah mas kalau bisa. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Saya pisah kalau bisa. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
8. Bagaimana sikap 
gurumu kalau ada 
temanmu yang 
mempunyai sikap acuh 
tak acuh?  
ZK Itu biasannya dikandani. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
Biasannya dikandani. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Ketika ada siswa yang acuh tak 
acuh, guru menasehati, menegur 
secara lisan. FR Iya mas dinasehati terus kadang 
dikasih cerita. Kita itu 
bisasanya disuruh milih jadi 
anak yang baik atau tidak baik. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Dinasehati terus dikasih cerita. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Ya cuma dinasehati mas. Tapi 
ya sama aja mas kalau anaknya 
mah gitu. (Senin, 9 Mei 2016) 
Ya dinasehati. (Senin, 9 Mei 
2016) 
ZV Dinasehati mas terus dibilang 
besok tidak boleh seperti itu. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Dinasehati terus dibilang besok 
tidak boleh seperti itu. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
DK Ditegur mas, biasr esoknya 
tidak mengulangi lagi. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
Ditegur, biar esoknya tidak 
mengulangi lagi. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
9. Bagaimana sikap 
kalain terhadap teman 
kalian yang acuh 
tehadap teman yang 
lain? 
ZK Kalau aku mas tak tinggal mas, 
gak usah dikancani. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Tak tinggal, gak usah dikancani. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Sikap siswa ketika ada siswa 
lain yang acuh tak acuh 
dantaranya, meninggalkan 
teman, membalas perbuatan 
teman, menegur dan 
menasehati. 
FR Ya besok-besok tak balas mas, 
kalau lagi butuh aku gantian. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Besok tak balas, kalau lagi 
butuh aku gantian. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
AN Tak kandani mas, kita kan 
teman mas. (Senin, 9 Mei 2016) 
Tak kandani, kita kan teman. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Ya saya bicara baik-baik mas, 
ditegur, dikandani. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Ya saya bicara baik-baik, 
ditegur, dikandani. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
DK Saya ajak ngobrol mas, karo Saya ajak ngobrol. (Rabu, 11 
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konco ki kudune kepiye. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
Mei 2016) 
10. Bagaimana sikap 
kalian jika ada teman 
kalian yang tidak 
membawa bekal? 
ZK Kalo ada yang tidak punya 
makanan ya dikasih mas. (Rabu, 
4 Mei 2016) 
Kalau ada yang tidak punya 
makanan dikasih. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Siswa membagi bekal atau 
mebagi uang untuk beli di 
kantin ketika ada teman yang 
tidak membawa bekal. FR Ya beli aja mas, kalau tidak 
bawa uang ya saya pinjami. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Beli saja, kalau tidak bawa uang 
ya saya pinjami. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
AN Ya saya kasih mas, kasihan. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
Saya kasih, kasihan. (Senin, 9 
Mei 2016) 
ZV Saya bagi mas punya saya, kalu 
tidak mau kan dikantin juga 
bisa beli. (Rabu, 11 Mei 2016) 
Saya bagi punya saya, kalau 
tidak mau dikantin juga bisa 
beli. (Rabu, 11 Mei 2016) 
DK Dikasih mas, tapi di kantin ada 
kok mas. (Rabu, 11 Mei 2016) 
Dikasih, tapi di kantin ada. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
11. Bagaimana sikap 
kalian jika ada teman 
yang sakit? 
ZK Ya dijenguk mas. Kalau di 
sekolah ya kita bilang ke guru. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Dijenguk atau kita bilang ke 
guru. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Ketia ada teman yang sakit, 
siswa menolong, mebawa ke 
UKS, dan menjenguk ketika 
tidak masuk. 
FR Diobati mas, itu dibawa ke 
UKS. Kalau di rumah ya 
dijenguk mas. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Diobati, itu dibawa ke UKS. 
Kalau di rumah ya dijenguk. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Dijenguk mas, nanti bareng-
bareng sama teman-teman. 
Kalau pas upacara itu ya bilang 
ke guru biar dibawa ke UKS. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
Dijenguk, nanti bareng-bareng 
sama teman-teman. Kalau pas 
upacara itu dibawa ke UKS. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Saya anter ke UKS mas. Kalau 
yang tidak masuk itu kita 
jenguk. (Rabu, 11 Mei 2016) 
Saya antar ke UKS. Kalau yang 
tidak masuk itu kita jenguk. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
DK Itu mas dianter ke UKS. Kalau Diantar ke UKS. Kalau dirumah 
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dirumah ya dijenguk mas 
bareng-bareng. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
ya dijenguk mas bareng-bareng. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
12. Bagaimana sikap 
kalian jika ada teman 
yang lupa membawa 
uang saku? 
ZK Dipinjami mas. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Dipinjami. (Rabu, 4 Mei 2016) Siswa meminjamkan uang atau 
lapor ke guru jika ada siswa 
yang lupa membawa uang saku. FR Ya dipinjami mas, tapi besok 
kudu dikembalikan. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Dipinjami, tapi besok 
dikembalikan. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
AN Dipinjami lah mas, kalau tidak 
bisa minta ke guru kok mas. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
Dipinjami atau bisa minta ke 
guru. (Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Dipinjami mas, kasihan, itu bu 
guru juga bilang kalau ada yang 
lupa bisa lapor ke bu guru. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Dipinjami atau bisa lapor ke bu 
guru. (Rabu, 11 Mei 2016) 
DK Tinggal lapor ke bu guru kok 
mas, bu guru biasanya yang 
meminjami. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Lapor ke bu guru, bu guru yang 
meminjami. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
13. Pernahkah kalian 
berterimakasih kepada 
petugas kebersihan 
sekolah? 
ZK Belum pernah mas. (Rabu, 4 
Mei 2016) 
Belum pernah. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Siswa berterimakasih kepada 
petugas kebersihan sekolah 
dengan mengucap terima kasih 
dan membantu pekerjaan 
petugas sekolah. 
FR Ya sekali ms, itu waktu piket 
aku dibantu membersihkan 
tempat sampah. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Ya sekali, itu waktu piket aku 
dibantu membersihkan tempat 
sampah. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Ya pernah mas. (Senin, 9 Mei 
2016) 
Ya pernah. (Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Pernah mas, tapi mungkin 
bukan hanya dengan ucapan 
mas, kita kan membuang 
sampah pada tempatnya itu kan 
juga bentuk terima kasih mas. 
Kita juga membantu menata 
Pernah, tapi bukan hanya 
ucapan, kita kan membuang 
sampah pada tempatnya itu kan 
juga bentuk terima kasih. Kita 
juga membantu menata tempat 
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tempat samapah kan juga. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
sampah kan juga. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
DK Ya pernah mas, itu kok kita 
sering dibantu mengepel kelas 
sama membuang sampah yang 
sudah menumpuk. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Ya pernah, kita sering dibantu 
mengepel kelas sama 
membuang sampah yang sudah 
menumpuk. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
14. Bagaimana sikap 
kalian lakukan jika ada 
teman yang tidak 
membawa alat tulis? 
ZK Ya dipinjami mas. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Ya dipinjami. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Ketika ada teman yang tidak 
membawa alat tulis, siswa 
meminjami alat tulisnya ata bisa 
membeli di kantin. 
FR Dipinjami mas (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Dipinjami. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Dipinjami mas, kalau tidak, bisa 
beli di kantin. (Senin, 9 Mei 
2016) 
Dipinjami, kalau tidak, bisa beli 
di kantin. (Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Ya dipinjami mas. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Ya dipinjami. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
DK Itu bu guru bilang tiap anak itu 
harus mempunya alat tulis 
sendiri,gak boleh meminjam, 
mengganggu teman, terus boleh 
beli di kantin tapi kalu tidak ada 
sih baru boleh mas. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Itu bu guru bilang tiap anak itu 
harus mempunyai alat tulis 
sendiri, gak boleh meminjam, 
mengganggu teman, terus boleh 
beli di kantin tapi kalau tidak 
ada sih baru boleh. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
15. Kalau ada bencana, apa 
yang akan kalian 
lakukan? Pernahkah 
mengumpulkan uang 
dan barang untuk 
korban bencana alam? 
ZK Inginnya membantu mas tapi 
belum pernah mas 
mengumpulkan uang gitu. 
(Rabu, 4 Mei 2016) 
Ingin membantu tapi belum 
pernah mengumpulkan uang 
gitu. (Rabu, 4 Mei 2016) 
Siswa pernah mengumpulkan 
uang untuk membantu korban 
bencana alam 
FR Sama mas, belum pernah. 
(Sabtu, 7 Mei 2016) 
Belum pernah. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
AN Pernah mas itu kita 
mengumpulkan uang untuk 
Pernah itu kita mengumpulkan 
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korban bencana. (Senin, 9 Mei 
2016) 
uang untuk korban bencana. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Iya mas sama, sudah pernah. Itu 
kan membantu mereka juga 
mas. (Rabu, 11 Mei 2016) 
Iya, sudah pernah. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
DK Ya dibantu lah mas, kalau 
mengumpulkan uang pernah 
mas dulu waktu korban bencana 
merapi atau apa ya lupa, hehe 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Ya dibantu, kalau 
mengumpulkan uang pernah 
dulu waktu korban bencana 
merapi. (Rabu, 11 Mei 2016) 
16. Apakah sekolah pernah 
mengadakan kunjungan 
ke rumah yatim dan 
orang jompo? 
ZK Gak tau mas. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Gak tahu. (Rabu, 4 Mei 2016) Siswa pernah berkunjung ke 
panti yatim putri ketika bulan 
Ramadhan FR Sama mas, gak tau mas. (Sabtu, 
7 Mei 2016) 
Tidak tahu. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Iya mas, dulu itu lho mas waktu 
Ramadhan kan mas ikut. (Senin, 
9 Mei 2016) 
Dulu itu waktu Ramadhan. 
(Senin, 9 Mei 2016) 
ZV Iya mas waktu Ramadhan itu 
lho, masnya kan ikut. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Iya waktu Ramadhan itu. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
DK Ya pernah mas, dulu kan ngaji 
dulu disini bareng itu lho mas, 
terus siangnya ke panti putri. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Pernah, dulu kan ngaji dulu 
disini, terus sian ke panti putri. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
17. Bagaimana cara kalian 
menghormati petugas-
petugas sekolah?  
ZK Disalami mas. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Disalami. (Rabu, 4 Mei 2016) Siswa menghormati petugas 
sekolah dengan menyalami dan 
betutur kata yang sopan saat 
bertemu. 
FR Ya disalami mas, berkata yang 
sopan. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
Ya disalami, berkata yang 
sopan. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Mengucap salam mas, kalau 
bicara itu ya sopan. (Senin, 9 
Mei 2016) 
Mengucap salam, kalau bicara 
itu ya sopan. (Senin, 9 Mei 
2016) 
ZV Sama mas, ucap salam, berkata Ucap salam, berkata yang 
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yang sopan. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
sopan. (Rabu, 11 Mei 2016) 
DK Iya mas, ucap salam kalau 
bertemu terus ya intinya sopan 
santunnya dijaga. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Ucap salam kalau bertemu terus 
sopan santunnya dijaga. (Rabu, 
11 Mei 2016) 
18. Apa yang kalian 
lakukan jika ada teman 
yang sedang 
memerlukan bantuan? 
ZK Ya dibantu mas. (Rabu, 4 Mei 
2016) 
Ya dibantu. (Rabu, 4 Mei 2016) Ketika ada teman yang sedang 
memerlukan bantuan, siswa 
mau membantu, misalnya ketika 
piket, atau ada yang sakit, dan 
ketika ada materi pelajaran yang 
belum paham. 
FR Dibantu mas, kalau ada yang 
sakit dibawa ke UKS, kalau ada 
yang tidak paham pas pelajaran 
itu ya dibantu mas. (Sabtu, 7 
Mei 2016) 
Dibantu, kalau ada yang sakit 
dibawa ke UKS, kalau ada yang 
tidak paham pas pelajaran itu ya 
dibantu. (Sabtu, 7 Mei 2016) 
AN Ya ditolong lah mas. Biasnaya 
pas piket itu dibantu menaikkan 
kursi, membersihkan papan tulis 
dan merapikan meja terus 
membersihakn halaman dan 
tempat sampah. (Senin, 9 Mei 
2016) 
Ditolong lah. Piket itu dibantu 
menaikkan kursi, 
membersihkan papan tulis dan 
merapikan meja terus 
membersihkan halaman dan 
tempat sampah. (Senin, 9 Mei 
2016) 
ZV Sama mas, bantu pas piket. 
Kemudian saat pelajaran ada 
yang belum bisa ya dibantu. 
(Rabu, 11 Mei 2016) 
Bantu piket. Kemudian saat 
pelajaran ada yang belum bisa 
ya dibantu. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
DK Dibantu lah mas. Kalau ada 
yang sakit diajak ke UKS, kalu 
ada yang belum paham yang 
diberitahu. Terus pas piket juga 
kan banyak pekerjaan itu 
dibantu juga. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Dibantu. Kalau ada yang sakit 
diajak ke UKS, kalau ada yang 
belum paham yang diberitahu. 
Terus pas piket juga kan banyak 
pekerjaan itu dibantu. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
19. Pernahkah kalian ZK Belum pernah mas. (Rabu, 4 Belum pernah mas. (Rabu, 4 Siswa belum pernah 
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menyumbang darah 
untuk PMI? 
Mei 2016) Mei 2016) menyumbang dara untuk PMI. 
FR Belum pernah. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
Belum pernah. (Sabtu, 7 Mei 
2016) 
AN Belum pernah. (Senin, 9 Mei 
2016) 
Belum pernah. (Senin, 9 Mei 
2016) 
ZV Belum pernah mas. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
Belum pernah mas. (Rabu, 11 
Mei 2016) 
DK Belum pernah. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
Belum pernah. (Rabu, 11 Mei 
2016) 
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Lampiran 6. Reduksi, Penyajian Data, dan Kesimpulan Hasil Observasi Pelaksanaan Pendidikan Karakter Peduli Sosial Di SD Negeri 
Kotagede 5 Yogyakarta  
REDUKSI, PENYAJIAN DATA, DAN KESIMPULAN HASIL OBSERVASI PELAKSANAAN PENDIDIKAN 
KARAKTER PEDULI SOSIAL DI SD NEGERI KOTAGEDE 5 YOGYAKARTA 
 
No. 
Aspek yang 
diamati 
Indikator Hasil Observasi Reduksi Kesimpulan 
1. Program 
pengembangan 
diri 
a. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
kegiatan rutin. 
 
Jum’at, 22 April2016 
 Pukul 6.50, dua orang siswa 
kelas 1 menunggu guru datang 
kemudian menyalami guru di 
gerbang sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Siswa berkata sopan membalas 
sapaan guru. 
 Siswa melaksanakan kegiatan 
piket di kelas masing-masing. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
Jum’at, 22 April2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Siswa berkata sopan membalas 
sapaan guru. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
Kegiatan rutin yang dilakukan 
seklah dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial 
antara lain, program 3S, (senyum, 
salam, sapa), guru membuka 
pelajaran dengan salam, 
memberikan perhatian dan 
motivasi pada siswa, memberikan 
tugas berkelompok, anak 
bekerjasama mengerjakan dan 
membantu teman yang belum 
paham, guru dan siswa 
melaksanakan infaq rutin. 
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siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru membantu siswa yang 
belum paham dengan tugas 
yang diberikan. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru membantu siswa yang 
belum paham dengan tugas 
yang diberikan. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
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 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru menyapa dan menyalami 
siswa. 
 Siswa menghormati guru dan 
berkata yang sopan membalas 
sapaan guru. 
 Siswa membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan halaman 
sekolah. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru menyapa dan menyalami 
siswa. 
 Siswa menghormati guru dan 
berkata yang sopan membalas 
sapaan guru. 
 Siswa membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan halaman 
sekolah. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan menanyakan 
kabar kemudian memberikan 
motivasi. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menyediakan kotak untuk 
infaq rutin. 
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Senin, 2 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Siswa membantu guru 
menyiapakan peralatan untuk 
upacara hari Senin. 
 Siswa membantu guru menata 
sepeda yang parkir di halaman 
sekolah. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam dan menanyakan 
kabar kemudian memberikan 
motivasi. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menyediakan kotak untuk 
infaq rutin hari Senin dan 
Kamis. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
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kelas masing-masing. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
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sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru dan siswa menyisihkan 
uang untuk infaq rutin. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
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bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan untuk 
menjaga kesehatan karena akan 
ada latihan drumband berturut 
kemudian ada lomba dari hari 
Jum’at sampai hari Minggu. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru menyapa dan memberikan 
salam. 
 Siswa menghormati dan 
membalas dengan sopan. 
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siswa. 
 Guru menyediakan kotak untuk 
infaq rutin hari Senin dan 
Kamis. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru dan siswa menyisihkan 
uang untuk infaq rutin. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Guru menyapa dan menyalami 
siswa. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
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 Guru mengingatkan untuk 
menjaga kesehatan karena akan 
ada latihan drumband berturut 
kemudian ada lomba dari hari 
Jum’at sampai hari Minggu. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberi nasehat untuk 
tidak mengganggu teman yang 
lain saat pelajaran. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru menyapa dan memberikan 
salam. 
 Siswa menghormati dan 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
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membalas dengan sopan. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
 Guru menyediakan kotak untuk 
infaq rutin hari Senin dan 
Kamis. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menegur dan menasehati 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran. 
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 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Guru menyapa dan menyalami 
siswa. 
 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menasehati siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Pukul 6.50, guru menyapa dan 
menyalami siswa di gerbang 
sekolah. 
 Guru melaksanakan 3S 
(senyum, salam, sapa) ketika 
bertemu, memberi hormat dan 
bertutur kata yang sopan. 
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 Guru membuka pelajaran 
dengan salam, memberikan 
perhatian dan motivasi pada 
siswa. 
 Guru mengingatkan siswa untuk 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan dan 
membutuhkan bantuan. 
 Guru memberikan tugas 
berkelompok, anak bekerjasama 
mengerjakan dan membantu 
teman yang belum paham. 
 Guru menasehati siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Siswa melaksanakan piket di 
kelas masing-masing. 
b. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
kegiatan spontan. 
 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Guru menegur siswa yang tidak 
mau berbagi pada teman 
sekelompoknya. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Ada siswa yang merasa sakit, 
siswa lain membantu dan 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Guru menegur siswa yang tidak 
mau berbagi pada teman 
sekelompoknya. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Ada siswa yang merasa sakit, 
siswa lain membantu dan 
Kegiatan spontan yang dilakukan 
sekolah dalam pelaksanaan 
pendidikan karakter peduli sosial 
antara lain menegur siswa yang 
tidak menghargai teman yang 
sedang presentasi di depan kelas, 
siswa yang ramai sendiri saat 
pembelajaran, siswa yang tidak 
mau berbagi pada teman 
sekelompok, siswa yang 
membully teman karena belum 
sholat, siswa yang berkelahi saat 
istirahat, dan guru memberi 
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mengantarkan ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Saat upacara, ada siswa yang 
ingin pergi ke belakang, karena 
tidak berani, ada siswa yang 
membantu dan menemani. 
 Guru menegur siswa yang 
membully teman karena belum 
sholat. 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Ada siswa yang berkelahi saat 
istirahat, guru menegur dan 
memberi pengarahan. 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Ada siswa yang terlambat, guru 
menegur dan menanyakan 
alasan anak tersebut terlambat. 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Ada siswa yang pusing, siswa 
lain membantu dan mengantar 
mengantarkan ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Saat upacara, ada siswa yang 
ingin pergi ke belakang, karena 
tidak berani, ada siswa yang 
membantu dan menemani. 
 Guru menegur siswa yang 
membully teman karena belum 
sholat. 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Ada siswa yang berkelahi saat 
istirahat, guru menegur dan 
memberi pengarahan. 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Ada siswa yang terlambat, guru 
menegur dan menanyakan 
alasan anak tersebut terlambat. 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Ada siswa yang pusing, siswa 
lain membantu dan mengantar 
apresiasi pada siswa yang 
membantu guru membagi buku 
tugas serta soal, siswa yang 
merasa sakit, siswa lain 
membantu dan mengantarkan ke 
UKS. Saat upacara, ada siswa 
yang ingin pergi ke belakang, 
karena tidak berani, ada siswa 
yang membantu dan menemani.  
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ke UKS 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas. 
 Guru memberi apresiasi pada 
siswa yang membantu guru 
membagi buku tugas serta soal. 
 Guru membantu siswa yang 
kehilangan buku tugas. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Ada siswa yang terlambat, guru 
menegur dan menanyakan 
alasan anak tersebut terlambat. 
ke UKS 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas. 
 Guru memberi apresiasi pada 
siswa yang membantu guru 
membagi buku tugas serta soal. 
 Guru membantu siswa yang 
kehilangan buku tugas. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Guru menegur siswa yang 
ramai sendiri saat pembelajaran. 
 Ada siswa yang terlambat, guru 
menegur dan menanyakan 
alasan anak tersebut terlambat. 
c. Menanamkan 
karakter peduli 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
Sekolah memberikan keteladanan 
dalam pelaksanaan pendidikan 
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sosial melalui 
keteladanan. 
 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru meminjamkan alat tulis, 
dan berbagi crayon untuk 
mewarnai gambar. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Guru mencontohkan membantu 
siswa yang sakit pergi ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Guru ikut menyisihkan uang 
untuk infaq. 
 Guru memberi contoh menata 
sepeda di halaman sekolah 
kemudian siswa mengikuti. 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Ada siswa yang berkelahi, guru 
memberi contoh untuk melerai, 
dan memberi nasehat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru meminjamkan alat tulis, 
dan berbagi crayon untuk 
mewarnai gambar. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Guru mencontohkan membantu 
siswa yang sakit pergi ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Guru ikut menyisihkan uang 
untuk infaq. 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Ada siswa yang berkelahi, guru 
memberi contoh untuk melerai, 
dan memberi nasehat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
karakter peduli sosial dengan 
memberi contoh langsung antara 
lain selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan, 
meminjamkan alat tulis, dan 
berbagi crayon untuk mewarnai 
gambar, mencontohkan 
membantu siswa yang sakit pergi 
ke UKS, ikut menyisihkan uang 
untuk infaq, melerai, dan 
memberi nasehat anak yang 
berkelahi, membantu petugas 
kebersihan sekolah membersihkan 
tempat sampah, didikuti beberapa 
siswa, membantu siswa yang 
kehilangan buku sehingga siswa 
lain ikut mencari, membantu 
menghitungkan hasil ulangan, 
siswa lain ikut membantu teman 
lain yang mengalami kesulitan, 
membantu siswa persiapan lomba 
drumband. 
160 
 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan tempat sampah, 
didikuti bebrapa siswa. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Guru memberi contoh 
membantu siswa yang sakit di 
UKS 
 Guru ikut menyisihkan uang 
untuk infaq. 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru memberi contoh 
membantu siswa yang 
kehilangan buku sehingga siswa 
lain ikut mencari. 
 Guru membantu 
menghitungkan hasil ulangan, 
siswa lain ikut membantu teman 
lain yang mengalami kesulitan. 
Kamis 12 Mei 2016 
 Guru membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan tempat sampah, 
didikuti beberapa siswa. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Guru memberi contoh 
membantu siswa yang sakit di 
UKS 
 Guru ikut menyisihkan uang 
untuk infaq. 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru memberi contoh 
membantu siswa yang 
kehilangan buku sehingga siswa 
lain ikut mencari. 
 Guru membantu 
menghitungkan hasil ulangan, 
siswa lain ikut membantu teman 
lain yang mengalami kesulitan. 
Kamis 12 Mei 2016 
 Guru ikut menyisihkan uang 
untuk infaq 
 Guru memberi contoh untuk 
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 Guru ikut menyisihkan uang 
untuk infaq 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru membantu siswa 
persiapan lomba drumband. 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Guru memberi contoh untuk 
selalu membantu siswa yang 
mengalami kesulitan. 
 Guru membantu siswa 
persiapan lomba drumband. 
d. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
pengkondisian. 
 
Jum’at, 22 April2016 
 Sekolah memiliki tata tertib 
yang harus dipatuhi oleh warga 
sekolah. Tata tertib mengatur 
cara berpakaian siswa dan guru, 
juga mengatur cara bersikap 
dan bergaul dengan sesama 
warga sekolah. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Sekolah memajang kata mutiara 
dan motivasi agar siswa 
menghormati guru dan 
Jum’at, 22 April2016 
 Sekolah memiliki tata tertib 
yang harus dipatuhi oleh warga 
sekolah yang mengatur cara 
berpakaian siswa dan guru, juga 
mengatur cara bersikap dan 
bergaul dengan sesama warga 
sekolah. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Sekolah memajang kata mutiara 
dan motivasi agar siswa 
menghormati guru dan 
 Pengkondisian yang 
dilakukan sekolah dalam 
pelaksanaan pendidikan 
karakter peduli sosial anatara 
lain memiliki tata tertib yang 
harus dipatuhi oleh warga 
sekolah yang mengatur cara 
berpakaian siswa dan guru, 
juga mengatur cara bersikap 
dan bergaul dengan sesama 
warga sekolah, memajang 
kata mutiara dan motivasi 
agar siswa menghormati guru 
dan menyayangi teman, 
memajang 3S (Senyum, 
Salam, Sapa) di koridor kelas, 
memajang karakter-karakter 
yang harus dimiliki siswa, 
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menyayangi teman. 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Sekolah memajang 3S 
(Senyum, Salam, Sapa) di 
koridor kelas. 
 Sekolah juga memasang tata 
tertib siswa di dalam kelas. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Ketika upacara, kepala sekolah 
memberikan amanat pentingnya 
karakter yang baik dan berbudi 
luhur, dan berharap anak-anak 
dapat menerapkan “ing ngarso 
sung tuladha, ing madya 
mangun karso, tut wuri 
handayani” 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Guru membiasakan siswa untuk 
saling menyapa ketika bertemu. 
menyayangi teman. 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Sekolah memajang 3S 
(Senyum, Salam, Sapa) di 
koridor kelas. 
 Sekolah juga memasang tata 
tertib siswa di dalam kelas. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Ketika upacara, kepala sekolah 
memberikan amanat pentingnya 
karakter yang baik dan berbudi 
luhur, dan berharap anak-anak 
dapat menerapkan “ing ngarso 
sung tuladha, ing madya 
mangun karso, tut wuri 
handayani” 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Guru membiasakan siswa untuk 
saling menyapa ketika bertemu. 
salah satunya yaitu gotong 
royong dan saling menolong, 
kepala sekolah memberikan 
amanat pentingnya karakter 
yang baik dan berbudi luhur, 
dan berharap anak-anak dapat 
menerapkan “ing ngarso sung 
tuladha, ing madya mangun 
karso, tut wuri handayani” 
ketika upacara bendera, guru 
membiasakan siswa untuk 
saling menyapa ketika 
bertemu, serta guru 
mengkondisikan siswa 
melalui kerja kelompok yang 
memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
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 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Pembina upacara memberikan 
amanat kepada anak-anak untuk 
menjadi anak yang berbudi 
pekerti yang baik. 
 Guru mengkondisikan siswa 
melalui kerja kelompok yang 
memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Pembina upacara memberikan 
amanat kepada anak-anak untuk 
menjadi anak yang berbudi 
pekerti yang baik. 
 Guru mengkondisikan siswa 
melalui kerja kelompok yang 
memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
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siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Sekolah memajang 3S 
(Senyum, Salam, Sapa) di 
koridor kelas. 
 Sekolah juga memajang 
karakter-karakter yang harus 
dimiliki siswa, salah satunya 
yaitu gotong royong dan saling 
menolong. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Sekolah memajang 3S 
(Senyum, Salam, Sapa) di 
koridor kelas. 
 Sekolah juga memajang 
karakter-karakter yang harus 
dimiliki siswa, salah satunya 
yaitu gotong royong dan saling 
menolong. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Di kelas, guru mengkondisikan 
siswa melalui kerja kelompok 
yang memungkinkan siswa 
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bekerjasama dan saling 
menolong. 
bekerjasama dan saling 
menolong. 
2. Integrasi 
dalam mata 
pelajaran 
a. Mencantumkan 
nilai karakter 
peduli sosial 
dalam silabus dan 
RPP. 
   
  b. Mengintegrasikan 
nilai karakter 
peduli sosial 
dalam 
pembelajaran. 
 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
Sekolah mengintegrasikan nilai 
karakter peduli sosial dalam 
pembelajaran dengan 
memberikan tugas kelompok agar 
siswa bekerjasama dan saling 
tolong menolong, mengajarakan 
agar siswa menghargai teman 
yang sedang menyatakan 
pendapat di depan kelas, 
menasehati siswa agar tidak 
mengejek teman yang lain, 
mengajarkan siswa untuk saling 
berbagi pada teman yang tidak 
membawa alat tulis dan 
menolong teman yang sedang 
mengalami kesulitan. Pada materi 
pembagian, siswa secara tidak 
langsung untuk berbagi, dan 
berbuat adil. Pada pelajaran PKn, 
siswa belajar tentang 
tenggangrasa, gotong royong, 
bekerjasama dan peduli untuk 
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 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
menolong sesama. 
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 Pada materi pembagian, siswa 
secara tidak langsung untuk 
berbagi, dan berbuat adil. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
 Pada pelajaran PKn, siswa 
belajar tentang tenggangrasa, 
gotong royong, bekerjasama 
dan peduli untuk menolong 
sesama. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
 Pada materi pembagian, siswa 
secara tidak langsung untuk 
berbagi, dan berbuat adil. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
 Pada pelajaran PKn, siswa 
belajar tentang tenggangrasa, 
gotong royong, bekerjasama 
dan peduli untuk menolong 
sesama. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
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menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
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sedang mengalami kesulitan. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
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lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
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kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong. 
 Guru mengajarakan agar siswa 
menghargai teman yang sedang 
menyatakan pendapat di depan 
kelas. 
 Guru menasehati siswa agar 
tidak mengejek teman yang 
lain. 
 Guru juga mengajarkan siswa 
untuk saling berbagi pada 
teman yang tidak membawa alat 
tulis dan menolong teman yang 
sedang mengalami kesulitan. 
3. Integrasi 
dalam budaya 
sekolah 
a. Memfasilitasi 
kegiatan yang 
bersifat sosial. 
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  b. Malakukan aksi 
sosial. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu dan menemani 
teman yang takut mau 
kebelakang saat sedang 
upacara. 
 Siswa berbagi bekal pada teman 
ketika istirahat. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
 Siswa ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan uang pada 
teman yang lupa membawa 
uang saku. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa berbagi bekal pada teman 
ketika istirahat. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
 Siswa ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan uang pada 
teman yang lupa membawa 
uang saku. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS 
Sekolah mengintegrasikan 
karakter peduli sosial dalam 
budaya sekolah melalui aksi 
sosial antara lain membantu 
teman yang sakit pergi ke UKS, 
berbagi bekal pada teman ketika 
istirahat, ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian, 
meminjamkan uang pada teman 
yang lupa membawa uang saku. 
  c. Menyediakan 
fasilitas untuk 
menyumbang. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Sekolah menyediakan fasilitas 
untuk infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Sekolah menyediakan fasilitas 
untuk infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Sekolah mengintegrasikan 
karakter peduli sosial dalam 
budya sekolah dengan 
memberikan fasilitas untuk 
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Senin, 9 Mei 2016 
 Sekolah menyediakan fasilitas 
untuk infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Sekolah menyediakan fasilitas 
untuk infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Sekolah menyediakan fasilitas 
untuk infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Sekolah menyediakan fasilitas 
untuk infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
menyumbang bagi anak dan guru 
dalam bentuk infaq rutin setiap 
hari Senin dan Kamis. 
  d. Berempati 
kepada sesama 
teman kelas 
Jum’at, 22 April2016 
 Siswa berbagi mainan ketika 
istirahat. 
 Siswa berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang 
tidak membawa uang. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang tidak 
membawa alat tulis. 
 Siswa berbagi permen pada 
Jum’at, 22 April2016 
 Siswa berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang 
tidak membawa uang. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang tidak 
membawa alat tulis. 
 Siswa berbagi permen pada 
teman ketika istirahat. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu dan menemani 
teman yang takut mau 
kebelakang saat sedang 
Integrasi karakter peduli sosial 
dalam budaya sekolah 
diwujudkan dalam bentuk empati 
terhadap sesama teman kelas 
antara lain meminjamkan alat 
tulis pada teman yang kehilangan 
alat tulis, berbagi bekal pada 
teman ketika istirahat, ikut 
melerai teman yang terlibat 
perkelahian, meminjamkan uang 
pada teman yang lupa membawa 
uang saku, membantu teman 
yang sakit pergi ke UKS, dan 
membantu mencari buku tugas 
teman yang hilang. 
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teman ketika istirahat. 
 Siswa juga berbagi mainan 
untuk dimainkan bersama. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
 Siswa juga berbagi mainan 
untuk dimainkan bersama. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu dan menemani 
teman yang takut mau 
kebelakang saat sedang 
upacara. 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang kehilangan 
alat tulis. 
 Siswa berbagi bekal pada teman 
ketika istirahat. 
 Siswa juga berbagi mainan 
kartu untuk dimainkan bersama. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
upacara. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang kehilangan 
alat tulis. 
 Siswa berbagi bekal pada teman 
ketika istirahat. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
 Siswa ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan uang pada 
teman yang lupa membawa 
uang saku. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang kehilangan 
alat tulis. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa dan 
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membawa alat tulis. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
 Siswa ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian. 
 Siswa juga berbagi mainan 
untuk dimainkan bersama. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa juga berbagi mainan 
untuk dimainkan bersama. 
 Siswa meminjamkan uang pada 
teman yang lupa membawa 
uang saku. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang kehilangan 
alat tulis. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
 Siswa membantu siswa lain 
kehilangan alat tulisnya. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa membantu mencari buku 
tugas teman yang hilang. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
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yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa dan 
kehilangan alat tulisnya. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
 Siswa juga berbagi mainan 
kartu untuk dimainkan bersama. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa membantu mencari buku 
tugas teman yang hilang. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
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 Siswa juga berbagi mainan 
kartu untuk dimainkan bersama. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
 Siswa membantu teman yang 
mengalami kesulitan ketika 
persiapan lomba drum band.  
  e. Membangun 
kerukunan 
warga kelas 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa tidak mengganggu teman 
yang sedang mengerjakan tugas 
individu. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa tidak ramai sendiri, tidak 
berlari-lari di dalam kelas dan 
tidak mengganggu teman yang 
lain. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Membantu melerai teman 
sekelas yang berkelahi. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa tidak mengganggu teman 
yang sedang mengerjakan tugas 
individu. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa tidak ramai sendiri, tidak 
berlari-lari di dalam kelas dan 
tidak mengganggu teman yang 
lain. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Membantu melerai teman 
sekelas yang berkelahi. 
Rabu, 4 Mei 2016 
Integrasi karakter peduli sosial 
dalam budaya sekolah 
diwujudkan dalam bentuk 
membangun kerukunan warga 
kelas antara lain membantu 
melerai teman sekelas yang 
berkelahi, membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok, 
tidak mengganggu siswa lain 
ketika mendapat tugas individu, 
menghargai teman yang 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas dan 
tidak ramai sendiri, dan 
membantu membagikan hasil 
pekerjaan siswa lain.  
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 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Tidak mengganggu siswa lain 
ketika mendapat tugas individu. 
 Siswa mengahragai teman yang 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
dan tidak ramai sendiri. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa tidak membuat 
kegaduhan di dalam kelas. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Ketua kelas mengingatkan 
teman yang memukul-mukul 
meja dan membuat keributan di 
dalam kelas. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa menghargai guru dan 
teman yang mempresentasikan 
hasil pekerjaannya didepan 
kelas. 
 Siswa tidak membuat keributan 
ketika pelajaran berlangsung. 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Tidak mengganggu siswa lain 
ketika mendapat tugas individu. 
 Siswa mengahragai teman yang 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas 
dan tidak ramai sendiri. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa tidak membuat 
kegaduhan di dalam kelas. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Ketua kelas mengingatkan 
teman yang memukul-mukul 
meja dan membuat keributan di 
dalam kelas. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa menghargai guru dan 
teman yang mempresentasikan 
hasil pekerjaannya didepan 
kelas. 
 Siswa tidak membuat keributan 
ketika pelajaran berlangsung. 
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 Siswa membantu membagikan 
hasil pekerjaan siswa lain. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa melaporkan siswa yang 
membuat kegaduhan di dalam 
kelas pada guru di kantor. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa mau berbagi mainan 
dengan teman sekelasnya. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa menghargai guru dan 
teman yang mempresentasikan 
hasil pekerjaannya didepan 
kelas. 
 Siswa tidak membuat keributan 
ketika pelajaran berlangsung. 
 Siswa membantu membagikan 
hasil pekerjaan siswa lain. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa melaporkan siswa yang 
membuat kegaduhan di dalam 
kelas pada guru di kantor. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Siswa membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok. 
 Siswa mau berbagi mainan 
dengan teman sekelasnya. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa menghargai guru dan 
teman yang mempresentasikan 
hasil pekerjaannya didepan 
kelas. 
 Siswa tidak membuat keributan 
ketika pelajaran berlangsung. 
  f. Membagi 
makanan dengan 
teman. 
Jum’at, 22 April2016 
 Siswa berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang 
tidak membawa uang. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa berbagi permen pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa berbagi bekal pada teman 
Jum’at, 22 April2016 
 Siswa berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang 
tidak membawa uang. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa berbagi permen pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa berbagi bekal pada teman 
Integrasi karakter peduli sosial 
dalam budaya sekolah 
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ketika istirahat. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan dan 
snack pada teman ketika 
istirahat. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
ketika istirahat. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan dan 
snack pada teman ketika 
istirahat. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa berbagi makanan pada 
teman ketika istirahat. 
  g. Berterimakasih 
kepada petugas 
kebersihan 
sekolah. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan lingkungan dan 
halaman sekolah.  
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu mengangkut 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Siswa membuang sampah pada 
tempatnya, memudahkan 
petugas sekolah membersihkan 
sampah. 
 Siswa membantu mengangkut 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan lingkungan dan 
halaman sekolah.  
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu mengangkut 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Siswa membuang sampah pada 
tempatnya, memudahkan 
petugas sekolah membersihkan 
sampah. 
 Siswa membantu mengangkut 
Integrasi karakter peduli sosial 
dalam budaya sekolah 
diwujudkan dalam bentuk 
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tempat sampah yang sudah 
penuh. 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
  h. Meminjamkan 
alat kepada 
teman yang tidak 
membawa atau 
tidak punya. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa berbagi penghapus saat 
kerja kelompok. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa membantu mengangkut 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
 Saat pelajaran SBK, siswa mau 
berbagi crayon dan pensil 
warna pada teman yang tidak 
membawa 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus saat 
kerja kelompok. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus. 
 Siswa meminjakan serutan 
pensil pada teman yang 
mebutuhkan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa berbagi penggaris saat 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa berbagi penghapus saat 
kerja kelompok. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Saat pelajaran SBK, siswa mau 
berbagi crayon dan pensil 
warna pada teman yang tidak 
membawa 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus saat 
kerja kelompok. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus. 
 Siswa meminjakan serutan 
pensil pada teman yang 
mebutuhkan. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa berbagi penggaris saat 
pelajaran matematika. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
Integrasi karakter peduli sosial 
dalam budaya sekolah dengan 
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pelajaran matematika. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan pena pada 
teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus saat 
kerja kelompok. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus. 
 Siswa meminjamkan LKS pada 
teman yang lupa membawa. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus dan 
penggaris saat kerja kelompok. 
membawa. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa meminjamkan pena pada 
teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus saat 
kerja kelompok. 
 Siswa meminjamkan pensil 
pada teman sebangku yang lupa 
membawa. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus. 
 Siswa meminjamkan LKS pada 
teman yang lupa membawa. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa berbagi penghapus dan 
penggaris saat kerja kelompok. 
  i. Mengumpulkan 
uang dan barang 
untuk korban 
bencana alam. 
   
  j. Mengunjungi 
rumah yatim dan 
orang jompo. 
   
  k. Menghormati Jum’at, 22 April2016 Jum’at, 22 April2016 Integrasi karakter peduli sosial 
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petugas-petugas 
sekolah. 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa bertuturkata yang baik 
ketika menyapa guru. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan lingkungan dan 
halaman sekolah.  
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa bertuturkata yang baik 
ketika menyapa guru. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan lingkungan dan 
halaman sekolah.  
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
dalam budaya sekolah 
diwujudkan dengan menghormati 
petugas sekolah dalam bentuk 
antara lain menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu, bertuturkata yang baik, 
tidak mengotori halaman dan 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
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bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
 Siswa membantu mengangkut 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
 Siswa membuang sampah pada 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
 Siswa membantu mengangkut 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
Rabu, 11 Mei 2016 
 Siswa menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu. 
 Siswa tidak mengotori halaman 
dan membuang sampah pada 
tempatnya. 
 Siswa membuang sampah pada 
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tempatnya, memudahkan 
petugas sekolah membersihkan 
sampah. 
 Siswa membantu mengangkut 
tempat sampah yang sudah 
penuh. 
tempatnya, memudahkan 
petugas sekolah membersihkan 
sampah. 
  l. Membantu 
teman yang 
sedang 
memerlukan 
bantuan. 
Jum’at, 22 April2016 
 Siswa berbagi mainan ketika 
istirahat. 
 Siswa berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang 
tidak membawa uang. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa juga berbagi mainan 
untuk dimainkan bersama. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
 Siswa juga berbagi mainan 
Jum’at, 22 April2016 
 Siswa berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang 
tidak membawa uang. 
Sabtu, 23 April 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 29 April 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
Sabtu, 30 April 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu dan menemani 
teman yang takut mau 
kebelakang saat sedang 
upacara. 
Integrasi karakter peduli sosial 
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untuk dimainkan bersama. 
Senin, 2 Mei 2016 
 Siswa membantu dan menemani 
teman yang takut mau 
kebelakang saat sedang 
upacara. 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa juga berbagi mainan 
kartu untuk dimainkan bersama. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian. 
 Siswa juga berbagi mainan 
untuk dimainkan bersama. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan uang pada 
teman yang lupa membawa 
uang saku. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
Selasa, 3 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa ikut melerai teman yang 
terlibat perkelahian. 
Rabu, 4 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan uang pada 
teman yang lupa membawa 
uang saku. 
Sabtu, 7 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang kehilangan 
alat tulis. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
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yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang kehilangan 
alat tulis. 
Senin, 9 Mei 2016 
 Siswa membantu teman yang 
sakit pergi ke UKS. 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa dan 
kehilangan alat tulisnya. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa membantu mencari buku 
tugas teman yang hilang. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa dan 
kehilangan alat tulisnya. 
Selasa 10 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa membantu mencari buku 
tugas teman yang hilang. 
Kamis, 12 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Jum’at, 13 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa membantu teman yang 
mengalami kesulitan ketika 
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yang diberikan guru. 
 Siswa meminjamkan alat tulis 
pada teman yang lupa 
membawa alat tulis. 
Sabtu, 14 Mei 2016 
 Siswa membantu siswa lain 
yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru. 
 Siswa membantu teman yang 
mengalami kesulitan ketika 
persiapan lomba drum band.  
persiapan lomba drum band.  
  m. Menyumbang 
darah untuk 
PMI. 
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Lampiran 7. Triangulasi Sumber. 
TRIANGULASI SUMBER 
No. 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Sumber 
Keterangan 
Kepala Sekolah Guru Siswa 
1. Program 
pengembangan 
diri 
a. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
kegiatan rutin. 
 
Kepala sekolah 
mengatakan bahwa 
kegiatan rutin yang 
dilakukan siswa yaitu 
infaq anak-anak setiap 
Senin dan Kamis.  
Guru menjelaskan bahwa 
kegiatan rutin mingguan 
yang dilaksanakan yaitu 
infaq setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan siswa yaitu 
piket dan infaq rutin  
tiap hari Senin dan 
Kamis. 
Sekolah 
melaksanakan 
kegiatan rutin 
melalui infaq 
rutin setiap hari 
Senin dan 
Kamis. 
b. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
kegiatan 
spontan. 
 
Kepala sekolah 
mengatakan bahwa 
ketika ada yang acuh, 
guru  memberi 
pengertian melalui wali 
kelas, guru agama, dan 
melalui kepala sekolah 
sendiri.  
Guru  menyatakan bahwa 
ketika ada yang acuh dan 
menunjukkan sikap tidak 
peduli, guru akan 
memberi peringatan 
selanjutnya diberi nasehat 
dan perhatian lebih. 
Siswa menyatakan 
bahwa ketika ada 
siswa yang acuh tak 
acuh, ramai sendiri dan 
tidak peduli dengan 
teman, guru memberi 
nasihat dan menegur 
siswa agar siswa 
tersebut tidak 
mengulangi lagi. 
Sekolah 
melakukan 
kegiatan spontan 
dengan memberi 
teguran dan 
nasehat kepada 
siswa yang acuh 
dan tidak peduli 
dengan siswa 
lain. 
c. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
keteladanan. 
 
Kepala sekolah 
mengatakan bahwa 
keteladanan yang 
diberikan pada anak 
dengan mengumpulkan 
Guru menjelaskan bahwa 
guru memberi contoh 
langsung pada anak, 
ketika ada yang 
meninggal dunia, guru 
Siswa mengatakan 
bahwa guru memberi 
contoh untuk 
membantu siswa yang 
tidak mampu atau 
Guru 
memberikan 
keteladanan 
berupa contoh 
langsung pada 
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infaq setiap bulan dari 
bapak ibu guru yang 
dialokasikan pada 
murid-murid yang sakit, 
orang tua atau saudara 
yang meninggal, siswa 
diajak dan mendukung 
apa yang dicontohkan. 
mengumpulkan uang 
suka rela dan anak 
mengikuti. 
belum paham, guru  
ikut menjenguk ketika 
ada yang sakit dan 
ketika ada yang 
kesusahan guru ikut 
membantu. 
anak ketika infaq 
dan membantu 
siswa yang 
mengalami 
kesulitan. 
d. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
pengkondisian. 
Kepala sekolah 
mengatakan bahwa 
bahwa pengkondisian 
yang dilakukan sekolah 
yaitu memasang 
beberapa poster 
berkaitan karakter.  
Guru menyatakan bahwa 
pengkondisian dilakukan 
dengan memberi 
motivasi, apersepsi 
tentang kegiatan di pagi 
hari. Guru menggunakan 
kerja kelompok dalam 
kegiatan pemebelajaran, 
anak bekerjasama dan 
membantu teman yang 
belum bisa. 
 Pengkondisian 
yang dilakukan 
yaitu dengan 
memasang 
poster berkaitan 
dengan karakter 
yang harus 
dimiliki siswa di 
lingkungan 
sekolah. Guru 
juga selalu 
memberi 
motivasi dan 
perhatian serta 
menggunakan 
kerja kelompok 
dalam 
pembelajaran. 
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Lampiran 8. Triangulasi Teknik. 
TRIANGULASI TEKNIK 
No. 
Aspek yang 
diamati 
Indikator 
Teknik 
Keterangan 
Observasi Wawancara Dokumentasi 
1. Program 
pengembangan 
diri 
e. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
kegiatan rutin. 
 
Guru melaksanakan program 3S 
(senyum, salam, sapa), guru 
membuka pelajaran dengan 
salam, memberikan perhatian dan 
motivasi pada siswa, guru dan 
siswa melaksanakan infaq rutin. 
Kegiatan rutin yang 
dilakukan sekolah yaitu 
infaq rutin setiap hari Senin 
dan Kamis. 
Ada gambar 
kegiatan infaq 
rutin yang 
dilakukan siswa. 
Sekolah 
melaksanakan 
kegiatan rutin 
melalui infaq rutin 
setiap hari Senin 
dan Kamis. 
f. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
kegiatan spontan. 
 
Guru menegur siswa yang tidak 
menghargai teman yang sedang 
presentasi di depan kelas, siswa 
yang ramai sendiri saat 
pembelajaran, siswa yang tidak 
mau berbagi pada teman 
sekelompok, siswa yang 
membully teman, siswa yang 
berkelahi saat istirahat, dan guru 
memberi apresiasi pada siswa 
yang membantu guru membagi 
buku tugas serta soal, siswa yang 
membantu teman dan 
mengantarkan ke UKS.  
Guru memberi peringatan 
dan nasehat agar anak tidak 
acuh dan juga harus peduli 
terhadap keadaan teman 
yang lain. 
Ada gambar guru 
menegur siswa 
yang ramai dan 
tidak peduli 
dengan teman 
kelasnya. 
Sekolah 
melakukan 
kegiatan spontan 
dengan memberi 
teguran dan 
nasehat kepada 
siswa yang acuh 
dan tidak peduli 
dengan siswa lain. 
g. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
keteladanan. 
Guru memberi contoh langsung 
dengan selalu membantu siswa 
yang mengalami kesulitan, 
mencontohkan membantu siswa 
Guru memberikan teladan 
berupa contoh langsung, 
misal ikut menyumbang, 
menyisihkan uang untuk 
infaq, kemudian mengajak 
Ada gambar guru 
memberi contoh 
langsung 
membantu siswa 
Guru memberikan 
keteladanan 
berupa contoh 
langsung pada 
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 yang sakit pergi ke UKS, ikut 
menyisihkan uang untuk infaq, 
melerai, dan memberi nasehat 
anak yang berkelahi, membantu 
siswa yang kehilangan buku 
sehingga siswa lain ikut mencari, 
membantu siswa, siswa lain ikut 
membantu teman lain yang 
mengalami kesulitan. 
siswa menengok orang sakit 
atau takziah. 
yang mengalami 
kesulitan. 
anak ketika infaq 
dan membantu 
siswa yang 
mengalami 
kesulitan. 
h. Menanamkan 
karakter peduli 
sosial melalui 
pengkondisian. 
Sekolah memiliki tata tertib yang 
harus dipatuhi oleh warga sekolah 
yang mengatur cara bersikap dan 
bergaul dengan sesama warga 
sekolah, memajang kata mutiara 
dan motivasi di koridor kelas, 
memajang karakter-karakter yang 
harus dimiliki siswa, salah 
satunya yaitu gotong royong dan 
saling menolong. Kepala sekolah 
memberikan amanat pentingnya 
karakter yang baik dan berbudi 
luhur, dan berharap anak-anak 
dapat menerapkan “ing ngarso 
sung tuladha, ing madya mangun 
karso, tut wuri handayani” ketika 
upacara bendera. Di dalam kelas 
guru membiasakan siswa untuk 
saling menyapa ketika bertemu, 
serta guru mengkondisikan siswa 
Pengkondisian yang 
diberikan  guru diantaranya 
yaitu ketika memulai 
pelajaran dengan motivasi 
dan cerita berkaitan di pagi 
hari dengan membantu ibu 
atau ayah, kemudian 
memberi perhatian pada 
siswa. Lalu di beberapa 
tembok dipasang poster 
berkaitan dengan karakter 
tersebut.  
Ada gambar 
tatatertib dan kode 
etik siswa, gambar 
guru memberi 
motivasi dan 
perhatian pada 
siswa dan kegiatan 
kerja kelompok 
siswa di dalam 
kelas. 
Pengkondisian 
yang dilakukan 
yaitu dengan 
memasang tata 
tertib siswa dan 
poster berkaitan 
dengan karakter 
yang harus 
dimiliki siswa di 
lingkungan 
sekolah. guru juga 
selalu memberi 
motivasi dan 
perhatian serta 
menggunakan 
kerja kelompok 
dalam 
pembelajaran. 
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melalui kerja kelompok sehingga 
siswa bekerjasama dan saling 
menolong. 
2. Integrasi 
dalam mata 
pelajaran 
a. Mencantumkan 
nilai karakter 
peduli sosial 
dalam silabus dan 
RPP. 
Tidak terlihat Nilai peduli sosial tercantum 
di silabus dan RPP, pada 
pelaksanaan itu tetap ada. 
Termuat di dalam 
RPP di dalam 
kegiatan 
pembelajrannya. 
Temuat didalam 
RPP di dalam 
kegiatan 
pembelajaran. 
  b. Mengintegrasikan 
nilai karakter 
peduli sosial 
dalam  
pembelajaran. 
Guru memberikan tugas 
kelompok agar siswa 
bekerjasama dan saling tolong 
menolong, mengajarakan agar 
siswa menghargai teman yang 
sedang menyatakan pendapat di 
depan kelas, menasehati siswa 
agar tidak mengejek teman yang 
lain, mengajarkan siswa untuk 
saling berbagi pada teman yang 
tidak membawa alat tulis dan 
menolong teman yang sedang 
mengalami kesulitan. Pada materi 
pembagian, siswa secara tidak 
langsung untuk berbagi, dan 
berbuat adil. Pada pelajaran PKn, 
siswa belajar tentang 
tenggangrasa, gotong royong, 
bekerjasama dan peduli untuk 
menolong sesama. 
Guru mengintegrasikan nilai 
peduli sosial dalam 
pelajaran PPKn, IPS, Bahasa 
Indonesia dan mata 
pelajaran lain, walau secara 
materi tidak semua namun 
masuk dalam kegiatan anak. 
Termuat nilai 
peduli dan tolong 
menolong di dalam 
materi pelajaran 
IPS dalam RPP. 
Nilai peduli sosial 
terintegrasi dalam 
materi pelajaran. 
3. Integrasi a. Memfasilitasi Tidak terlihat Sekolah memfasilitasi 
kegiatan yang bersifat sosial 
Ada gambar Sekolah 
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dalam budaya 
sekolah 
kegiatan yang 
bersifat sosial. 
seperti program bakti sosial 
Ramadhan dan Idul Adha, 
menjenguk orang sakit dan 
takziah.  
pelaksanaan 
program infaq 
rutin dan bakti 
sosial. 
memfasilitasi 
kegiatan bersifat 
sosial dengan 
kegiatan infaq 
rutin dan bakti 
sosial. 
b. Melakukan aksi 
sosial. 
Tidaka terlihat Sekolah pernah melakukan 
aksi dan bakti sosial dengan 
berbagi daging kurban saat 
Idul Adha, berkunjung ke 
panti dan melakukan bakti 
sosial di bulan Ramadhan. 
Ada gambar siswa 
melakukan bakti 
sosial dan berbagi 
daging kurban. 
Sekolah 
melakukan aksi 
sosial dengan bakti 
sosial dan berbagi 
daging kurban. 
c. Menyediakan 
fasilitas untuk 
menyumbang. 
Sekolah memberikan fasilitas 
untuk menyumbang bagi anak 
dan guru dalam bentuk infaq rutin 
setiap hari Senin dan Kamis. 
Sekolah mnyediakan 
fasilitas untuk menyumbang, 
baik untuk siswa maupun 
bapak ibu guru. 
Ada gambar siswa 
melakukan 
kegiatan infaq. 
Sekolah 
menyediakan 
fasilitas 
menyumbang 
dalam bentuk 
infaq rutin. 
d. Berempati 
kepada sesama 
teman kelas 
Siswa berempati terhadap sesama 
teman kelas dengan 
meminjamkan alat tulis pada 
teman yang kehilangan alat tulis, 
berbagi bekal pada teman ketika 
istirahat, ikut melerai teman yang 
berkelahi, meminjamkan uang 
pada teman yang lupa membawa 
uang saku, membantu teman 
yang sakit pergi ke UKS, dan 
membantu mencari buku tugas 
teman yang hilang. 
Siswa berempati kepada 
teman sekelas dengan 
menolong teman yang sakit 
ke UKS, dan menjenguk 
ketika tidak masuk. Siswa 
meminjamkan uang saku 
pada teman yang lupa 
membawa. 
Ada gambar siswa 
meminjamkan 
uang saku apda 
teman kelas. 
Siswa berempati 
dengan membantu 
teman sekelas 
yang sakit dan 
tidak membawa 
uang saku. 
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e. Membangun 
kerukunan 
warga kelas 
Siswa membangun kerukunan 
warga kelas antara lain dengan 
membantu melerai teman sekelas 
yang berkelahi, membantu teman 
mengerjakan tugas kelompok, 
tidak mengganggu siswa lain 
ketika mendapat tugas individu, 
menghargai teman yang 
mempresentasikan hasil 
pekerjaannya di depan kelas dan 
tidak ramai sendiri, dan 
membantu membagikan hasil 
pekerjaan siswa lain.  
Siswa tidak ramai sendiri 
ketika pelajaran 
berlangsung. 
Ada gambar siswa 
yang tenang dan 
tidak ramai 
sendiri, 
menghargai teman 
yang sedang 
melakukan 
presentasi. 
Siswa membangun 
kerukunan warga 
kelas dengan tidak 
ramai dan 
menghargai teman 
yang melakukan 
presentasi. 
f. Membagi 
makanan 
dengan teman. 
Siswa membagi makanan dengan 
teman pada teman yang tidak 
membawa bekal. 
Siswa membagi makanan 
dan bekal kepada siswa yang 
tidak membawa bekal 
Ada gambar siswa 
berbagi permen 
dan makanan pada 
teman. 
Siswa membagi 
makanan dengan 
teman yang tidak 
membawa bekal. 
g. Berterimakasih 
kepada petugas 
kebersihan 
sekolah. 
Siswa berterima kasih kepada 
petugas kebersihan antara lain 
dengan membantu petugas 
kebersihan sekolah 
membersihkan lingkungan dan 
halaman sekolah, membantu 
mengangkut tempat sampah yang 
sudah penuh dan membuang 
sampah pada tempatnya. 
Siswa berterimakasih pada 
petugas kebersihan sekolah 
dan ikut membantu menjaga 
kebersihan sekolah. 
Ada gambar siswa 
berterimasih pada 
petugas kebersihan 
sekolah dan 
membantu 
membersihkan 
halaman. 
Siswa 
berterimasaih 
kepada petugas 
kebersihan sekolah 
dan membantu 
membersihkan 
halaman. 
h. Meminjamkan 
alat kepada 
teman yang 
Siswa meminjamkan alat kepada 
teman yang tidak membawa atau 
tidak punya seperti penghapus, 
Siswa meminjamkan alat 
kepada siswa yang tidak 
membawa. 
Ada gambar siswa 
meminjamkan alat 
kepada teman. 
Siswa 
meminjamkan alat 
kepada siswa yang 
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tidak membawa 
atau tidak 
punya. 
crayon, penggaris, pena, dan 
pensil. 
tidak membawa. 
i. Mengumpulkan 
uang dan 
barang untuk 
korban bencana 
alam. 
Tidak terlihat Siswa pernah 
mengumpulkan uang dan 
barang untuk korban 
bencana. 
Tidak ada Siswa 
mengumpulkan 
uang dan barang 
untuk membantu 
korban bencana 
alam. 
j. Mengunjungi 
rumah yatim 
dan orang 
jompo. 
Tidak terlihat Siswa mengunjungi rumah 
yatim setiap bulan 
Ramadhan. 
Ada dokumentasi 
gambar siswa 
berkunjung ke 
rumah yatim. 
Siswa melakukan 
kunjungan ke 
rumah yatim setiap 
bulan Ramadhan. 
k. Menghormati 
petugas-petugas 
sekolah. 
Siswa menghormati petugas 
sekolah dengan menyapa dan 
menghormati guru ketika 
bertemu, bertuturkata yang baik, 
tidak mengotori halaman dan 
membuang sampah pada 
tempatnya. 
 
Siswa menghormati petugas 
sekolah dengan selalu 
menyapa, memberi salam 
dan berkata yang sopan. 
Ada gambar siswa 
memberi salam 
pada petugas 
sekolah. 
Siswa 
menghormati 
petugas sekolah 
dengan meberi 
salam dan bertutur 
kata yang sopan. 
l. Membantu 
teman yang 
sedang 
memerlukan 
bantuan. 
Siswa membantu teman yang 
memerlukan bantuan dalam 
bentuk berbagi makanan dan 
minuman pada teman yang tidak 
membawa uang, membantu siswa 
lain yang belum memahami tugas 
yang diberikan guru, 
meminjamkan alat tulis pada 
Siswa membantu teman 
yang mengalami kesulitan 
dan memerlukan bantuan. 
Ada gambar siswa 
membantu teman 
yang mengalami 
kesulitan. 
Siswa membantu 
teman yang 
mengalami 
kesusahan dan 
memerlukan 
bantuan. 
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teman yang lupa membawa alat 
tulis, membantu teman yang sakit 
pergi ke UKS, ikut melerai teman 
yang terlibat perkelahian, 
meminjamkan uang pada teman 
yang lupa membawa uang saku, 
membantu teman yang 
mengalami kesulitan ketika 
persiapan lomba drum band. 
 
m. Menyumbang 
darah untuk 
PMI. 
Tidak terlihat dalam observasi Sekolah belum pernah 
mendatangkan PMI 
Tidak ada  
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Lampiran 9. Dokumentasi 
 
Gambar 1. Upacara bendera setiap 
hari Senin 
 
Gambar 3. Siswa berbagi permen 
pada teman. 
 
Gambar 5. Siswa berbagi makanan. 
 
Gambar 2. Siswa membersihkan 
halaman kelas 
 
Gambar 4. Petugas kebersihan 
membersihkan perpustakaan  
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Gambar 6. Siswa membantu teman 
yang belum paham. 
 
Gambar 7. Siswa meminjamkan uang 
pada teman yang tidak membawa. 
 
Gambar 9. Guru membantu siswa 
mencari buku yang hilang. 
 
Gambar 11. Siswa menyapa dan 
memberi salam pada guru. 
 
Gambar 8. Siswa malakukan infaq 
rutin. 
 
Gambar 10. Guru mengkondisikan 
siswa dengan kerja kelompok. 
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Gambar 12. Kode etik siswa. 
 
Gambar 15. Sekolah berbagi daging 
kurban dengan warga sekitar 
sekolah. 
 
Gambar 13. Siswa melakukan bakti 
sosial di panti yatim 
 
Gambar 14. Siswa menghargai teman 
yang di depan kelas. 
 
Gambar 16. Siswa melakukan 
kunjungan ke panti yatim. 
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Gambar 17. Guru memberi perhatian 
dan motivasi mengwali 
pembelajaran. 
 
Gambar 19. Siswa membagi hasil 
pekerjaan 
 
Gambar 21. Siswa meminjam alat 
tulis pada teman. 
 
Gambar 18. Landasan karakter siswa. 
 
Gambar 20. Program pembiasaan 
siswa. 
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Gambar 22. Guru menyapa siswa yang terlambat. 
 
Gambar 23. Guru menegur siswa yang ramai sendiri. 
 
Gambar 24. Guru membantu siswa yang mengalami kesulitan. 
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Penelitian. 
 
